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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan memiliki dua sifat yang tidak dapat dipisahkan, yakni sebagai makhluk individual dan sebagai makhluk sosial. Dalam kehidupannya, manusia dikaruniai alat komunikasi berupa bahasa. Bahasa manusia dapat difungsikan untuk berkomunikasi, baik bagi dirinya sendiri maupun dengan orang lain yang ada di sekitarnya. Bahasa juga memegang peranan penting dalam bidang komunikasi, terutama komunikasi antarmanusia secara langsung maupun tidak langsung. Hal inilah yang membuat bahasa sangat dibutuhkan manusia sebagai salah satu alat pencapaian maksud dan alat penyampaian informasi. Dapat dibayangkan apabila manusia tidak memiliki bahasa sebagai alat komunikasi, pasti dunia akan terasa sepi tanpa ada orang yang berbicara dengan maksud dan tujuan yang jelas. Dapat digambarkan pula tanpa adanya bahasa manusia akan menjadi makhluk yang tidak berarti di dunia ini dan manusia tidak ada bedanya dengan hewan yang hanya dapat menggunakan insting dan gerakan tubuh tanpa dapat diketahui dengan pasti maksud dan tujuan dari perbuatannya. Oleh karena adanya bahasa manusia menjadi makhluk tertinggi di bumi ini. Melalui bahasa manusia dapat berkomunikasi, dapat menyampaikan informasi, dapat memecahkan masalah, dan dapat berinteraksi dengan manusia lain agar kehidupannya lebih maju dan berkembang..

Menurut Gorys Keraf (1991:2), bahasa adalah alat komunikasi antaranggota masyarakat, berupa lambang bunyi ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Sebagai alat komunikasi bahasa memiliki  fungsi: (1) informasi; (2) ekspresi diri; (3) adaptasi dan integrasi; (4) kontrol sosial (direktif); dan (5) fatik. Berdasar kelima fungsi  bahasa tersebut, fungsi informasi yang selalu ditunggu-tunggu oleh masyarakat pengguna bahasa untuk mengetahui berita-berita yang aktual. Dengan bahasa dapat diketahui apa yang sedang terjadi saat ini. Bagi bangsa Indonesia, bahasa Indonesia bukanlah satu-satunya bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi karena bahasa Indonesia merupakan bahasa kedua setelah bahasa daerah yang menjadi bahasa ibu atau bahasa pertama. Letak geografis dan perbedaan suku, budaya, dan bahasa menjadikan bahasa yang digunakan bangsa Indonesia menjadi beraneka ragam. Bahasa Indonesia memegang peranan penting bagi bangsa Indonesia karena bahasa Indonesia menjadi bahasa pemersatu bangsa, juga sebagai alat bertukar informasi. 

Pada zaman dahulu sarana pertukaran informasi di Indonesia memerlukan waktu yang lama agar informasi sampai ke tujuannya. Dalam era modern seperti sekarang ini sarana pertukaran informasi sangat beragam. Media massa yang berupa media elektronik dan media cetak merupakan sarana pelayanan publik yang sangat diperlukan keberadaannya. Media elektronik maupun cetak memiliki beragam pilihan wacana yang dapat dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan akan hiburan maupun informasi, namun selama ini wacana berita tetap saja dibutuhkan masyarakat untuk mengetahui informasi terkini. Sekarang banyak media elektronik dan media cetak yang dapat dipergunakan untuk mengetahui informasi di suatu daerah, bahkan informasi tersebut dapat diketahui secara bersamaan. Kecanggihan teknologi komunikasi terutama kecanggihan media elektronik saat ini dapat dijadikan andalan bagi kecepatan penyampaian informasi. Televisi, radio, telepon, faximili, internet, dan handphone merupakan contoh kecanggihan media elektronik yang selalu dapat diandalkan untuk menyampaikan informasi yang secepat-cepatnya. Namun, sekarang ini ternyata media cetak juga tidak luput dari incaran masyarakat yang haus informasi yang lebih lengkap dan detail. Banyak keuntungan yang didapat dengan memilih media cetak sebagai pemenuhan kebutuhan masyarakat yang haus informasi dan masyarakat yang tidak mempunyai kesempatan untuk setiap waktu bisa melihat televisi atau media elektronik lainnya. Sifat media cetak yang dapat dibaca di mana saja dan kapan saja ini mempunyai nilai tambah lainnya, misalnya dalam media cetak informasi yang disampaikan atau berita-berita yang disampaikan dikupas lebih mendalam dan rinci, apalagi informasi atau berita yang terdapat dalam media cetak bersifat tertulis yang tidak akan pernah hilang selama cetakannya tidak rusak. Namun demikian banyak masyarakat yang masih membanding-bandingkan kelebihan dan kekurangan dari media massa baik media elektronik maupun media cetak.

Pada dasarnya penyampaian informasi melalui media elektronik atau media cetak bukan merupakan hal yang terpenting karena yang terpenting adalah masalah bahasa yang terdapat dalam berita di media massa. Kembali pada permasalahan bahasa sebagai alat penyampaian informasi atau berita yang terdapat dalam media elektronik atau media cetak. Selama ini masyarakat Indonesia hanya mengetahui bahwa bahasa yang dipergunakan dalam media massa adalah bahasa Indonesia karena bahasa Indonesia adalah bahasa nasional bagi masyarakat Indonesia. Bagi masyarakat Indonesia, bahasa yang dipergunakan dalam sebuah wacana berita yang penting dapat dimengerti tanpa mengetahui jenis atau ragam bahasa yang dipergunakan dalam sebuah wacana berita. Rosihan Anwar (1984:1) menyatakan bahwa 

Bahasa yang dipergunakan oleh wartawan dinamakan bahasa pers atau bahasa jurnalistik. Bahasa pers ialah salah satu ragam bahasa. Bahasa jurnalistik memiliki sifat-sifat khas, yaitu: singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, dan menarik. Akan tetapi, bahasa junalistik harus didasarkan pada bahasa baku, tidak melupakan kaidah-kaidah tata bahasa, memperhatikan ejaan yang benar, kosa kata dalam bahasa jurnalistik biasanya mengikuti perkembangan dalam masyarakat.

Pernyataan Rosihan Anwar tersebut di atas dapatlah diketahui tentang ragam bahasa, sifat bahasa jurnalistik, dan penggunaan bahasa baku dalam penulisan sebuah berita. Hal ini disebabkan oleh masyarakat di Indonesia memiliki bahasa daerah atau bahasa ibu yang berlainan sehingga penggunaan bahasa Indonesia yang baku sangat diperlukan agar semua masyarakat di mana pun berada dapat memahaminya terutama pembaca media cetak karena kesalahan penulisan dalam sebuah berita akan berakibat fatal bagi pembaca, berbeda dengan media elektronik misalnya televisi apabila terdapat kesalahan sedikit dalam pembacaan berita pemirsa dapat memahaminya karena sudah disertai gambar yang berhubungan dengan isi berita.

Pemahaman seseorang akan sebuah informasi tidak lepas dari jenis wacananya. Baik wacana lisan maupun wacana tulis memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Dikaitkan dengan berita yang terdapat dalam media massa, wacana lisan dapat dijumpai dalam berita di televisi atau dalam siaran berita di radio, dan wacana tulis dapat jumpai pada berita di surat kabar. Bagi sebagian orang, wacana tulislah yang dijadikan alternatif pemenuhan kebutuhan akan informasi atau berita yang ada di sekelilingnya karena wacana tulis yang diwakili oleh surat kabar mengupas secara mendalam dan detail tentang suatu berita atau peristiwa. Sebagai contoh wacana tulis yang terdapat dalam surat kabar adalah berita-berita yang terdapat dalam surat kabar, yang salah satunya adalah surat kabar terbitan lokal kota Solo, yaitu Solopos. Surat kabar lokal Solo ini di setiap halamannya terdapat tema yang berbeda-beda sesuai dengan jenis beritanya. Berikut ini adalah nama-nama halaman yang terdapat dalam harian umum Solopos yang sudah disesuaikan dengan tema dan jenis beritanya : (1) Halaman Utama, (2) Halaman Ekonomi, (3) Halaman Gagasan, (4) Halaman Pendidikan, (5) Halaman Internasional, (6) Halaman Soloraya, (7) Halaman Kota Solo, (8) Halaman Surakartan, (9) Halaman Patroli, (10) Halaman Bisnis Soloraya, (11) Halaman Jateng dan DIY, (12) Halaman Cespleng, (13) Halaman Olahraga, dan (14) Halaman Pergelaran. Halaman Patroli misalnya, yang dimuat  setiap hari Senin sampai Sabtu dalam surat kabar harian Solopos, di dalamnya memuat berita yang bertema kriminalitas dan kejadian yang ditangani oleh pihak kepolisian yang terjadi di kota Solo dan di luar kota Solo.

Bahasa yang dipergunakan dalam surat kabar dapat dikaji dengan menggunakan ilmu-ilmu bahasa, misalnya: ilmu linguistik, sintaksis, semantik, morfologi, analisis wacana, sosiolinguistik, atau pragmatik. Meskipun banyak orang yang meragukan bahwa wacana berita yang merupakan salah satu bentuk ragam bahasa jurnalistik dapat dikaji dengan menggunakan ilmu-ilmu bahasa yang terkesan sangat sistematis sementara ragam bahasa jurnalistik sendiri sangat terkesan singkat, padat, jelas, dan sederhana. Namun, tampaknya keraguan banyak orang itu tidak berlaku bagi orang-orang yang berkecimpung di dunia bahasa. Karena yang dikaji itu masih berupa bahasa, maka tidak ada yang tidak bisa dikaji dengan ilmu-ilmu bahasa yang ada. Kembali lagi pada permasalahan ilmu bahasa, di mana masing-masing dari ilmu-ilmu bahasa tersebut di atas masih dapat dikaji lebih mendalam. Ilmu pragmatik misalnya, menurut I Dewa Putu Wijana (1996:4), pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yakni bagan satuan kebahasaan itu digunakan dalam komunikasi. Ilmu pragmatik juga dapat dikaji lebih mendalam karena dalam ilmu pragmatik masih terdapat lagi kajian-kajian ilmu yang membahas tentang deiksis, praanggapan, implikatur, dan tindak bahasa. Kajian deiksis misalnya, kajian ini menurut Bambang Yudi Cahyono (1995:217), merupakan kajian tentang suatu cara untuk mengacu ke hakikat tertentu dengan menggunakan bahasa yang hanya dapat ditafsirkan menurut makna yang diacu oleh penutur dan dipengaruhi situasi pembicaraan. Jespersen dan Jakobson (dalam Bambang Kaswanti Purwo, 1984:4) mengemukakan kenyataan bahwa 

Seorang anak ternyata mengalami kesukaran dalam menggunakan kata-kata yang deiktis karena referen kata-kata deiktis yang berganti-ganti atau berpindah-pindah itu bagi seorang anak sangat membingungkan. Sesuai dengan pendapat Jespersen dan Jakobson dapat dimisalkan: seorang anak akan cenderung memakai nama diri (sampai pada usia tertentu) sebagai kata ganti kata saya, dan orang tuanya juga akan mempergunakan nama diri anak itu baik sebagai kata sapaan maupun sebagai ganti kata kamu. Kalimat-kalimat di bawah ini merupakan contoh deiksis.

Contoh:

(1) Ada dua orang di kebun. Mereka sedang menanam ketela.

(2) Adi anak ternakal di kelas kami. Dia suka mengganggu teman-temannya.

Pada kalimat (1) kata “dua orang” mengacu atau merujuk pada “mereka”. Pada kalimat (2) kata “dia” merujuk pada “Adi”. 

Hal yang sama juga dapat terjadi pada orang dewasa yang membaca berita di surat kabar, yang mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi kata ganti orang yang diberitakan.

Menurut Nababan (1987:40), deiksis terbagi menjadi lima macam, yakni: deiksis persona (orang), deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis wacana, dan deiksis sosial. Deiksis persona dan deiksis sosial tampaknya saling mempengaruhi karena kedua deiksis ini saling melengkapi fungsinya masing-masing saat dipergunakan dalam situasi komunikasi. Meskipun jenis-jenis deiksis yang lain juga dapat saling mempengaruhi, tetapi deiksis persona dan sosial inilah yang dapat menghubungkan ilmu pragmatik dengan ilmu sosiolinguistik selain hubungan ilmu pragmatik dengan ilmu analisis wacana.

Dalam wacana berita Patroli di surat kabar Solopos banyak sekali ditemukan kajian deiksis, namun yang paling menarik adalah kajian deiksis persona dan sosialnya. Hal ini sangat mempengaruhi masyarakat karena masyarakat Indonesia yang menganut adat ketimuran yang masih menjujung tinggi status dan tingkat sosial di masyarakat, maka deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos yang memuat tentang berita-berita kriminalitas menjadi sangat menarik perhatian masyarakat. Misalnya, siapa yang tertangkap oleh polisi karena melakukan kejahatan, maka status sosialnya di masyarakat akan menjadi buruk. Setelah melihat uraian di atas mengenai kajian deiksis, maka penulis merasa tertarik untuk membahas deiksis persona dan deiksis sosial dengan lebih mendalam dengan menggunakan wacana berita dalam halaman Patroli yang terdapat dalam Solopos. Oleh karena rasa ketertarikan dan rasa ingin lebih mendalami kajian deiksis inilah, maka  penulis memberi judul pada penelitian ini “Analisis Deiksis Persona dan Sosial Wacana Berita Patroli dalam Surat Kabar Harian Umum Solopos Tahun 2004”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat diidentifikasi masalah yang muncul dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah bahasa merupakan sarana terpenting untuk mendapatkan informasi?

2. Benarkah media massa sebagai salah satu penyedia informasi dalam bentuk wacana berita?

3. Ragam bahasa apakah yang digunakan dalam media massa?

4. Apa sajakah kelebihan dan kekurangan media elektronik dan media cetak dalam memuat suatu wacana berita? 

5. Apakah ilmu bahasa dapat digunakan untuk mengkaji wacana berita di surat kabar?

6. Apakah deiksis sebagai salah satu kajian ilmu pragmatik dapat dipergunakan untuk mengkaji wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004?

7. Apakah kajian deiksis yang menyangkut deiksis persona, tempat, wacana, waktu, dan sosial terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004?

8. Apakah kajian deiksis persona dan sosial terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004?

C. Pembatasan Masalah

Seperti yang telah di jelaskan dalam latar belakang masalah di atas bahwasannya deiksis persona dan sosial merupakan kajian dalam ilmu deiksis yang saling mempengaruhi, saling menunjang dan melengkapi fungsinya masing-masing saat dipergunakan dalam sebuah situasi komunikasi. Penggunaan deiksis persona dalam sebuah komunikasi dipengaruhi oleh deiksis sosial yang berlaku di masyarakat di mana deiksis itu dipergunakan. Demikian juga sebaliknya, penggunaan deiksis sosial dalam sebuah komunikasi juga di tentukan oleh penggunaan deiksis personanya. Atau dengan kata lain, penggunaan deiksis persona dan sosial akan menunjukkan status sosial  dan tingkat sosial seseorang. Untuk lebih mendalami permasalahan deiksis persona dan sosial ini, maka dapat digunakan wacana lisan maupun tulis. Tampaknya wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos merupakan salah satu bentuk wacana tulis yang dapat dijadikan kajian untuk mengkaji deiksis persona dan sosial. 

Mengingat keterbatasan waktu dan terlalu luasnya permasalahan yang muncul, maka penulis perlu membatasi permasalahan pada beberapa pokok masalah saja agar penelitian lebih fokus dan lebih mendalam. Pokok permasalahan menyangkut kajian deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004?

2. Apa sajakah katagorisasi deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004?

3. Apa sajakah fungsi pemakaian deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang dikaji, maka penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan bentuk deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004.

2. Mendeskripsikan katagorisasi deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004.

3. Mendeskripsikan fungsi pemakaian deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis maupun secara praktis.

1. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis dalam penelitian ini adalah dapat memberikan sumbangan pengetahuan di bidang pragmatik, terutama kajian tentang deiksis pada umumnya dan deiksis persona dan sosial bahasa Indonesia pada khususnya.  

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini bagi penulis adalah memperdalam pengetahuan tentang kajian deiksis khususnya deiksis persona dan sosial bahasa Indonesia. Manfaatnya bagi pengajaran bahasa Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif bacaan untuk lebih memperdalam ilmu deiksis terutama deiksis persona dan sosial bahasa Indonesia. Mengenal bentuk, kategorisasi, dan fungsi pemakaian deiksis persona dan sosial. Dapat menggunakan deiksis dengan tepat terutama deiksis persona dan sosial, dan dapat membuat bentuk deiksis lain, seperti deiksis wacana, deiksis tempat, dan deiksis waktu yang sesuai dengan kondisi dan situasi saat komunikasi terjadi.

BAB II

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Landasan Teori

1. Hakikat Pragmatik

a. Pengertian Pragmatik

Menurut Verhaar (2001:14), pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik yang membahas tentang apa yang termasuk struktur bahasa sebagai alat komunikasi antara penutur dan pendengar, dan sebagai pengacuan tanda-tanda bahasa pada hal-hal “ekstralingual” yang dibicarakan. Menurut Stalnaker (dalam Tarigan, 1990:16), pragmatik adalah telaah mengenai tindak-tindak linguistik beserta konteks-konteks tempatnya tampil. Menurut Levinson (dalam Sarwidji, Budhi Setiawan, dan Raheni Suhita, 1996:2) Pragmatik didefinisikan menjadi 5 yang salah satunya sebagai berikut: “Pragmatik adalah penelitian atau kajian tentang kemampuan pemakai bahasa mengaitkan atau menyesuaikan kalimat-kalimat yang dipakainya dengan konteksnya.”

Menurut Yule (dalam Bambang Yudi Cahyono, 1995:213), pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari tentang makna yang dikehendaki oleh penutur. Pragmatik menurut Sarwidji, Budhi Setiawan, dan Raheni Suhita (1996:1) dapat diartikan penggunaan bahasa untuk berkomunikasi sesuai dan sehubungan dengan konteks dan situasi pemakainya. Menurut I Dewa Putu Wijana (1996:4), pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yakni bagan satuan kebahasaan itu digunakan dalam komunikasi.

Pragmatik tidak dapat dipisahkan dari konteks dalam sebuah komunikasi. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Teo Kok Seong (dalam http://dbp.gov.my/ dbp98/majalah/bahasa22/feb/b2prag2.html), bahwa pragmatik bahasa atau komponen pragmatik pada proses komunikasi yang menitikberatkan konteks sosial dan budaya di samping peranan penyampai dan penerima dalam mengendalikan komunikasi. Menurut Sperber dan Wilson (dalam Wan Azaham Wan Mohmad, http:// dbp.gov.my/ dbp98/ majalah/ bahasa99/ j199sorot.htm), pragmatik pada azasnya merupakan kajian aspek bukan linguistik. Pragmatik bolehlah dikaitkan sebagai kajian tentang interpretasi ujaran yang terbit di dalamnya faktor-faktor seperti konteks yang kontekstualiti. Hasim Bin Musa (dalam Wan Azaham Wan Mohmad, http://dbp.gov.my/dbp98/majalah/bahasa99/ j199sorot.htm), mengemukakan bahwa pragmatik ialah teori yang berkait dengan interpretasi ujaran, lantas mampu dimanfaatkan untuk interpretasi ujaran yang kabur dan taksa, dan sebagainya.

Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan di atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa pragmatik merupakan sebuah ilmu yang mengkaji tentang pemakaian bahasa yang terdapat dalam konteks komunikasi. 

b. Sumber Kajian Pragmatik

Menurut Nababan (1987:3), pragmatik bersumber pada beberapa ilmu lain yang mengkaji bahasa, ilmu-ilmu itu adalah: (1) Falsafah kebahasaan, yaitu: tindak bahasa dan implikatur percakapan; (2) Sosiolinguistik; (3) Antropologi; (4) Etnolinguistik Berbahasa; dan (5) Linguistik, yaitu: analisis wacana dan deiksis. 

Jadi dapatlah diambil sebuah kesimpulan dari pendapat Nababan di atas bahwa ternyata kajian-kajian yang terdapat dalam ilmu pragmatik juga berasal dari ilmu-ilmu bahasa yang lain, misalnya: ilmu falsafah bahasa, ilmu sosiolinguistik, ilmu antropologi, ilmu etnolinguistik, dan ilmu linguistik. 

2. Hakikat Deiksis

a. Pengertian Deiksis 

Deiksis berasal dari kata Yunani “deiktikos” adalah suatu kata yang memiliki referen (rujukan) yang hanya dapat diidentifikasi dengan memperhatikan identitas si pembicara serta saat dan tempat diutarakannya tuturan yang mengandung unsur yang bersangkutan (dalam Sarwidji, Budhi Setiawan, Raheni Suhita, 1996:25). Menurut Bambang Kaswanti Purwo (1984:1), deiksis adalah bentuk bahasa yang referennya berpindah-pindah atau berganti-ganti tergantung pada siapa yang menjadi pembicara, atau penulis, dan tergantung pada waktu dan tempat bentuk itu dituturkan. Menurut Bambang Yudi Cahyono (1995:217), yang dimaksud deiksis adalah suatu cara untuk mengacu ke hakikat tertentu dengan menggunakan bahasa yang hanya dapat ditafsirkan menurut makna yang diacu oleh penutur dan dipengaruhi situasi pembicaraan. Menurut Hasan Alwi, dkk.  (2000:42), deiksis adalah gejala semantis yang terdapat pada kata atau konstruksi yang hanya dapat ditafsirkan acuannya dengan memperhitungkan situasi pembicaraan.

Menurut Nababan (1987:40), deiksis dapat disebut pula sebagai rujukan atau sering disebut referensi, yaitu kata atau frase yang menunjuk kepada kata, frase atau ungkapan yang telah dipakai atau yang akan diberikan. Contoh dari deiksis dapat dilihat pada kalimat-kalimat di bawah ini:

(1) Ada dua orang di kebun. Mereka sedang menanam ketela.

(2) Berenang adalah senam yang lebih sehat daripada jalan kaki. Namun saya lebih suka yang kedua dari yang pertama.

(3) Contohnya dapat dilihat dalam kalimat yang berikut.

Dalam kalimat (1), “mereka” merujuk kepada “dua orang”; dalam kalimat (2), frase “yang kedua” merujuk kepada “jalan kaki”, dan frase “yang pertama” merujuk kepada “berenang”. Perujukan seperti itu menghindarkan pengulangan sesuatu kata atau frase yang telah dipakai sebelumnya. Dalam kalimat (3), frase “(kalimat) yang berikut” merujuk pada kalimat (atau frase, paragraf) yang menyusul yang akan mengandung contoh yang dimaksud. Dalam linguistik, perujukan atau penggantian seperti ini disebut “anafora” (merujuk kepada yang sudah disebut, seperti nomor (1) dan (2)), dan “katafora (merujuk kepada yang akan disebut, seperti nomor (3)). 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tentang deiksis di atas dapatlah diambil sebuah kesimpulan bahwa deiksis adalah bentuk bahasa yang referennya berpindah-pindah tergantung pada penggunanya dan situasinya.

b. Macam-macam Deiksis

Deiksis juga sering disebut dengan kata ganti, untuk lebih mempermudah pencapaian maksud. Deiksis dapat dibedakan menjadi lima bentuk yang oleh Nababan (1987:40) dijabarkan menjadi: deiksis persona (orang), tempat, waktu, wacana, dan sosial, yang kesemuanya itu memiliki fungsi sendiri-sendiri untuk mempermudah jalannya komunikasi karena ketepatan maksud segera sampai pada partisipan komunikasi tersebut. Adapun macam-macam deiksis itu dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Deiksis Persona (Orang) 
Deiksis persona (orang) ditentukan menurut peran peserta dalam peristiwa bahasa. Peran peserta itu dapat dibagi tiga. Pertama ialah orang pertama, orang kedua, orang ketiga (Nababan, 1987:41).

Deiksis persona dikenal apa yang dinamakan kata ganti persona, hal ini sejalan dengan pendapat Hadidjaja (dalam Sarwidji, Budhi Setiawan, dan Raheni Suhita, 1996:27), yang mempergunakan istilah kata ganti orang. Slamet Mulyono (dalam Sarwidji, Budhi Setiawan, dan Raheni Suhita, 1996:27) memakai istilah kata ganti diri karena fungsinya yang menggantikan diri orang. Menurut Nababan (1987:41), cara yang paling lazim memberikan bentuk (encoding) rujukan kepada orang (deiksis orang) ialah dengan “kata ganti orang”, misalnya: saya, kamu, engkau, dia, mereka, kami, dan sebagainya. 

Menurut Teo Kok Seong (dalam http://dbp.gov.my/dbp 98/majalah/bahasa22/feb/b2prag2.html), deiksis persona yang disebutnya sebagai ganti nama merupakan bentuk-bentuk bahasa yang boleh dipergunakan oleh seseorang untuk “memanggil” orang yang diajak bercakap (berbicara). Sebagai contoh, seorang guru lelaki yang bernama Samad boleh dipanggil Encik Samad, Cikgu Samad, Samad, Mad, abang, abah, pak cik, saudara, awak atau kau, cicak kubin, dan atau “maggie” dalam sebuah interaksi mengikuti situasi atau keadaan yang sesuai.

Lyons (dalam Sarwidji, Budhi setiawan, dan Raheni Suhita,  1996:27), menyatakan bahwa:

Referen yang ditunjuk oleh kata ganti persona berganti-ganti tergantung pada peran yang dibawakan oleh peserta tindak ujaran. Artinya, apabila ada seseorang yang sedang berbicara, maka ia mendapat peran yang disebut persona pertama. Apabila orang tersebut menjadi pendengar, ia berganti peran menjadi persona kedua. Sedang orang yang tidak hadir dalam tempat terjadinya pembicaraan tapi menjadi bahan pembicaraan atau hadir dekat dengan tempat pembicaraan tapi tidak terlibat pembicaraan disebut persona ketiga.

Sejalan dengan pernyataan Lyons ini, Nababan (1987:41) juga berpendapat bahwa:

Dalam deiksis persona yang menentukan adalah peran peserta dalam peristiwa bahasa. Peran peserta itu dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: (1) orang pertama, (2) orang kedua, dan (3) orang ketiga. Dalam sistem ini, orang pertama ialah kategorisasi rujukan pembicara pada dirinya sendiri, orang kedua ialah kategorisasi rujukan pembicara kepada seorang (atau lebih) pendengar atau si alamat, dan orang ketiga ialah kategorisasi rujukan kepada orang atau benda yang bukan pembicara dan bukan pendengar atau alamat ungkapan itu.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli di atas dapat diambil simpulan bahwa deiksis persona sering disebut dengan kata ganti orang (persona). Dalam deiksis persona terdapat tiga kategorisasi rujukan, yaitu: (1) kategori persona pertama, (2) persona kedua, dan (3) persona ketiga.

2) Deiksis Tempat 

Menurut Nababan (1987:41), deiksis tempat ialah pemberian bentuk kepada lokasi tempat (ruang) dipandang dari lokasi orang/pemeran dalam peristiwa berbahasa itu. 

3) Deiksis Waktu 

Menurut Nababan (1987:41), deiksis waktu ialah pengungkapan (pemberian bentuk) kepada titik atau jarak waktu dipandang dari waktu sesuatu ungkapan dibuat (peristiwa berbahasa). 

4) Deiksis Wacana 

Menurut Nababan (1987:42), deiksis wacana ialah rujukan pada bagian-bagian tertentu dalam wacana yang telah diberikan dan/atau yang sedang dikembangkan. Deiksis wacana mencakup anafora dan katafora. Anafora ialah penunjukan kembali kepada sesuatu yang telah disebutkan sebelumnya dalam wacana dengan pengulangan atau substitusi. Katafora ialah penunjukan ke sesuatu yang disebut kemudian.

5) Deiksis Sosial

Menurut Bambang Yudi Cahyono(1995:219), deiksis sosial ialah rujukan yang dinyatakan berdasarkan perbedaan kemasyarakatan yang mempengaruhi peran pembicara dan pendengar. Perbedaan itu dapat ditunjukkan dalam pemilihan kata. Dalam masyarakat Jawa, pada umumnya digunakan etiket bahasa, yaitu pemilihan tingkatan bahasa yang menurut kedudukan sosial pembicara, pendengar, atau orang yang dibicarakan.

Menurut Nababan (1987:42), deiksis sosial menunjukkan atau mengungkapkan perbedaan-perbedan kemasyarakatan yang terdapat antara peran peserta, aspek terutama peran sosial antara pembicara dan pendengar atau alamat dan antara pembicara dengan rujukan atau topik yang lain. Menurut Fillmore (dalam Levinson, 1983:89), social deixis concerns “that aspect of sentences which reflect or establish or are determined by certain realities of the social situation in which the speech act occurs” (artinya: deiksis sosial merupakan sebuah aspek atau pengarah pada penggunaan kalimat dan untuk memberikan penilaian yang tepat suatu kejadian dalam situasi sosial dimana pembicaraan terjadi). Menurut pendapat Teo Kok Seong (dalam http://dbp.gov.my/dbp98/majalah/bahasa22/feb/b2prag2.html), dalam pemakaian “ganti nama” atau kata ganti orang, seseorang itu harus mempertimbangkan tingkatan sosial, diantaranya adalah umur atau generasi, pangkat atau gelar, status dan jarak sosial orang yang diajak bercakap. 

Pemakaian kata ganti yang tidak sesuai dengan situasi atau konteks komunikasi, akan menimbulkan masalah. Menurut Geertz (dalam Nababan, 1987:43), aspek berbahasa yang mengedepankan nilai sopan santun disebut dengan kesopanan berbahasa, undha usuk, atau etiket berbahasa. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa deiksis sosial merupakan rujukan dalam situasi komunikasi yang mengutamakan tingkatan sosial dalam masyarakat, sebagai manifestasi nilai sopan santun yang berlaku di masyarakat sekitar terjadinya komunikasi, atau orang Jawa biasa menyebutnya dengan “undha usuk”. 

Pada dasarnya kelima deiksis di atas mempunyai hubungan yang erat satu dengan yang lainnya. Deiksis waktu dan deiksis tempat misalnya, atau deiksis persona dan sosial. Akan tetapi dalam penelitian ini hanya akan membahas tentang deiksis persona dan deiksis sosial, hal ini di maksudkan agar penelitian lebih mendalam dan lebih fokus. Seperti halnya pendapat Teo Kok Seong (dalam http://dbp.gov.my/dbp98/majalah/bahasa22/feb/b2prag2.html), deiksis persona disebut sebagai “ganti nama” yang artinya adalah antara bentuk-bentuk bahasa yang boleh digunakan oleh seseorang untuk “memanggil” orang yang diajak bercakap dalam sebuah interaksi mengikuti keadaan atau situasi yang sesuai. 

Oleh karena setiap bahasa mempunyai sistem panggilan tersendiri yang disertai dengan tingkatan sosial penggunanya sesuai dengan penjelasan Teo Kok Seong di atas tentang ganti nama, maka dapatlah diambil kesimpulan bahwa deiksis persona tidak dapat dipisahkan dari deiksis sosial karena keduanya saling melengkapi fungsinya masing-masing saat digunakan dalam situasi komunikasi.

c. Bentuk  Deiksis 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas mengenai macam-macam deiksis, maka ada baiknya kita lebih mendalami bentuk-bentuk yang terdapat dalam deiksis seperti di bawah ini:

1) Bentuk Deiksis Persona

Telah dijelaskan di atas bahwa deiksis persona juga disebut dengan kata ganti persona. Dalam kata ganti persona terdapat tiga kategori rujukan yang dapat menerangkan maksud dari sebuah bentuk deiksis persona, yaitu: persona pertama, persona kedua, dan persona ketiga. Bentuk-bentuk kategorisasi kata ganti persona masih dapat dipisahkan lagi menjadi dua, yaitu bentuk tunggal dan bentuk jamak. Meskipun dalam bahasa Austronesia tidak ada kata ganti persona jamak, seperti yang ditegaskan oleh Becker dan Oka (dalam Bambang Kaswanti Purwo, 1984:24). Kedua ahli itu juga menambahkan bahwa:

Pengertian jamak dalam bahasa Jawa Kuna ditandai dengan pemarkah jamak (seperti banyak, semua) karena itu barangkali dalam bahasa Austronesia dikenal dengan bentuk ekslusif (gabungan antara persona pertama dan persona ketiga), dan bentuk inklusif (gabungan antara persona pertama dan persona kedua). Selanjutnya di bawah ini akan dijelaskan bentuk-bentuk kata ganti persona baik tunggal maupun “jamak”.

Bentuk persona pertama tunggal berupa aku dan saya, masing-masing memiliki perbedaan dalam pemakaiannya. Kata aku hanya dipakai dalam situasi informal, misalnya antara dua peserta tindak ujar sudah terjalin hubungan yang akrab, sedangkan kata saya dapat dipakai dalam situasi formal maupun informal, misalnya saat pidato, ceramah, atau dapat dipakai dalam percakapan dengan orang yang sudah akrab.

Pemakaian kata saya dalam segala situasi lebih dapat memberikan rasa aman bagi pemakainya. Bentuk persona pertama jamak terdiri dari dua bentuk, yaitu bentuk ekslusif dan bentuk inklusif. Bentuk ekslusif berupa kata kami. Kata kami dapat dipakai sebagai bentuk editorial, atau dalam bahasa lisan kata kami dapat diartikan sebagai saya. Menurut Becker dan Oka, bentuk inklusifnya dapat berupa kata kita (dalam Bambang Kaswanti Purwo, 1984:24).

Bentuk persona kedua tunggal dapat berupa kata engkau dan kamu yang biasa digunakan dalam percakapan antara peserta ujaran yang sudah akrab hubungannya, atau dipakai oleh orang yang mempunyai status sosial lebih tinggi untuk menyapa lawan bicara yang status sosialnya lebih rendah. 

Untuk kata anda, saudara, bapak, kakak, ibu, dan leksem jabatan seperti dokter, mentri, dan sebagainya merupakan kata ganti persona kedua tunggal yang sifatnya formal. Akan tetapi untuk kata-kata seperti bapak, ibu dapat juga dipergunakan sebagai penunjuk persona kedua tetapi bentuk singkatnya tidak dapat, kecuali kalau diikuti nama diri. Bentuk persona kedua jamak dapat dilihat dalam kata kamu sekalian atau kalian (tidak ada bentuk engkau sekalian). Kata sekalian juga dapat dirangkai dengan kata mereka (mereka sekalian) Bentuk persona ketiga tunggal dapat berupa kata ia, dia, dan beliau (kata beliau dipakai dalam sebutan ketakziman). Dan untuk bentuk persona ketiga jamak ditemui dalam kata mereka (Bambang Kaswanti Purwo,1984:24).

2) Bentuk Deiksis Tempat

Menurut Bambang Kaswanti Purwo (dalam Sarwidji, Budhi Setiawan, dan Raheni Suhita, 1996:31), pada dasarnya tidak semua leksem tempat (ruang) dapat bersifat deiksis dan tidak ada leksem tempat yang berupa nomina. Leksem tempat dapat berupa adjektiva, adverbia, dan verba. Suatu leksem tempat yang tidak deiksis akan menjadi deiksis bila dirangkai dengan leksem persona. Di bawah ini ada beberapa jenis leksem tempat, yaitu:

a) Leksem tempat “dekat/jauh/tinggi/pendek” bukan deiksis bila terdapat dalam konstruksi yang tidak mengandung unsur persona dan akan berubah menjadi deiksis apabila dirangkai dengan bentuk persona. 

Contoh: 

(1) Solo dekat dengan Jogja. (bukan deiksis)

(2) Rumah di Dul dekat dengan rumah saya. (deiksis)

b) Leksem tempat “kanan” dan “kiri” tidak deiksis bila dirangkaikan dengan benda bernyawa (seperti manusia). Leksem tempat “kanan” dan “kiri” akan menjadi deiksis bila dirangkai dengan benda tak bernyawa, dengan syarat bahwa saat menggunakan leksem tempat yang dirangkai dengan benda tak bernyawa itu kita harus mengetahui tempat saat komunikasi dilakukan dan harus memiliki orientasi yang sama dalam mengahadapi benda yang menjadi pokok pembicaraan.

Contoh:

(1) Ibu berdiri di sebelah kanan Bapak. (bukan deiksis)

(2) Pemburu itu berdiri di sebelah kanan pohon jambu, menunggu kalau ada binatang lewat. (deiksis)

c) Leksem tempat “depan” dan “ belakang” tidak deiksis bila dirangkaikan dengan nomina yang mempunyai bagian “depan” dan “belakang” yang pasti dan akan berubah menjadi deiksis apabila dirangkaikan dengan nomina yang tidak memiliki bagian depan dan belakang yang jelas.

Contoh:

(1) Ada seekor ayam di depan rumah. (bukan deiksis)

(2) Ada seekor rusa di depan pohon cemara. (deiksis)

d) Deiksis tempat yang ditunjukkan oleh preposisi dapat bersifat statis (menggambarkan hal yang diam) dan bersifat dinamis (menggambarkan hal yang bergerak). Hal-hal yang dinamis perlu dibedakan antara pengertian tempat asal gerak “dari” dan tempat tujuan gerak “ke”. Sedang untuk yang statis diperlukan preposisi yang menunjuk tempat yaitu “di”. Ketiga preposisi tersebut (di, ke, dari) oleh Slamet Mulyono (dalam Sarwidji, Budhi Setiawan, dan Raheni Suhita, 1996:33), dinamakan kata perangkai asli. Ketiga preposisi tersebut dapat dirangkai dengan kata-kata: atas, bawah, tengah, samping, pinggir, sebelah, seberang. Rangkaian yang terjadi disebut preposisi berangkai. kekhususan preposisi berangkai adalah bahwa preposisi itu dapat berdiri sendiri tanpa dirangkaikan dengan unsur nomina apabila objeknya sudah dimengerti atau jelas konteksnya.  

3) Bentuk Deiksis Waktu

Menurut Bambang Kaswanti Purwo (1984:71), leksem waktu seperti siang, pagi, sore, dan malam dapat bersifat deiksis apabila yang menjadi patokan adalah pembicara. Tetapi menjadi tidak deiksis apabila yang menjadi patokan adalah posisi bumi terhadap matahari. Penentuan kata kemarin dan besok terhadap sekarang adalah tentu karena perhitungannya berdasarkan ukuran satuan kalender (satu hari, dua hari), penentuan leksem deiktis lainnya seperti dulu, tadi, nanti, kelak tidak tertentu dan relatif.

Contoh:

(1) Kelelawar adalah binatang malam. (bukan deiksis)

(2) Siang nanti saya akan ke rumahmu. (deiksis)

(3) Bumi berputar sepanjang masa. (bukan deiksis)

(4) Nanti sebentar lagi dia datang. (deiksis)

4) Bentuk Deiksis Wacana

Menurut Nababan (1987:42), deiksis wacana adalah rujukan kepada bagian-bagian tertentu dalam wacana yang telah diberikan dan/atau sedang dikembangkan. dalam tata bahasa gejala ini disebut anafora (merujuk kepada yang sudah disebut) dan katafora (merujuk kepada yang akan disebut). Bentuk-bentuk yang dipakai mengungkapkan deiksis wacana itu ialah kata/frase: ini, itu, yang terdahulu, yang berikut, yang pertama disebut, begitulah,dan sebagainya.

Contoh:

(1) Demikianlah bunyi surat itu.

(2) Saya lahir di Malang dan tinggal di situ sampai umur 6 tahun.

5) Bentuk Deiksis Sosial

Seperti telah dijelaskan di atas, bahwa bentuk deiksis sosial mengikuti pemilihan kata ganti persona yang dipergunakan dalam situasi pembicaraan (sopan santun berbahasa). Pemakaian deiksis sosial dalam situasi pembicaraan atau penggunaan tingkatan bahasa dalam bahasa Jawa sering juga disebut dengan istilah undha usuk. 

Menurut Nababan (1987:43), sistem penggunaan bahasa yang mendasari berbahasa seperti ini disebut sopan santun berbahasa atau honorifics. Bahasa-bahasa berbeda dalam kompleksitas sistem sopan-santun berbahasa, namun semua mempunyainya dan secara lazim diungkapkan dengan kata ganti orang, sistem sapaan, dan penggunaan gelar, seperti engkau; kamu; tuan; saudara; Bapak; Ibu; Nyonya; Drs.; Prof.; dan sebagainya. Gejala kebahasaan yang didasarkan pada sikap sosial atau kemasyarakatan atau sopan terhadap orang atau peristiwa disebut eufemisme (pemakaian kata halus). Inilah yang membuat orang memakai kata wafat atau meninggal untuk menggantikan kata mati, wanita tuna susila atau WTS untuk menggantikan kata pelacur, singkatan WC untuk menggantikan kata jamban, tuna netra untuk menggantikan kata buta, dan sebagainya.

3. Hakikat Wacana

a. Pengertian Wacana

Menurut Webster (dalam Tarigan, 1987:23), kata discourse (wacana) berasal dari kata Latin dis- yang berarti dari arah yang berbeda dan currere yang berarti lari. Jadi, secara keseluruhan discourse berarti lari dari arah yang berbeda. Secara terminilogi menurut Hasan Alwi, dkk. (2000:419), wacana berarti suatu rentetan kalimat yang berkaitan yang menghubungkan proposisi yang satu dengan proposisi yang lain dan membentuk kesatuan.

Menurut Abdul Chaer (1994:267), wacana adalah satuan bahasa yang lengkap sehingga dalam hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar. Tarigan (1987:27) mengatakan bahwa wacana adalah satuan bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi tinggi yang berkesinambungan, yang mampu mempunyai awal dan akhir yang nyata, disampaikan secara lisan atau tulis. Menurut Adiwinarta (dalam T. Fatimah D.J. Idat, 1994:2), wacana adalah: (1) perkataan, ucapan, tutur yang merupakan satu kesatuan; (2) keseluruhan tutur. Dalam hal ini, wacana digambarkan wujudnya dengan keseluruhan tutur yang menggambarkan muatan makna (semantik) yang didukung wacana. 

Edmonson (dalam T. Fatimah D.J. Idat, 1994:2) menyatakan bahwa wacana adalah satu peristiwa yang terstruktur yang dimanifestasikan dalam perilaku linguistik (bahasa) atau lainnya. Menurut Stubbs (dalam Tarigan, 1987:25), wacana adalah organisasi bahasa di atas kalimat atau di atas klausa; dengan perkataan lain unit-unit linguistik yang lebih besar dari pada kalimat atau klausa, seperti pertukaran-pertukaran percakapan atau teks-teks tertulis. Wacana menurut Deese (dalam Tarigan, 1987:25), merupakan seperangkat proposisi yang saling berhubungan untuk menghubungkan suatu rasa kepaduan atau rasa kohesi bagi penyimak atau pembaca. Menurut Kridalaksana (dalam Tarigan, 1987:25), wacana adalah satuan bahasa lengkap; dalam hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa wacana adalah suatu kesatuan bahasa yang lengkap dan mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari kalimat atau klausa, seperti yang terdapat dalam suatu percakapan atau suatu teks tertulis. 

b. Jenis Wacana

Menurut Tarigan (1987:51), wacana-wacana dapat diklarifikasikan dengan berbagai cara, tergantung dari sudut pandang kita; antara lain:

1) Berdasarkan tertulis atau tidaknya wacana. Berdasarkan apakah wacana itu disampaikan dengan media tulis atau media lisan, maka wacana dapat diklarifikasikan atas:

a) Wacana tulis atau written discourse adalah wacana yang disampaikan secara tertulis, melalui media tulis. Untuk menerima, memahami, atau menikmatinya maka sang penerima harus membecanya. Contoh wacana tulis ini kita temui dengan mudah dalam kehidupan sehari-hari, dalam koran, majalah, buku, dll.

b) Wacana lisan atau spoken discourse adalah wacana yang disampaikan secara lisan, melalui media lisan. Untuk menerima, memahami, atau menikmati wacana lisan ini maka sang penerima harus menyimak atau mendengarkannya. Dengan kata lain, penerima adalah penyimak. Wacana lisan ini sering pula dikaitkan dengan interactive discourse atau wacana interaktif. Wacana lisan ini sangat produktif dalam sastra lisan di seluruh tanah air kita ini; juga dalam siaran-siaran televisi, radio, khotbah, ceramah, pidato, kuliah, deklamasi, dsb.

2) Berdasarkan langsung atau tidaknya pengungkapan wacana. Berdasarkan langsung atau tidaknya pengungkapan, wacana dapat diklarifikasikan atas:

a) Wacana langsung atau direct discourse adalah kutipan wacana yang sebenarnya dibatasi oleh intonasi atau pungtuasi.

b) Wacana tidak langsung atau indirect discourse adalah pengungkapan kembali wacana tanpa mengutip harfiah kata-kata yang dipakai oleh pembicara dengan mempergunakan konstruksi gramatikal atau kata tertentu, atara lain klausa subordinatif, kata bahwa, dsb.

3) Berdasarkan cara penuturan wacana. Berdasarkan cara membeberkan atau menuturkannya, maka wacana dapat diklarifikasikan atas:

a) Wacana pembeberan atau expository discourse adalah wacana yang tidak mementingkan waktu dan penutur, berorientasi pada pokok pembicaraan, dan bagian-bagiannya logis.

b) Wacana penuturan atau narrative discourse adalah wacana yang mementingkan urutan waktu, dituturkan oleh persona pertama atau ketiga dalam waktu tertentu, berorientasi pada pelaku, dan seluruh bagiannya diikat oleh kronologi.

4) Berdasarkan bentuknya. Berdasarkan bentuknya, wacana dapat kita bagi atas:

a) Wacana prosa adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk prosa. Wacana ini dapat tertulis atau lisan, dapat berupa wacana langsung atau tidak langsung, dapat pula dengan pembeberan atau penuturan. Contohnya antara lain novel, novelet, cerita pendek, artikel, kertas kerja, skripsi, tesis, desertasi, surat, dsb.

b) Wacana puisi adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk puisi, baik secara tertulis atau pun lisan.

c) Wacana drama adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk drama, dalam bentuk dialog, baik secara tertulis atau pun lisan. 

c. Tujuan Wacana

Menurut Berry (dalam Tarigan, 1987:62), pada prinsipnya, wacana mempunyai fungsi atau tujuan ganda, yaitu:

1) Memerikan teks-teks sedemikian rupa agar kita mudah mengatakan sesuatu yang bermanfaat mengenai teks-teks secara individual dan juga kelompok-kelompok teks. Dalam kaitannya dengan tujuan yang pertama ini, kita beranggapan bahwa apabila seseorang memerikan suatu teks maka orang itu ingin dengan mudah dapat membandingkan teks-teks atau bagian-bagian teks sedemikian rupa agar dia mudah memperlihatkan kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaannya. Dengan kata lain, kita mengharapkan agar yang bersangkutan dapat dengan mudah menunjukkan sebanyak mungkin persamaan dan perbedaannya.

2) Berupaya untuk menghasilkan suatu teori wacana. Dalam kaitannya dengan tujuan kedua, maka berkeyakinan bahwa apabila seseorang membangun suatu teori wacana maka salah satu tujuan utama orang itu adalah meramalkan pendistribusian bentuk-bentuk permukaan (surface forms), menurunkan atau mnghasilkan bentuk-bentuk wacana yang “gramatikal” dan membendung atau menghalangi bentuk-bentuk yang tidak gramatikal. 

4. Hakikat Surat Kabar

a. Pengertian Surat Kabar

Surat kabar merupakan salah satu alat yang dijadikan masyarakat sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhannya akan informasi yang berada di sekitarnya atau tidak berada di sekitarnya. Surat kabar oleh masyarakat awam juga sering disebut dengan istilah pers. 

Pada hakikatnya istilah “pers” berasal dari bahasa Belanda, yang dalam bahasa Inggris berarti Press. Secara harfiah pers berarti cetak dan secara maknawiah berarti penyiaran secara cetak atau publikasi secara dicetak (printed publications). Dalam perkembangannya pers mempunyai dua pengertian, yakni pers dalam pengertian luas dan pers dalam pengertian sempit. Pers dalam pengertian luas meliputi penerbitan, bahkan termasuk media elektronik, radio siaran, dan televisi siaran, sedangkan pers dalam pengertian sempit hanya terbatas pada media massa cetak, yakni surat kabar, majalah, dan buletin kantor berita (Onong Uchjana Effendy, 1990:145). 

Meskipun pers mempunyai dua pengertian seperti yang diterangkan di atas, pada umumnya orang menganggap pers itu media cetak, seperti surat kabar dan majalah (Onong Uchjana Effendy, 1990:145). Dari pernyataan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa, surat kabar sebagai contoh dari pers yang diartikan secara sempit. Hal ini sejalan dengan pernyataan F. Rachmadi (dalam Akhmad Zaini Abar, 1995:10) yang menjabarkan pengertian pers dalam pengertian yang sempit, yaitu pers merupakan produk penerbitan yang melalui proses percetakan. 

Pengertian pers di Indonesia sudah sangat jelas sebagaimana tercantum dalam Undang-undang No. 11 Tahun 1966 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Pers dan Undang-undang No. 21 Tahun 1982 tentang Perubahan Atas Undang-undang No.11 Tahun 1966. dalam Undang-undang tersebut berbunyi: “pers adalah lembaga kemasyarakatan, alat perjuangan nasional yang mempunyai karya sebagai salah satu media komunikasi massa, yang bersifat umum berupa penerbitan yang teratur waktu terbitnya dilengkapi atau tidak dilengkapi dengan alat-alat foto, klise, mesin-mesin stensil atau alat-alat teknik lainnya” (dalam Onong Uchjana Effendy, 1990:148). Sejalan dengan Undang-undang No. 21 Tahun 1982, Munawar Syamsudin (1996:21) menerangkan:

Arti surat kabar adalah suatu jenis penerbitan jurnalistik pers berwujud media massa tercetak berupa lembaran kertas atau sejenisnya menurut ukuran tertentu, bermuatan berita terbaru menurut keberkalaannya baik berupa tulisan maupun gambar atau simbol lainnya pada tiap halaman yang terbagai dalam kolom-kolom.

Pada dasarnya surat kabar sering disebut dengan harian karena terbit tiap hari. Sering pula disebut koran karena dibuat dari jenis kertas koran (Lasa H.S., 1994:98). Lasa H.S. (1994:15) juga menerangkan pengertian surat kabar/harian/ koran/newspaper/daily adalah terbitan berkala berupa lembaran, tidak dijilid, terbit tiap hari, berisi berita, pengumuman, laporan, pemikiran yang aktual atau sesuatu yang perlu segera diketahui oleh masyarakat pada umumnya.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat diambil sebuah keimpulan bahwa surat kabar adalah salah satu media komunikasi massa, surat kabar merupakan produk penerbitan yang melalui proses percetakan, yang terbit secara berkala, yang di dalamnya berisi berita, pengumuman, laporan, pemikiran yang aktual, serta mengangkat permasalahan-permasalahan lokal, nasional, maupun internasional.

b. Ciri-ciri Surat Kabar

Surat kabar sebagai salah satu bentuk terbitan berkala. Lasa H.S. (1994:17) menyebutkan: 

Ciri-ciri terbitan berkala, yaitu: (1) dalam satu kali terbit memuat beberapa karangan yang ditulis oleh beberapa orang dengan topik yang berbeda dan dengan gaya bahasa yang berlainnan; (2) artikel, tulisan maupun karangan pada umumnya tidak terlaku panjang sebagaimana pada buku teks; (3) menyampaikan berita, peristiwa, penemuan dan ide baru atau sesuatu yang dianggap menarik perhatian masyarakat pada umumnya; (4) dikelola oleh sekelompok orang yang kemudian membentuk perkumpulan, organisasi maupun susunan redaksi; (5) merupakan bentuk arsip ilmiah yang telah diketahui oleh masyarakat umum; (6) terbit terus-menerus dengan memiliki kala, waktu, frekuensi terbit tertentu, misalnya harian/daily yang terbit setiap hari; (7) memiliki sistem kontrol internasional, ciri ini dapat kita amati pada pencantuman nomor ISSN (International Standard Serial Number) pada setiap judul majalah atau terbitan berseri lainnya.

Lasa H.S. (1994:98) juga menerangkan salah satu bentuk terbitan berkala dengan lebih rinci, yaitu tentang: 

Ciri-ciri surat kabar, sebagai berikut: (1) Publisitas, artinya terbitan ini disebarluaskan ke segenap lapisan masyarakat, dengan tidak memandang pendidikan, pangkat, agama, maupun aliran politik. Sasaran pembacanya dari kalangan rendah sampai kalangan tinggi; (2) Periodik, artinya surat kabar terbit dalam waktu yang tetap atau periodik, tiap hari, seminggu tiga kali dan lain sebagainya; (3) Universal, artinya harian menyajikan informasi dalam berbagai bidang. Misalnya soal pendidikan, politik, ekonomi, kebudayaan, pertanian, hiburan dan lain sebagainya; (4) Aktual, artinya berita, artikel maupun masalah yang dimuat oleh surat kabar dipilih yang masih hangat, sedang dibicarakan orang. Artinya, peristiwa itu sedang dalam pembicaraan masyarakat atau baru saja terjadi. Peristiwa, foto-foto yang ditampilkan pada harian merupakan laporan tentang keadaan yang baru saja berlalu. Suatu berita tentang kejadian, peristiwa semakin cepat diketahui masyarakat akan menyenangkan pembaca dan menaikkan kualitas berita itu sendiri.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ciri-ciri surat kabar mencakup (1) publisitas; (2) periodik; (3) universal; dan (4) aktual. 

c. Fungsi Surat Kabar

Membicarakan pers atau surat kabar akan mengingatkan pada fungsi pers. Onong Uchjana Effendy (1990 :149) menjelaskan: 

“Fungsi pers yang terdiri dari (1) fungsi menyiarkan informasi (to inform), menyiarkan informasi merupakan fungsi pers yang pertama; (2) fungsi mendidik (to educate), fungsi kedua dari pers adalah sebagai sarana pendidikan massa (massa education), surat kabar dan majalah memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan sehingga khalayak pembaca bertambah pengetahuannya; (3) fungsi menghibur (to entertain), hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat oleh surat kabar atau majalah untuk mengimbangi berita-berita berat (hard news) dan artikel yang berbobot. Misalnya cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, TTS, pojok, karikatur, tidak jarang juga berita yang mengandung minat insan (human interest); (4) fungsi mempengaruhi (to influence), fungsi mempengaruhi dari surat kabar secara implisit terdapat pada tajuk rencana dan artikel. 

Lasa H.S. (1994:21) juga memberikan fungsi dari surat kabar, yaitu:

Fungsi surat kabar adalah sebagai berikut: (1) dapat memberikan ruang untuk menampung ide, gagasan, pengalaman beberapa orang; (2) menyampaikan gagasan, ide, dan penemuan baru dalam bidang tertentu; (3) memberikan gambaran potret peristiwa atau kejadian serta situasi yang terjadi di bidang politik, ekonomi, kebudayaan, serta perkembangan baru dalam ilmu pengetahuan dan teknologi; (4) dengan penemuan-penemuan baru terkandung terbitan berkala, seorang pencari ilmu merasa mendapatkan jawaban; (5) dapat memberikan cakrawala pemandangan yang lebih luas; dan (6) melalui media ini akan segera dikenal apa dan siapa mengetahui atau ahli dalam bidang atau profesi apa.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan membaca surat kabar dapat diperoleh ilmu pengetahuan yang sangat banyak dan sangat beragam, jendela dunia semakin terbuka dengan adanya surat kabar, juga surat kabar juga dapat memuaskan kita akan hiburan yang kita inginkan, dan yang paling penting surat kabar juga merupakan salah satu sarana untuk menyebarluaskan pendidikan dari kota sampai ke pelosok desa.   

d. Kategorisasi Isi Surat Kabar 

Berdasarkan fungsi memberi informasi maka ada baiknya kita tinjau juga isi surat kabar, yang dikategorisasikan menjadi beberapa kategori. 

Stempel (dalam Flournoy, 1989:26) kategorisasi isi surat kabar adalah: (1) Perang, pertahanan, dan diplomasi.; (2) Politik dan pemerintah; (3) Kegiatan ekonomi; (4) Kejahatan; (5) Masalah-masalah moral masyarakat; (6) Kesehatan dan kesejahteran masyarakat; (7) Kecelakaan-kecelakaan dan bencana-bencana; (8) Ilmu dan penemuan; (9) Pendidikan dan seni klasik; (10) Hiburan rakyat; (11) Human interest.

Untuk memudahkan penilaian kategori-kategori tersebut dalam hal penggolongannya, dipakailah subbagian-subbagian berikut:

Menurut versi rekomendasi Deutschmann (dalam Flournoy,  1989:29): (1) Perang, pertahanan, dan diplomasi: a) perang dan pemberontakan, b) pertahanan, c) diplomasi dan hubungan luar negeri, d) peluru kendali dan ruang angkasa, e) bom atom; (2) Politik dan pemerintah: a) politik, b) kegiatan-kegiatan pemerintah, c) komunisme, d) perpajakan; (3) Kegiatan ekonomi: a) kegiatan perekonomian umum, b) harga-harga, c) uang, d) angkutan dan perjalanan, e) pertanian, f) tenaga kerja dan upah, g) sumber-sumber alamiah; (4) Kejahatan: a) kejahatan orang dewasa, b) kejahatan remaja, c) penegakan hukum dan badan-badan penegak hukum; (5) Masalah-masalah moral masyarakat: a) masalah-masalah moral masyarakat, b) minuman keras, c) perceraian, d) seks, e) persidangan pengadilan sipil, f) hubungan-hubungan kesukuan; (6) Kesehatan dan kesejahteraan masyarakat: a) penanganan masalah-masalah kesahatan dan kesejahteran masyarakat, b) kesehatan, c) kesejahteraan masyarakat, d) penanganan soal-soal sosial dan keselamatan, e) kesejahteraan anak-anak; (7) Kecelakaan-kecelakaan dan bencana-bencana: keduanya, baik kecelakaan yang disebabkan oleh manusia sendiri seperti tabrakan mobil, maupun bencana-bencana “alam” seperti banjir dan gempa bumi dimasukkan di sini; (8) Ilmu dan penemuan: ini merupakan rumusan berita ilmiah yang agak sempit karena penemuan yang menyangkut masalah kesehatan dan pertahanan sudah dimasukkan ke dalam kategori masing-masing. Sub kategori lainnya adalah: a) ilmu, penemuan dan penelitian, b) angkasa, non- pertahanan, c) energi atom, non pertahanan; (9) Pendidikan dan seni klasik: a) pendidikan, b) seni klasik dan kebudayaan, c) agama, d) perikemanusiaan; (10) Hiburan rakyat: a) hiuran, b) Hollywood (Karena studi ini menyangkut Indonesia, maka dalam hal ini film-film dan bintang-bintang film Indonesia juga dimasukkan dalam kategori ini), c) halaman berita olahraga, d) TV dan radio, e) pers; (11) Human Interest: a) kepentingan manusiawi secara umum, b) cuaca, c) kematian alamiah dan berita-berita dukacita, d) binatang, e) minat remaja.

Berdasarkan kedua pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya kategorisasi isi surat kabar di atas memiliki kesamaan fungsi untuk mempermudah menganalisa isi persuratkabaran. 

5. Hakikat Berita

a. Pengertian Berita 

Berita berasal dari bahasa Sangsekerta, yakni Vrit yang dalam bahasa Inggris disebut Write, arti sebenarnya ialah ada atau terjadi. Sebagian ada yang menyebut dengan Vritta, artinya “kejadian” atau “yang telah terjadi”. Vritta dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi Berita atau Warta (Totok Djuroto, 2002:46). Banyak para ahli yang mendefinisikan berita, akan tetapi definisinya masih beraneka ragam. Dalam buku Manajemen Penerbitan Pers karangan Totok Djuroto (2002:47) disebutkan pengertian berita dari beberapa ahli, yaitu:

1) Dean M. Lyle Spancer mendefinisikan berita sebagai suatu kenyataan atau ide yang benar dan dapat menarik perhatian sebagian besar pembaca.

2) Willard C. Bleyer menganggap berita adalah sesuatu yang termasa (baru) yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar. Karena itu, ia dapat menarik atau mempunyai makna dan dapat menarik minat bagi pembaca surat tersebut.

3) William S. Maulsby membuat berita sebagai suatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta yang mempunyai arti penting dan baru terjadi, yang dapat menarik perhatian pembaca surat kabar yang memuat berita tersebut.

4) Eric C. Hepwood mengatakan berita adalah laporan pertama dari kejadian yang penting dan dapat menarik perhatian umum.

5) Dja’far H. Assegaff mengartikan berita sebagai laporan tentang fakta atau ide yang termasa dan terpilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang kemudian dapat menarik perhatian pembaca. Entah karena luar biasa; karena penting atau akibatnya; karena mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi, dan ketegangan.

6) J.B. Wahyudi mendefinisikan menulis berita sebagai laporan tentang peristiwa atau pendapat yang memiliki nilai penting dan menarik bagi sebagian khalayak, masih baru dan dipublikasikan secara luas melalui media massa. Peristiwa atau pendapat tidak akan menjadi berita, bila tidak dipublikasikan media massa secara periodik.

7) Amak Syariffudin mengartikan berita adalah suatu laporan kejadian yang ditimbulkan sebagai bahan yang menarik perhatian publik mass media.

Menurut Munawar Syamsudin (1996:25) menyatakan bahwa:

Berita pada dasarnya merupakan hasil olahan wartawan terhadap unsur-unsur di dalam fakta, atau hubungan antara fakta dengan fakta dari suatu peristiwa (events) yang kemudian direkonstruksikan secara abstrak dalam wujud transformasi verbal atau pun bentuk-bentuk simbolisasi lainnya serta memenuhi syarat untuk dimuat dalam surat kabar lainnya serta memenuhi syarat untuk dimuat dalam surat kabar atau media massa lainnya, artinya memang dibutuhkan oleh masyarakat. 

Menurut A.M. Hoeta Soehoet (2003:23) menyatakan bahwa:

Definisi berita sebagai berikut: (1) Berita adalah keterangan mengenai peristiwa atau isi pernyataan manusia; (2) Berita bagi seseorang adalah keterangan mengenai peristiwa atau isi pernyataan manusia yang perlu baginya untuk mewujudkan filsafat hidupnya; dan (3) Berita bagi suatu surat kabar adalah keterangan mengenai peristiwa atau isi pernyataan yang perlu bagi pembacanya untuk mewujudkan filsafat hidupnya.

Menurut Micthel V. Charnley (dalam Asep Syamsul M. Romli, 2003:5), berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca, serta menyangkut kepentingan mereka. Dalam memenuhi naluri ingin tahu pembacanya, redaksi atau wartawan mengumpulkan bahan berita dari berbagai sumber berita. 

A.M. Hoeta Soehoet (2003:24), sumber artinya asal. Sumber berita maksudnya asal dari keterangan mengenai peristiwa atau isi pernyataan manusia. Sumber berita ada dua, yaitu: (1) Peristiwa, contohnya: gempa, pertandingan olah raga, banjir, sidang kabinet, tabrakan, konperensi pers, pameran seminar, dll; dan (2) Manusia. Dalam hal ini yang dimaksud adalah pendapat manusia, yang dibagi menjadi dua:

a) pendapat manusia mengenai suatu peristiwa yang disaksikan, contohnya adalah wawancara kepada saksi mata suatu kecelakaan.

b) pendapat manusia mengenai sesuatu peristiwa yang tidak disaksikan, contohnya adalah pendapat orang tentang kenakalan remaja.

Berdasarkan penjabaran di atas mengenai pengertian berita yang telah dikemukakan para ahli, maka dapatlah diambil sebuah kesimpulan bahwa berita adalah laporan tentang fakta atau ide atau peristiwa yang sedang dibicarakan masyarakat (aktual) dan dipulikasikan melalui media massa, baik media elektronik maupun media cetak. 

b. Macam-macam Berita

Totok Djuroto (2003:1) menyatakan ada berbagai macam berita.

Macam-macam jenis berita, yaitu: (1) Berita Acara: berita yang berisi catatan lapangan yang dibuat oleh polisi mengenai terjadinya peristiwa seperti waktu, tempa, keterangan dan petunjuk lain tentang sesuatu perkara atau peristiwa; (2) Berita kriminal: berita atau laporan mengenai kisah yang diperoleh dari pihak kepolisian; (3) Berita burung: berita yang belum jelas benar atau tidaknya; (4) Berita lutut: berita yang bersumber dari pihak yang tidak layak untuk dipercaya; (5) Berita keluarga: berita yang berisikan hal ikhwal keluarga seperti kelahiran, ulang tahun, perkawinan, perceraian, kematian; (6) Berita negara: berita resmi negara yang biasanya diterbitkan pemerintah, berisi pengumuman yang ditujukan kepada warga negara mengenai berlakunya Undang-undang, Keputusan Presiden, Peraturan Pemerintah, atau produk Legislatif lainnya; (7) Berita peringatan: berita yang mengingatkan akan adanya sesuatu yang akan terjadi; (8) Berita Polisi: berita atau laporan yang berasal dari polisi, biasanya tentang peristiwa yang bersangkutan dengan kejahatan; (9) Sensasi: berita yang terlalu dibesar-besarkan dan untuk menarik perhatian masyarakat; (10) Berita singkat: berita yang disampaikan secara singkat tentang suatu peristiwa; (11) Berita ekonomi: berita yang berisi tentang kegiatan ekonomi, perdagangan, keuangan, dan pasar; (12) Berita hukum: berita yang berisi tentang hukum dan peradilan; (13) Berita politik: berita yang berisi tentang politik baik dalam negeri maupun luar negeri; (14) Berita sosial: berita yang berisi tentang kegiatan sosial, kehidupan sosial, dan hubungan antar manusia; (15) Berita olahraga: berita yang berisi tentang kegiatan olahraga.     

Pada dasarnya terbitnya surat kabar setiap hari tidak dapat dipisahkan dari tugas redaksi. Menurut A.M. Hoeta Soehoet (2003:25), tugas pokok redaksi suatu surat kabar adalah menyajikan tiap terbit berbagai macam berita yang dapat memenuhi sebanyak mungkin kepentingan dari sebanyak mungkin pembaca. 

Berita jurnalistik yang banyak muncul dalam surat kabar atau majalah berita, menurut Ashadi Siregar, dkk. (1998:154), dapat digolongkan atas:

1) Berita langsung (straight/hard/spot news): dipergunakan untuk menyampaikan kejadian-kejadian penting yang secepatnya perlu diketahui oleh pembaca. Disebut berita langsung (straight news) karena unsur-unsur terpenting dari peristiwa itu harus langsung (sesegera mungkin) disampaikan kepada pembaca.

2) Berita ringan: tidak mengutamakan unsur penting yang hendak diberitakan, melainkan sesuatu yang menarik. Berita ini biasa ditemukan sebagai kejadian yang manusiawi dalam kejadian penting. Kejadian yang penting tersebut dituliskan sebagai berita langsung, sedang yang menyangkut unsur manusiawi ditulis sebagai berita ringan.

3) Berita kisah: adalah tulisan mengenai kejadian yang dapat menyentuh perasaan, ataupun yang menambah pengetahuan pembaca lewat penjelasan rinci, lengkap, serta mendalam. Berita ini tidak terikat akan aktualitas. Nilai utamanya adalah dalam unsur manusiawi atau informasi yang dapat menambah pengetahuan.

4) Laporan mendalam: pada dasarnya memiliki struktur dan cara penulisan yang sama dengan berita kisah. Perbedaannya terletak pada adanya unsur manusiawi yang terdapat dalam berita kisah, yang belum tentu ditemukan dalam laporan mendalam. Laporan mendalam digunakan untuk menuliskan permasalahan secara mendalam, lebih lengkap, dan analitis. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik benang merah bahwa berita ada bermacam-macam akan tetapi berita yang dipergunakan dalam surat kabar adalah berita langsung, berita ringan, berita kisah, dan laporan mendalam.

B. Kerangka Berpikir

Surat kabar merupakan salah satu jenis wacana tulis yang sangat penting bagi manusia, karena surat kabar merupakan salah satu media penyampaian informasi yang memuat wacana berita, yaitu wacana berita yang disampaian secara tertulis. Banyak keuntungan yang didapatkan dari membaca wacana berita di surat kabar dibandingkan wacana berita yang ditayangkan televisi, dan yang paling dapat menikmati keuntungan itu adalah orang-orang penyandang tuna rungu, orang-orang yang belum merasakan kehadiran listrik di daerahnya sehingga tidak mungkin menyaksikan acara-acara berita televisi, atau orang-orang sibuk yang tidak sempat melihat acara-acara berita di depan televisi. Karena surat kabar dapat dibawa dimana saja dan dapat di baca kapan saja, maka kehadiran wacana berita di surat kabar menjadi sangat berguna sekali.

Solopos merupakan salah satu contoh surat kabar terbitan lokal di kota Solo, yang di dalamnya memuat berbagai macam wacana berita, baik wacana berita internasional, nasional, maupun lokal. Akan tetapi Solopos lebih mementingkan berita-berita kota Solo dan sekitarnya, karena pangsa pasar pembaca Solopos sebagian besar adalah masyarakat Solo dan di luar kota Solo.

Halaman-halaman yang terdapat dalam surat kabar harian umum Solopos, yaitu: halaman Umum, Ekonomi, Gagasan, Pendidikan, Internasional, Soloraya, Kota Solo, Surakartan, Patroli, Bisnis Soloraya, Jateng dan DIY, Olahraga, Pergelaran, dan juga Halaman Utama (cover depan) dan halaman Cespleng (yang memuat iklan). Salah satu halaman yang penulis jadikan objek penelitian adalah halaman Patroli. Pemilihan halaman Patroli sebagai objek penelitian karena wacana beritanya hanya memuat kejadian-kejadian kriminal di kota Solo dan di luar kota Solo. Dengan adanya topik yang lebih sempit yang terdapat dalam wacana berita Patroli yang hanya membahas berita-berita kriminal di kota Solo dan di luar kota Solo, diharapkan objek penelitian lebih terfokus dan lebih mendalam. 

Wacana berita Patroli ini akan dikaji dengan menggunakan salah satu dari ilmu pragmatik yaitu kajian deiksis. Kajian deiksis sering disebut dengan kata ganti atau rujukan untuk lebih mempermudah pencapaian maksud dalam sebuah situasi komunikasi. Adapun kajian deiksis dapat dibagi menjadi lima, yaitu: deiksis persona, waktu, tempat, wacana, dan sosial. Namun dalam penelitian ini hanya akan menggunakan kajian deiksis persona dan sosial, selain lebih terfokus diharapkan penelitian ini juga akan lebih mendalam, karena deiksis persona dan sosial ini tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya, karena pemilihan deiksis persona atau sosial yang tepat dalam sebuah situasi komunikasi akan sangat mempengaruhi fungsi dari kedua deiksis itu dalam sebuah situasi komuniasi.

Penggunaan kedua deiksis, yaitu deiksis persona dan sosial ini juga dimaksudkan agar penelitian ini lebih memfokuskan lagi pada permasalahan seputar deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos. Permasalahan-permasalahannya yaitu tentang, bentuk deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos, kategorisasi deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos, dan fungsi pemakaian deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos. Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapatlah dilihat gambar kerangka berpikir sebagai berikut ini:


















Gambar 1: Kerangka Berpikir

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan kajian pustaka, sehingga penelitian ini tidak memerlukan tempat khusus. Bahan observasi atau objek penelitian ini adalah wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004 edisi Oktober-Desember 2004 sebagai edisi di akhir tahun 2004 sekaligus sebagai edisi yang banyak sekali berita kriminalnya dibandingkan edisi bulan-bulan sebelumnya. Adapun edisi bulan Oktober-Desember 2004 merupakan edisi yang memuat berita-berita kriminal menjelang bulan puasa, pada saat bulan puasa, pada saat hari Idul Fitri, Natal, dan sekaligus tahun baru. Waktu penelitian dilaksanakan selama 8 bulan, yaitu antara bulan Oktober 2005-Mei 2006. Rincian waktu dan jenis kegiatan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:

    Tabel 1: Rincian Waktu dan Kegiatan Penelitian

	No.
	Waktu

Jenis kegiatan
	Tahun 2005
	Tahun 2006

	
	
	Okt 
	Nov 
	Des 
	Jan 
	Feb 
	Mar
	Apr
	Mei

	1.
	Pengajuan judul
	X
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pengajuan proposal
	
	X
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pengajuan surat izin
	
	
	X
	
	
	
	
	

	4.
	Pengumpulan data
	
	
	
	X
	
	
	
	

	5.
	Analisis data
	
	
	
	
	X
	
	
	

	6.
	Pembuatan laporan
	
	
	
	
	
	X
	X
	X


B. Bentuk dan Strategi Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti mencatat dan meneliti data yang berwujud kalimat yang di dalamnya terdapat deiksis persona dan sosial pada wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004 edisi Oktober-Desember 2004. Strategi dalam penelitian ini adalah strategi tunggal terpancang. Strategi tunggal terpancang adalah strategi penelitian deskriptif kualitatif yang fokus penelitiannya telah ditentukan berdasarkan tujuan dan minat peneliti sebelum terjun ke lapangan (Yin dalam Sutopo, 1996:41). Yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah pendeskripsian bentuk-bentuk deiksis persona dan sosial, kategorisasi deiksis persona dan sosial, dan fungsi pemakaian deksis persona dan sosial dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004 edisi Oktober-Desember 2004.

C. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh (dalam Suharsimi Arikunto, 1998:114). Sumber data yang digunakan, yakni sumber data tertulis berupa paparan atau tulisan berbahasa Indonesia yang merupakan isi dari wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004 edisi Oktober-Desember 2004.

D. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel atau sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling (sampel bertujuan), yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah, tetapi berdasarkan atas adanya tujuan tertentu (dalam Suharsimi Arikunto, 1998:127). Sampel yang dimaksud adalah wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004 edisi Oktober-Desember 2004, dan dipilih kalimat-kalimat yang mengandung deiksis persona dan sosial. 

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi, yaitu teknik mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya (dalam Suharsimi Arikunto, 1998:236). Yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi yang berupa surat kabar. Pengumpulan data dikerjakan dengan mengumpulkan data yang berupa dokumen wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos dalam kurun waktu tertentu, yaitu edisi Oktober-Desember 2004. Hal yang dilakukan, yaitu: (1) mengumpulkan data yang ditandai dengan pencatatan; (2) memilih dan memilah data yang diperlukan; dan (3) menata data menurut tipe atau jenis klasifikasinya.

F. Validitas Data

Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2000:178). Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Patton (dalam Sutopo, 2002:78), yang menyatakan bahwa terdapat empat macam teknik triangulasi, yaitu: (1) triangulasi data, (2) triangulasi peneliti, (3) triangulasi metodologis, dan (4) triangulasi teoretis. 

Teknik triangulasi yang penulis pilih untuk penelitian ini adalah triangulasi teori. Teknik triangulasi teori yang dipergunakan dalam penelitian ini karena hanya triangulasi teori yang sesuai untuk penelitian ini. Sejalan dengan itu Sutopo (2002:82) berpendapat bahwa triangulasi ini dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji. Berdasarkan beberapa perspektif teori tersebut akan diperoleh pandangan yang lebih lengkap, tidak hanya sepihak sehingga bisa dianalisis dan ditarik simpulan yang lebih utuh dan menyeluruh karena setiap pandangan teori selalu memiliki kekhususan cara pandang, maka dengan menggunakan beberapa perspektif teori akan menghasilkan simpulan yang multidimensi.

Artinya dalam penelitian ini, triangulasi teori dipergunakan untuk menguji data yang sudah diperoleh dengan menggunakan beberapa teori untuk memperoleh keabsahan data, yaitu teori tentang deiksis pada umumnya, deiksis persona dan deiksis sosial pada khususnya. Dari beberapa teori tentang deiksis tersebut akan diperoleh gambaran yang lebih lengkap yang sesuai dengan karakteristik data, sehingga data yang berupa kalimat-kalimat yang mengandung deiksis persona dan sosial dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004 dapat dianalisis dengan menggunakan teori deiksis persona dan sosial. Kemudian berdasarkan hasil analisis tentang deiksis persona dan sosial dapat ditarik kesimpulan dengan lebih utuh dan menyeluruh.

G. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis mengalir atau jalinan atau flow model of analysis. Hal ini mengacu pada teori dari Sutopo (2002:95), tentang analisis mengalir (jalinan) yang terdiri dari tiga komponen pokok yaitu: (1) reduksi data (data reduction), (2) sajian data (data display), dan (3) penarikan kesimpulan (conclusion drawing). Ketiga komponen pokok analisis ini saling menjalin dan dilakukan secara terus menerus di dalam proses pelaksanaan pengumpulan data. 

Berdasarkan penjabaran di atas dapat diambil sebuah gambaran tentang bagan dari analisis mengalir ini, dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini:


Pengumpulan data 


Penulisan laporan



Reduksi data


Sajian data


Penarikan kesimpulan/verifikasi


Gambar 2: Analisis mengalir (jalinan) (Sutopo, 2002:95)

Adapun penjelasan dari gambar di atas, yaitu pada awal pengumpulan data, peneliti harus mengerti hal-hal yang akan dikaji. Hal-hal yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah deiksis persona dan sosial yang merupakan salah satu kajian pragmatik yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004. Setelah semua dirumuskan, pengumpulan data dilakukan dengan mencatat data atau informasi lain yang relevan dan mendukung objek kajian. Data yang diperoleh kemudian diseleksi dengan memilih data yang terpakai dan yang tidak terpakai. Data yang telah terseleksi dan yang telah dianalisis tidak tertutup kemungkinan untuk menerima masukan data atau informasi lain yang akan memperjelasnya. Kesimpulan akhir diambil setelah melewati proses perulangan analisis dan replikasi data yang ada, sehingga akan didapat kesimpulan yang lebih rinci, eksplisit, dan berlandasan kuat.

H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah rangkaian tahap demi tahap kegiatan penelitian dari awal sampai akhir. Tahap-tahap tersebut adalah:

1. tahap persiapan meliputi penyusunan proposal penelitian. Adapun tujuan dari penyusunan proposal ini untuk membuat rencana penelitian secara global dari keseluruhan penelitian sehingga penelitian dapat terkontrol;

2. tahap pelaksanaan meliputi pengumpulan data dan analisis data. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pengumpulan data dari wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004. Data yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan kajian pragmatik. Setelah itu dipilih data yang terdapat pemakaian deiksis persona dan sosial;

3. tahap penyusunan laporan, meliputi konsultasi dengan pembimbing, mengadakan perbaikan, dan memperbanyak laporan.

BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004. Wacana berita Patroli terdapat dalam halaman Patroli yang dimuat oleh Solopos setiap hari Senin-Sabtu dan tidak dimuat pada hari minggu dan hari libur nasional. Data yang diambil berupa kalimat-kalimat yang mengandung deiksis persona dan sosial. 

Data yang dianalisis meliputi: (1) bentuk-bentuk deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004 edisi Oktober-Desember 2004; (2) kategorisasi deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004 edisi Oktober-Desember 2004; dan (3) fungsi pemakaian deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004 edisi Oktober-desember 2004.

Data dalam penelitian ini ditulis berdasarkan urutan tanggal terbit Solopos. Setelah data diurutkan kemudian dianalisis. Dari data wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos yang terkumpul,  ditemukan 690 kalimat yang mengandung deiksis. Ada kalimat yang mengandung deiksis persona, ada kalimat yang mengandung deiksis sosial, ada juga kalimat yang mengandung deiksis persona dan deiksis sosial. Kalimat yang mengandung deiksis persona berjumlah 650 kalimat, sedangkan untuk kalimat yang mengandung deiksis sosial berjumlah 206 kalimat. Deskripsi data penelitian ini untuk selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran halaman 98.


B. Analisis Data

Berdasarkan data banyak ditemukan bentuk-bentuk deiksis persona dan sosial, kategorisasi deiksis persona dan sosial, dan fungsi pemakaian deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat bentuk-bentuk deiksis persona dan sosial, kategorisasi deiksis persona dan sosial, dan fungsi pemakaian deiksis persona dan sosial berikut ini.

1. Bentuk-bentuk Deiksis Persona dan Deiksis Sosial

a. Deiksis Persona

 Tabel 2: Bentuk Deiksis Persona

	No.
	Data
	Bentuk Deiksis

	1. 

2. 

3.

4.

5.

6.

7. 

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.
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43.

44.

45.
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204.

205.

206.

207.

208.

209.
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Data 40 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 41 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 42 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 43 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 44 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 45 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 46 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 47 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 49 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 50 (Sp, RB, 6, Okt, 04)

Data 51 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 52 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 53 (Sp, Km, 7, Okt, 04)

Data 54 (Sp, Km, 7, Okt, 04)

Data 55 (Sp, Km, 7, Okt, 04)

Data 56 (Sp, Km, 7, Okt, 04)

Data 57 (Sp, Km, 7, Okt, 04)

Data 58 (Sp, Km, 7, Okt, 04)

Data 59 (Sp, Km, 7, Okt, 04)

Data 60 (Sp, Jm, 8, Okt, 04)

Data 61 (Sp, Jm, 8, Okt, 04)

Data 62 (Sp, Jm, 8, Okt, 04)

Data 63 (Sp, Jm, 8, Okt, 04)

Data 64 (Sp, Jm, 8, Okt, 04)

Data 65 (Sp, Jm, 8, Okt, 04)

Data 67 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Data 68 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Data 69 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Data 70 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Data 71 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Data 73 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Data 74 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Data 75 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Data 76 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Data 77 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Data 78 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Data 79 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Data 80 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Data 81 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Data 82 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Data 83 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Data 85 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Data 86 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Data 87 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Data 89 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Data 90 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Data 91 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Data 92 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Data 93 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Data 94 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Data 95 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Data 96 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Data 97 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Data 98 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Data 99 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Data 100 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Data 101 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Data 102 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Data 103 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Data 104 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Data 105 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Data 106 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Data 110 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Data 111 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Data 112 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Data 113 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Data 114 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Data 115 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Data 116 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Data 117 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Data 118 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Data 121 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Data 122 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Data 123 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Data 125 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Data 126 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Data 127 (Sp, Sb, 16, Okt, 04)

Data 128 (Sp, Sb, 16, Okt, 04)

Data 129 (Sp, Sb, 16, Okt, 04)

Data 130 (Sp, Sb, 16, Okt, 04)

Data 131 (Sp, Sb, 16, Okt, 04)

Data 132 (Sp, Sb, 16, Okt, 04)

Data 133 (Sp, Sb, 16, Okt, 04)

Data 134 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Data 136 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Data 137 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Data 138 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Data 139 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Data 140 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Data 141 (Sp, Sn, 18, Okt, 04) 

Data 143 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Data 144 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Data 145 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Data 146 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Data 147 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Data 148 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Data 149 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Data 150 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Data 151 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Data 152 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Data 153 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Data 154 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Data 155 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Data 156 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Data 157 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Data 158 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Data 159 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Data 160 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Data 161 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Data 162 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Data 163 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Data 164 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Data 165 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Data 166 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Data 167 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Data 168 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Data 169 (Sp, Km, 21, Okt, 04)

Data 170 (Sp, Km, 21, Okt, 04)

Data 171 (Sp, Km, 21, Okt, 04)

Data 172 (Sp, Km, 21, Okt, 04)

Data 173 (Sp, Km, 21, Okt, 04)

Data 174 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Data 175 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Data 176 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Data 178 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Data 179 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Data 180 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Data 181 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Data 182 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Data 183 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

Data 184 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

Data 185 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

Data 186 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

Data 187 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

Data 188 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

Data 189 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

Data 190 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

Data 191 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

Data 192 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

Data 193 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

Data 194 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

Data 195 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

Data 196 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

Data 197 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

Data 198 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

Data 199 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Data 200 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Data 201 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Data 202 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Data 203 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Data 204 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Data 205 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Data 206 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Data 207 (Sp, Sl , 26, Okt, 04)

Data 208 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Data 209 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Data 210 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Data 211 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Data 212 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Data 213 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Data 214 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Data 215 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Data 216 (Sp, Rb, 27, Okt, 04)

Data 217 (Sp, Rb, 27, Okt, 04)

Data 218 (Sp, Rb, 27, Okt, 04)

Data 219 (Sp, Rb, 27, Okt, 04)

Data 220 (Sp, Rb, 27, Okt, 04)

Data 221 (Sp, Rb, 27, Okt, 04)

Data 222 (Sp, Rb, 27, Okt, 04)

Data 223 (Sp, Jm, 29, Okt, 04)

Data 224 (Sp, Jm, 29, Okt, 04)

Data 225 (Sp, Jm, 29, Okt, 04)

Data 226 (Sp, Jm, 29, Okt, 04)

Data 227 (Sp, Jm, 29, Okt, 04)

Data 228 (Sp, Jm, 29, Okt, 04)

Data 229 (Sp, Jm, 29, Okt, 04)

Data 230 (Sp, Jm, 29, Okt, 04)

Data 231 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Data 232 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Data 233 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Data 234 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Data 235 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Data 236 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Data 237 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Data 238 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Data 239 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Data 240 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Data 241 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Data 242 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Data 243 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Data 244 (Sp, Sn, 1, Nov, 04)

Data 245 (Sp, Sn, 1, Nov, 04)

Data 246 (Sp, Sn, 1, Nov, 04)

Data 247 (Sp, Sn, 1, Nov, 04)

Data 248 (Sp, Sn, 1, Nov, 04)

Data 249 (Sp, Sn, 1, Nov, 04)

Data 250 (Sp, Sl, 2, Nov, 04)

Data 251 (Sp, Sl, 2, Nov, 04)

Data 252 (Sp, Sl, 2, Nov, 04)

Data 253 (Sp, Sl, 2, Nov, 04)

Data 254 (Sp, Sl, 2, Nov, 04)

Data 255 (Sp, Sl, 2, Nov, 04)

Data 256 (Sp, Sl, 2, Nov, 04)

Data 257 (Sp, Sl, 2, Nov, 04)

Data 259 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Data 260 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Data 261 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Data 262 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Data 263 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Data 264 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Data 265 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Data 266 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Data 267 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Data 268 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Data 269 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Data 270 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Data 271 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Data 272 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Data 274 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Data 275 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Data 276 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Data 277 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Data 278 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

Data 279 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

Data 280 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

Data 281 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

Data 282 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

Data 283 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

Data 284 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

Data 285 (Sp, Sb, 6, Nov, 04)

Data 286 (Sp, Sb, 6, Nov, 04)

Data 287 (Sp, Sb, 6, Nov, 04)

Data 288 (Sp, Sb, 6, Nov, 04)

Data 289 (Sp, Sb, 6, Nov, 04)

Data 290 (Sp, Sb, 6, Nov, 04)

Data 291 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Data 292 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Data 293 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Data 294 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Data 295 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Data 296 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Data 297 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Data 298 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Data 299 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Data 300 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Data 301 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Data 302 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Data 303 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Data 304 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Data 305 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Data 306 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Data 307 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Data 308 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Data 309 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Data 310 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Data 311 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Data 312 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Data 313 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Data 314 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Data 315 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Data 316 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Data 317 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Data 318 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Data 319 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Data 320 (Sp, Sb, 13, Nov, 04)

Data 321 (Sp, Sb, 13, Nov, 04)

Data 322 (Sp, Sb, 13, Nov, 04)

Data 323 (Sp, Sb, 13, Nov, 04)

Data 324 (Sp, Sb, 13, Nov, 04)

Data 325 (Sp, Sb, 13, Nov, 04)

Data 326 (Sp, Sb, 13, Nov, 04)

Data 327 (Sp, Rb, 17, Nov, 04)

Data 328 (Sp, Rb, 17, Nov, 04)

Data 329 (Sp, Rb, 17, Nov, 04)

Data 330 (Sp, Rb, 17, Nov, 04)

Data 331 (Sp, Rb, 17, Nov, 04)

Data 332 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 333 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 334 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 335 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 336 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 337 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 338 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 339 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 340 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 341 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 342 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 343 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 344 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 345 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 346 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 347 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 348 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 349 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 350 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 351 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 352 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 353 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 354 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 355 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Data 356 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Data 357 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Data 358 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Data 359 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Data 360 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Data 361 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Data 362 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Data 363 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Data 364 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Data 365 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Data 366 (Sp, Sb, 20, Nov, 04)

Data 367 (Sp, Sb, 20, Nov, 04)

Data 368 (Sp, Sb, 20, Nov, 04)

Data 369 (Sp, Sn, 22, Nov, 04)

Data 370 (Sp, Sn, 22, Nov, 04)

Data 371 (Sp, Sn, 22, Nov, 04)

Data 372 (Sp, Sn, 22, Nov, 04)

Data 373 (Sp, Sn, 22, Nov, 04)

Data 374 (Sp, Sn, 22, Nov, 04)

Data 375 (Sp, Sn, 22, Nov, 04)

Data 376 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Data 377 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Data 378 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Data 379 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Data 380 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Data 381 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Data 382 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Data 383 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Data 384 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Data 385 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Data 386 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Data 387 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 388 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 389 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 390 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 391 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 392 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 393 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 394 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 395 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 396 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 397 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 398 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 399 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 400 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 401 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 402 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)

Data 403 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)

Data 404 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)

Data 405 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)

Data 406 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)

Data 407 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)

Data 408 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)

Data 409 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Data 410 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Data 411 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Data 412 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Data 413 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Data 414 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Data 415 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Data 416 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Data 417 (Sp, Sn, 29, Nov, 04)

Data 418 (Sp, Sn, 29, Nov, 04)

Data 419 (Sp, Sn, 29, Nov, 04)

Data 420 (Sp, Sn, 29, Nov, 04)

Data 421 (Sp, Sn, 29, Nov, 04)

Data 422 (Sp, Sn, 29, Nov, 04)

Data 423 (Sp, Sn, 29, Nov, 04)

Data 424 (Sp, Sl, 30, Nov, 04)

Data 425 (Sp, Sl, 30, Nov, 04)

Data 426 (Sp, Sl, 30, Nov, 04)

Data 427 (Sp, Sl, 30, Nov, 04)

Data 428 (Sp, Sl, 30, Nov, 04)

Data 429 (Sp, Sl, 30, Nov, 04)

Data 430 (Sp, Sl, 30, Nov, 04)

Data 431 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Data 432 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Data 433 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Data 434 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Data 435 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Data 436 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Data 437 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Data 438 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Data 439 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Data 440 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Data 441 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Data 442 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Data 443 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Data 446 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Data 447 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Data 448 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Data 449 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Data 450 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Data 451 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Data 452 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Data 453 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Data 454 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Data 455 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Data 456 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Data 457 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Data 458 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Data 459 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Data 460 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Data 461 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Data 462 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Data 463 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Data 464 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Data 465 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Data 466 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Data 467 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Data 468 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Data 469 (Sp, Sn, 6, Des, 04)

Data 470 (Sp, Sn, 6, Des, 04)

Data 471 (Sp, Sn, 6, Des, 04)

Data 472 (Sp, Sn, 6, Des, 04)

Data 473 (Sp, Sn, 6, Des, 04)

Data 474 (Sp, Sn, 6, Des, 04)

Data 475 (Sp, Sn, 6, Des, 04)

Data 476 (Sp, Sn, 6, Des, 04)

Data 477 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 478 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 479 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 480 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 481 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 482 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 483 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 484 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 485 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 486 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 487 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 488 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 489 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 490 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 491 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Data 492 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Data 493 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Data 494 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Data 495 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Data 496 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Data 497 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Data 498 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Data 499 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Data 500 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Data 501 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Data 502 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Data 503 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Data 504 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 505 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 506 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 507 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 508 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 509 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 510 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 511 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 512 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 513 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 514 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 515 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 516 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 517 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 518 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 519 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 520 (Sp, Jm, 10, Des, 04)

Data 521 (Sp, Jm, 10, Des, 04)

Data 522 (Sp, Jm, 10, Des, 04)

Data 523 (Sp, Jm, 10, Des, 04)

Data 524 (Sp, Jm, 10, Des, 04)

Data 525 (Sp, Jm, 10, Des, 04)

Data 526 (Sp, Jm, 10, Des, 04)

Data 527 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Data 528 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Data 529 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Data 530 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Data 531 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Data 533 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Data 535 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Data 536 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Data 537 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Data 538 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Data 539 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Data 540 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Data 541 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Data 542 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Data 543 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Data 544 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Data 545 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Data 547 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 550 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 553 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 558 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 559 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 561 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 562 (Sp, Rb, 15, Des, 04)
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Mereka, –nya

Mereka

Mereka, mereka

–nya
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Dari data-data yang telah dikumpulkan, ditemukan bentuk-bentuk deiksis persona yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004. Tabel 2 di atas menunjukkan, dari 650 kalimat yang mengandung deiksis persona ditemukan 874 bentuk deiksis persona yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004. Kalimat-kalimat yang mengandung bentuk deiksis persona dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004 untuk lebih lengkapnya  dapat dilihat dalam lampiran halaman 99.

b. Deiksis Sosial
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Data 27 (Sp, Sl, 5, Okt, 04)

Data 28 (Sp, Sl, 5, Okt, 04)

Data 29 (Sp, Sl, 5, Okt, 04)

Data 30 (Sp, Sl, 5, Okt, 04)

Data 33 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 34 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 38 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 40 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 41 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 42 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 45 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 46 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 48 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 52 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 58 (Sp, Km, 7, Okt, 04)

Data 60 (Sp, Jm, 8, Okt, 04)

Data 62 (Sp, Jm, 8, Okt, 04)

Data 66 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Data 69 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Data 70 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Data 72 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Data 76 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Data 84 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Data 88 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Data 93 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Data 97 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Data 99 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Data 100 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Data 101 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Data 107 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Data 108 (Sp, Sb, 13, Okt, 04)

Data 109 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Data 110 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Data 119 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Data 120 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Data 121 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Data 124 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Data 125 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Data 126 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Data 128 (Sp, Sb, 16, Okt, 04)

Data 130 (Sp, Sb, 16, Okt, 04)

Data 132 (Sp, Sb, 16, Okt, 04)

Data 134 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Data 135 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Data 138 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Data 141 (Sp, Sn, 18, Okt, 04) 

Data 142 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Data 145 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Data 146 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Data 149 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Data 158 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Data 159 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Data 160 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Data 163 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Data 164 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Data 167 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Data 170 (Sp, Km, 21, Okt, 04)

Data 174 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Data 177 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Data 183 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

Data 190 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

Data 196 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

Data 197 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

Data 199 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Data 220 (Sp, Rb, 27, Okt, 04)

Data 222 (Sp, Rb, 27, Okt, 04)

Data 231 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Data 242 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Data 243 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Data 244 (Sp, Sn, 1, Nov, 04)

Data 246 (Sp, Sn, 1, Nov, 04)

Data 247 (Sp, Sn, 1, Nov, 04)

Data 249 (Sp, Sn, 1, Nov, 04)

Data 258 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Data 260 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Data 267 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Data 268 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Data 269 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Data 271 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Data 273 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Data 274 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Data 275 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Data 278 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

Data 279 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

Data 283 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

Data 284 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

Data 285 (Sp, Sb, 6, Nov, 04)

Data 291 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Data 295 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Data 298 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Data 308 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Data 310 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Data 322 (Sp, Sb, 13, Nov, 04)

Data 327 (Sp, Rb, 17, Nov, 04)

Data 333 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Data 366 (Sp, Sb, 20, Nov, 04)

Data 368 (Sp, Sb, 20, Nov, 04)

Data 371 (Sp, Sn, 22, Nov, 04)

Data 378 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Data 379 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Data 387 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 388 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 389 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 390 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 392 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 393 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 397 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 399 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 400 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Data 403 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)

Data 406 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)

Data 409 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Data 410 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Data 413 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Data 414 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Data 415 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Data 416 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Data 423 (Sp, Sn, 29, Nov, 04)

Data 427 (Sp, Sl, 30, Nov, 04)

Data 433 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Data 437 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Data 441 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Data 442 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Data 444 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Data 445 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Data 446 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Data 447 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Data 448 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Data 449 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Data 460 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Data 462 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Data 473 (Sp, Sn, 6, Des, 04)

Data 479 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 481 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 482 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 485 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 490 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Data 492 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Data 503 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Data 507 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 508 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 512 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 517 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 520 (Sp, Jm, 10, Des, 04)

Data 532 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Data 534 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Data 538 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Data 544 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Data 546 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 547 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 548 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 549 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 550 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 551 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 552 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 553 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 554 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 555 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 556 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 557 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 559 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 560 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Data 562 (Sp, Rb, 15, Des, 04)

Data 563 (Sp, Rb, 15, Des, 04)

Data 566 (Sp, Rb, 15, Des, 04)

Data 572 (Sp, Rb, 15, Des, 04)

Data 581 (Sp, Jm, 17, Des, 04)

Data 582 (Sp, Jm, 17, Des, 04)

Data 584 (Sp, Jm, 17, Des, 04)

Data 585 (Sp, Jm, 17, Des, 04)

Data 586 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Data 587 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Data 607 (Sp, Sn, 20, Des, 04)

Data 611 (Sp, Sn, 20, Des, 04)

Data 612 (Sp, Sn, 20, Des, 04)

Data 614 (Sp, Sl, 21, Des, 04)

Data 615 (Sp, Sl, 21, Des, 04)

Data 625 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

Data 637 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

Data 646 (Sp, Jm, 24, Des, 04)

Data 648 (Sp, Jm, 24, Des, 04)

Data 652 (Sp, Jm, 24, Des, 04)

Data 655 (Sp, Sn, 27, Des, 04)

Data 656 (Sp, Sn, 27, Des, 04)

Data 663 (Sp, Sl, 28, Des, 04)

Data 671 (Sp, Rb, 29, Des, 04)

Data 675 (Sp, Km, 30, Des, 04

Data 677 (Sp, Km, 30, Des, 04)

Data 678 (Sp, Km, 30, Des, 04)

Data 679 (Sp, Km, 30, Des, 04)

Data 680 (Sp, Km, 30, Des, 04)

Data 681 (Sp, Km, 30, Des, 04)

Data 683 (Sp, Km, 30, Des, 04)


	PSK

PSK

PSK

Kakan Kesos Sukoharjo Drs., PSK

PSK

PSK

PSK

PSK

PSK, Kasat Samapta AKP

Kapolres Sukoharjo AKBP Drs.

PSK

Kepala SPK Polresta Solo Iptu

Kapolresta Solo AKBP, Kasat Reskrim AKP, Iptu

Nyolong, Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten (DKK) Karanganyar dr.

Hakim ketua, hakim anggota, jaksa penuntut umum (JPU)

Kepala DKK Karanganyar dr.

Kepala DKK Karanganyar

Kapolwil Surakarta Kombes Pol Drs. H.

Kapolwil, Dr.

Kapolwil

Kapolwil

Kapolwil

Kapolwil

Kapolwil

Kapolwil

Kiai, guru

Kapolwil, Kapolres Sragen AKBP

Ngutil

Kapolresta Bandung Barat, AKBP Drs., Kabag Reskrim AKP

Kapolresta Bandung Barat

H., SE

Brigadir

Kapolwil Surakarta Kombes Pol Drs., ketua tim penyidik Iptu H., anggota Dewan, anggota Dewan

 Anggota Dewan

Anggota Dewan

Dokter

Anggota TNI

Anggota Polres Grobogan

Kanit Laka Satlantas Polres Grobogan Ipda

Kapolresta Solo AKBP

Kanit Reskrim Ipda

Kapolresta

Prostitusi

PSK

PSK

Kapolresta Solo AKBP, Kasat Restik AKP

Guru, dokter, PNS

Iptu, Aiptu

Kapolres AKBP Drs. KRT, Kaurbin Ops Reskrim Iptu

Guru

PNS, dr.

Kabag Bina Mitra Polres Wonogiri AKP H.

Kapolres Grobogan AKBP, Kasat Reskrim Polres Grobogan AKP

Kasat Reskrim

AKP

Kapolres Cimahi AKBP, Kasat Reskrim Polres Cimahi, AKP, SIK

Iptu, Ipda

Kapolres

Kapolres

KH.

Direktur Narkoba Polda Jateng AKBP Drs.

Kasat Restik Polresta Solo AKP

Kapolresta Solo AKBP

Kapolwil Surakarta Kombes Pol Drs. H.

Kasat Narkoba AKP

Kapolwil, Kapolresta Solo AKBP, Kapolresta Solo AKBP

Polisi

Kapolwil

Kapolwil

Ny.

Guru

Guru

Kepala Satuan Resmob Ajun Komisaris Besar Polisi (AKBP)

Polisi

Jaksa-jaksa

Hakim

Kapolres Solo AKBP, Kaurbin Ops Reskrim Iptu

Ny.

Kapolres Sidoarjo AKBP Drs., Kabag Bina Mitra Kompol

Camat Jebres Drs.

Lurah, Msi

Kapolwil

Kapolda Jateng Irjen, Kapolri Jenderal

Kapolda

Kapolda

Kapolda

SH, pengacara, dosen

Pengacara

Sekretaris Ikatan Advokat Indonesia (Ikadin) Solo, SH., MH

Pengacara

Kapolres Sukoharjo AKBP Drs., Kapolsek Kartasura Iptu H, SH, MH

Kepala Satuan Reserse Kriminal (Kasatreskrim) Polres Semarang Ajun Komisaris Polisi (AKP)

Pembantu

Dokter

Dokter

Kapolresta Solo AKBP, Kasat Restik AKP

Kasat Restik

Kapolresta, Kasat Restik

Kapolwil Surakarta Kombes Pol Drs. H., SH, MH, MM

Kasat Reskrim Polres Karanganyar Iptu

Polisi

Kapolresta Solo AKBP, Kapolsekta Jebres AKP

Kapolresta Solo AKBP

dr.

Kasat Narkoba Polwiltabes AKBP Drs.

Kapolresta Solo AKBP, Kanit Reskrim Iptu

Kapolsek Kretek AKP

Presiden SBY

Kepala Urusan Pembinaan Operasional (Kaur Binops) Reserse Narkoba Polresta Kediri Iptu

Kepala Satuan Reserse Narkoba Iptu

Kepala Sentral Pelayanan Kepolisian (SPK) Polresta Solo Ipda

Kapolres Wonogiri AKBP Drs., Kasat Reskrim AKP, SH

Kasat Reskrim

Kapolri Jenderal, Kapolda Jawa Barat Irjen Pol

Kapolda, Kapolri

Kapolri

Kapolri

Kapolwil Bogor

Kapolda Jawa Barat (Jabar) Irjen Pol

Kapolwil Bogor Kombes Pol

Kapolwil Bogor, Kapolwil Bogor

Kapolwil Bogor

Sungkem

Kapolres Karanganyar AKBP Drs., MM, Kasat Reskrim Iptu

Walikota H.

Kapolresta Solo AKBP, Kasat Reskrim AKP, Brigadir

Kapolres

Anggota Dewan, Walikota

Walikota

Walikota

Kasat Reskrim Iptu, Kanit Iptu

Kanit Harda AKP

Kasat Reskrim Polres Grobogan AKP

Bripka

Ketua Tim Penyidik Iptu H., SH, MH

Sekertaris Dewan (Sekwan)

Anggota Dewan

Anggota Dewan

Kepala Pelaksanaan Penyidik Lettu CPM, Letkol CHB, Letkol CAM Drs., Letkol CAJ AR, SE

Anggota Dewan, ketua panitia rumah tangga (PRT)

Kepala Kantor Keuangan Pemkot Solo, Sekwan

Kabareskrim Polri Komjen Pol

Kapolres Metropolitan Bekasi, Komisaris Besar Polisi

Kombes

Kepala Sentra Pelayanan Kepolisian (SPK) Ipda

Ibu, Ny., ibu, Mbah

Mbah

Mbah

Ibu, Mbah

Administratur KPH Gundi Ir., Pabin Polhut AKP

Anggota TNI AL

Kapolsekta Jebres AKP

Kapolsek Simo AKP

Kapolsek

Kapolsek

Wakil Kepala Bidang Humas SMA Muhammadiah 1 Simo, Spd

Kapolresta Solo AKBP, Kanit Reskrim Iptu

Anggota TNI

Iptu

Anggota Marinir

Kapolres Semarang Timur, Kapolsek Genuk AKP, SIK

pekerja seks komersial (PSK)

Koordinator lapangan (Korlap) operasi PSK, SH

PSK

PSK

PSK

PSK

PSK

PSK

PSK

PSK

PSK

PSK

PSK

PSK

Kapolres Pacitan AKBP Drs., MM, anggota Polres Pacitan

Polisi, Bripda

Kapolres Pacitan

Kapolres

Ketua Badan Perwakilan Desa (BPD) Kalimati

Kades Adiwerna Hj

Kades

Kapolsek AKP, Camat

Direktur Natratour

Bos Natratour

Ibu

Ibu

Ibu

Kaurbin Ops Reskrim Iptu

Kapolresta AKBP

Pembantu Direktur III bidang kemahasiswaan, SSn

PD I bidang pendidikan ASDI Solo Drs.

Kapolda Jateng, Inspektur Jenderal Polisi

Direktorat Humas Polda Jateng

Perwira

Dr.

Kompol

Kapolres Banyumas AKBP Drs., Kasat Narkoba AKP

Komandan Posko SAR UNS Drs., SH

Ibu

Ibu

Ibu

Ibu

Ibu

Ibu

Kapolres Sukoharjo AKBP Drs., SH, MM, Kapolsek Bulu AKP


Dari data-data yang telah dikumpulkan, ditemukan bentuk-bentuk deiksis sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004. Tabel 3 di atas menunjukkan, dari 206 kalimat-kalimat yang mengandung deiksis sosial ditemukan 282 bentuk deiksis sosial dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004. Kalimat-kalimat yang mengandung bentuk-bentuk deiksis sosial dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004 untuk lebih lengkapnya  dapat dilihat dalam lampiran halaman 99.  

2. Kategorisasi Deiksis Persona dan Sosial

a. Kategorisasi Deiksis Persona

Telah dijelaskan dalam Bab II bahwa deiksis persona juga disebut dengan kata ganti persona. Adapun kata ganti persona terdapat tiga kategori rujukan yang dapat menerangkan kategorisasi suatu bentuk deiksis persona, yaitu: persona pertama, persona kedua, dan persona ketiga. Bentuk-bentuk kategorisasi kata ganti persona masih dapat dipisahkan lagi menjadi dua, yaitu bentuk tunggal dan bentuk jamak. Bentuk deiksis persona yang terdapat dalam tabel 2 di atas kemudian diuraikan maksudnya, yaitu termasuk dalam kategori rujukan yang mana. Tabel 4 berikut ini adalah kategorisasi deiksis persona

Tabel 4: Kategorisasi Deiksis Persona

	No.
	Data
	Bentuk Deiksis
	Kategorisasi 

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.
	Data 3 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)

Data 5 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)

Data 18 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Data 21 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Data 23 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Data 32 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Data 61 (Sp, Sl, 5, Okt, 04)

Data 71 (Sp, Jm, 8, Okt, 04)

Data 129 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Data 457 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Data 507 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 584 (Sp, Jm, 17, Des, 04)

Data 655 (Sp, Sn, 27, Des, 04)


	Mereka

Kakan Kesos Sukoharjo 
Dia 

Saya 

–nya

Dirinya

Bapaknya

Kita

Kami

Pejuang HAM

Kapolsek Simo AKP

Kades

Biang bom


	Dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona ketiga jamak. 

Leksem jabatan dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona kedua tunggal.

Dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona ketiga tunggal.

Dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona pertama tunggal.

Dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona ketiga tunggal.

Dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona ketiga tunggal.

Leksem kekerabatan dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona kedua tunggal.

Dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona pertama jamak.

Dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona pertama jamak.

Leksem gelar dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona kedua tunggal.
Leksem jabatan dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona kedua tunggal.

Leksem jabatan dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona kedua tunggal.

Leksem gelar dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona kedua tunggal.


Data bentuk deiksis persona yang telah dikumpulkan kemudian diuraikan sesuai dengan kategorisasi rujukan kata ganti persona. Dari data bentuk deiksis persona dalam tabel 2 di atas ditemukan 5 kategorisasi rujukan kata ganti persona, yaitu: (1) deiksis persona pertama tunggal, (2) deiksis persona pertama jamak, (3) deiksis persona kedua tunggal, (4) deiksis persona ketiga tunggal, dan (5) deiksis persona ketiga jamak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 4 di atas tentang kategorisasi deiksis persona. 

b. Kategorisasi Deiksis Sosial

Seperti telah dijelaskan dalam Bab II di atas bahwa bentuk deiksis sosial mengikuti pemilihan kata ganti persona yang dipergunakan dalam situasi pembicaraan (sopan santun berbahasa). Pemakaian deiksis sosial dalam situasi pembicaraan atau penggunaan tingkatan bahasa dalam bahasa Jawa sering juga disebut dengan istilah undha usuk. Adapun sopan santun berbahasa meliputi dua buah sistem (kategori) sopan santun, yaitu (1) honorifics (sopan santun berbahasa dengan menyertakan sistem sapaan atau gelar), (2) eufemisme (penggunaan kata halus). Bentuk deiksis sosial yang terdapat dalam tabel 3 di atas kemudian diuraikan kategorinya, yaitu termasuk dalam sistem (kategori) sopan santun yang mana. Tabel 5 berikut ini adalah kategori deiksis sosial

Tabel 5: Kategorisasi Deiksis Sosial

	No.
	Data
	Bentuk Deiksis
	Kategorisasi 

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.
	Data 1 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)

Data 5 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)

Data 27 (Sp, Sl, 5, Okt, 04)

Data 40 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 48 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Data 58 (Sp, Km, 7, Okt, 04)

Data 107 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Data 142 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Data 170 (Sp, Km, 21, Okt, 04)

Data 273 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Data 403 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)


	PSK

Kakan Kesos Sukoharjo Drs.

Nyolong

Kapolwil

Kiai, guru

Ngutil

Prostitusi

K.H.
Ny.
Pembantu

Sungkem


	Kata PSK merupakan singkatan dari Pekerja Seks Komersial yang merupakan salah satu peristiwa eufimisme karena dahulu istilahnya pelacur.

Kata Kakan Kesos Sukoharjo Drs. untuk menunjukkan tingkat sosial seseorang, penggunan gelar juga merupakan bentuk honorifics atau sopan santun berbahasa.

Kata nyolong (bahasa Jawa) artinya mencuri (bahasa Indonesia) merupakan salah satu bentuk honorifics.

Jabatan Kapolwil (Kepala Kepolisian Wilayah) dimaksudkan untuk menunjukkan jabatan yang sedang dijabat. Penggunaan jabatan juga merupakan bentuk honorifics.

Gelar kiai atau guru merupakan sebuah gelar yang diberikan kepada masyarakat karena dedikasinya terhadap suatu pekerjaan. Oleh karena itu termasuk dalam honorifics.

Kata ngutil (bahasa Jawa) artinya mencuri (bahasa Indonesia) merupakan salah satu bentuk honorifics.

Kata prostitusi merupakan peristiwa eufimisme karena dahulu istilahnya pelacuran.
Termasuk honorifics karena gelar K.H. (Kiai haji) untuk menunjukkan tingkat keimanan seseorang dalam dunia keagamaan, selain itu untuk menunjukkan bahwa gelar K.H. oleh pemeluk agama Islam merupakan gelar yang diberikan pada seseorang yang sering berceramah.

Termasuk honorifics karena sistem sapaan Ny. (Nyonya) untuk menyapa seorang wanita yang sudah menikah. 

Pembantu merupakan peristiwa eufimisme karena dahulu lebih dikenal dengan istilah Babu.
Sungkem atau sungkeman merupakan bentuk honorifics selain itu sungkem merupakan sebuah tradisi masyarakat Jawa dan sebagain masyarakat Indonesia lainnya yang memeluk agama Islam saat hari Idul Fitri untuk meminta maaf, baik kepada kedua orang tua atau kepada orang yang lebih tua.


Data bentuk deiksis sosial yang telah dikumpulkan kemudian diuraikan sesuai dengan kategorisasi rujukan deiksis sosial. Dari data bentuk deiksis sosial dalam tabel 3 di atas ditemukan 2 kategorisasi rujukan deiksis sosial, yaitu: (1) eufimisme (pemakaian kata halus) dan (2) honorifics (sopan santun berbahasa). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 5 di atas tentang maksud deiksis sosial.

3. Fungsi Pemakaian Deiksis Persona dan Sosial 

a. Fungsi Pemakaian Deiksis Persona

Bentuk deiksis persona yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos sangat banyak ditemukan. Hal ini menyangkut orang-orang atau persona yang dijadikan bahan berita. Deiksis persona sebagai kata ganti persona diperlukan agar nama orang yang disebutkan tidak berulang kali disebutkan. Selain itu dapat ditemukan pula faktor penyebab pemakaian deiksis persona yang dapat mempertegas maksud deiksis persona. Fungsi pemakaian deiksis persona dapat dilihat dalam tabel 6 di bawah ini

Tabel 6: Fungsi Pemakaian Deiksis Persona

	No.
	Data
	Bentuk Deiksis
	Fungsi Pemakaian Deiksis

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.
	Data 3 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)

Data 5 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)

Data 18 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Data 21 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Data 23 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Data 32 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Data 61 (Sp, Sl, 5, Okt, 04)

Data 71 (Sp, Jm, 8, Okt, 04)

Data 129 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Data 457 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Data 507 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Data 584 (Sp, Jm, 17, Des, 04)

Data 655 (Sp, Sn, 27, Des, 04)


	Mereka

Kakan Kesos Sukoharjo 
Dia 

Saya 

–nya

Dirinya

Bapaknya

Kita

Kami

Pejuang HAM

Kapolsek Simo AKP

Kades

Biang bom


	Karena kata mereka dipergunakan untuk meyebutkan orang dalam jumlah banyak. 

Jabatan Kakan Kesos Sukoharjo dimasukkan dalam deiksis persona kedua tunggal yang bersifat formal karena menunjukkan status sosial seseorang.

Kata dia dimasukkan dalam deiksis persona ketiga tunggal karena merujuk pada orang yang sedang dibicarakan.

Karena kata saya merujuk pada diri orang yang sedang berbicara.

–nya dimasukkan dalam deiksis persona ketiga tunggal                                 karena merujuk pada orang yang sedang dibicarakan.

Kata dirinya dimasukkan dalam deiksis persona ketiga tunggal                karena merujuk pada orang yang sedang dibicarakan, jadi kata dirinya sama artinya dengan kata dia.

Leksem kekerabatan bapaknya dimasukkan dalam deiksis persona kedua tunggal karena  menunjukkan status hubungan keluarga dengan orang yang dibicarakan

Kata kita dimasukkan dalam deiksis persona pertama jamak karena untuk menunjukkan bentuk penggabungan antara persona pertama dan persona kedua (inklusif).

Kata kami dimasukkan dalam deiksis persona pertama jamak karena untuk menunjukkan bentuk penggabungan antara persona pertama dan persona ketiga (ekslusif).

Digunakannya gelar pejuang HAM sebagai deiksis persona kedua tunggal yang bersifat formal karena selain menunjukkan status sosial seseorang di masyarakat, gelar tersebut juga ditujukan untuk orang-orang yang senantiasa membela Hak Azazi Manusia, yang diantaranya adalah Munir.

Digunakannya leksem jabatan Kapolsek Simo AKP sebagai deiksis persona kedua tunggal yang bersifat formal karena selain merujuk pada nama orang yang memegang jabatan tersebut juga untuk menunjukkan status sosial seseorang dan kedudukan sosial seseorang.

Digunakannya leksem jabatan kades sebagai deiksis persona kedua tunggal yang bersifat formal karena selain merujuk pada nama orang yang memegang jabatan tersebut juga untuk menunjukkan status sosial seseorang dan kedudukan sosial seseorang.

Digunakannya gelar biang bom sebagai deiksis persona kedua tunggal yang bersifat formal karena selain menunjukkan status sosial seseorang di masyarakat, gelar tersebut juga mengarah pada nama-nama pelaku teror bom di Indonesia (Dr. Azahari dan Noordin M Top).


b.  Fungsi Pemakaian Deiksis Sosial

Bentuk deiksis sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004 sangat banyak ditemukan. Deiksis sosial dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos ini merujuk atau menyangkut status sosial dan pandangan masyarakat terhadap orang-orang atau persona yang dijadikan bahan berita. Pemilihan bentuk deiksis sosial sangat berpengaruh sekali dalam membangun persepsi pembaca berita terhadap sebuah wacana berita yang disajikan terutama wacana berita kriminal, seperti wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos.

Fungsi pemakaian deiksis sosial dalam sebuah situasi komunikasi biasanya didasarkan pada perbedaan kemasyarakatan atau perbedaan tingkat sosial antara pelaku komunikasi. Selain itu dapat ditunjang pula dengan situasi saat komunikasi berlangsung. Adapun wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004 banyak sekali ditemukan fungsi pemakaian deiksis sosial yang dapat mempertegas kategorisasi deiksis sosial yang dianalisis melalui kalimat-kalimat yang mengandung deiksis sosial. Berdasarkan kalimat-kalimat yang mengandung deiksis sosial itu dapat diketahui fungsi penulis berita mempergunakan salah satu bentuk deiksis sosial. Fungsi pemakaian deiksis sosial dalam sebuah wacana berita adalah: 

1) Deiksis sosial diperlukan agar nama orang yang disebutkan tidak berulang kali disebutkan, contoh:

Untuk itulah Kapolwil berharap agar Muspida langsung memantau wilayahnya masing-masing. (Data 40 (Sp, Rb, 6, Okt, 04))
Fungsi digunakannya jabatan Kapolwil sebagai deiksis sosial dalam kalimat di atas karena penulis hanya menggunakan jabatan Kapolwil (dalam hal ini Kapolwil yang dimaksud adalah Kapolwil Surakarta Kombes Pol Drs. H. Abdul Madjid R., SH., MH., MM.) sebagai bentuk efektivitas kalimat agar penulis tidak berulang kali menyebutkan nama Kapolwil secara lengkap berikut jabatan gelar Haji dan gelar kependidikannya. 

2) Deiksis sosial diperlukan untuk membedakan tingkat sosial penulis, orang yang diberitakan, dan pembaca, contoh:

Tiga wanita berjilbab itu dalam perjalanan pulang setelah mengikuti pengajian di Pontren Da’arut Tauhid milik KH. Abdullah Gymnastiar. (Data 142 (Sp, Sn, 18, Okt, 04))

Fungsi digunakannya gelar KH. (Kiai Haji) sebagai deiksis sosial dalam kalimat di atas karena gelar tersebut merupakan pembeda tingkatan sosial antara KH. Abdullah Gymnastiar dengan penulis dan pembaca karena KH. Abdullah Gymnastiar adalah seorang Da’i kondang yang sangat dihormati oleh masyarakat terutama umat Islam.

3) Deiksis sosial diperlukan untuk menjaga aspek sopan santun berbahasa, contoh:

Polres Sukoharjo bersama Satpol PP dan Kantor Kesejahteraan Sosial Pemkab Sukoharjo, kembali melakukan razia terhadap para PSK yang sering beroperasi di tempat-tempat umum, Kamis (30/9) malam. (Data 1 (Sp, Sb, 2, Okt, 04))

Fungsi digunakannya kata PSK sebagai deiksis sosial karena kata PSK merupakan peristiwa eufimisme (pemakaian kata halus) karena dahulu PSK disebut sebagai WTS atau Wanita Tuna Susila selain itu kata PSK juga dapat dimasukkan dalam bentuk efektifitas dalam kalimat maka dari itu penulisan Pekerja Seks Komersial disingkat menjadi PSK.

4) Deiksis sosial diperlukan untuk menjaga sikap sosial kemasyarakatan (dalam hidup bermasyarakat), contoh:

Tersangka ditangkap ketika sedang pulang untuk “sungkem” kepada orangtuanya, setelah sebelumnya kabur membawa sepeda motor milik Agus Wibowo, 18, Warga Dukuh Camprit 4/5 Nguter, Sukoharjo dua tahun silam. (Data 403 (Sp, Jm, 26, Nov, 04))

Fungsi digunakannya kata sungkem sebagai deiksis sosial karena kata Sungkem atau sungkeman merupakan sebuah tradisi masyarakat Jawa dan sebagian masyarakat Indonesia lainnya yang memeluk agama Islam saat hari Idul Fitri yang bertujuan untuk meminta maaf, baik kepada kedua orang tua atau kepada orang yang lebih tua.
C. Pembahasan

Berdasarkan data wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004 dapat ditemukan: (1) bentuk-bentuk deiksis persona dan deiksis sosial, (2) kategorisasi deiksis persona dan sosial, dan (3) fungsi pemakaian deiksis persona dan sosial. 

1. Bentuk-bentuk deiksis persona yang artinya adalah rujukan pada kata yang berbentuk persona dan deiksis persona sering disebut sebagai ganti nama. Dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004 menunjukkan, dari 650 kalimat yang mengandung deiksis persona ditemukan 874 bentuk deiksis persona. Adapun persentase kemunculan bentuk deiksis persona baik persona pertama, kedua, dan ketiga tunggal maupun jamak yang muncul dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004 dapat dilihat dalam Tabel 7 di bawah ini
    Tabel 7: Persentase Kemunculan Bentuk Deiksis Persona

	No. 
	Bentuk Deiksis
	Jumlah
	Persentase

	1. 

2.

3.

4.

5. 
	Persona pertama tunggal

Persona pertama jamak:

i. kata kita
ii. kata kami
Persona kedua tunggal:

a. leksem jabatan

b. leksem gelar

c. leksem kekerabatan

Persona ketiga tunggal:

a. kata dia
b. kata dirinya
c. akhiran –nya
Persona ketiga jamak
	63

30

34

160

18

44

123

18

273

108
	0,072%

0.034%

0.038%

0.183%

0.020%

0.050%

0.140%

0.020%

0.312%

0.123%


Tabel 7 diatas memberikan gambaran tentang persentase kemunculan deiksis persona. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini:

a. Persona pertama tunggal, misalnya kata saya jumlah persentasenya adalah: 63 (0,072%)

b. Persona pertama jamak, misalnya:

a. kata kita jumlah persentasenya adalah: 30 (0,034%)

b. kata kami jumlah persentasenya adalah: 34 (0,038%)

c. Persona Kedua tunggal, misalnya: 

a. untuk leksem jabatan, misalnya jabatan Kapolwil jumlah persentasenya adalah: 160 (0,183%)

b. untuk leksem gelar, misalnya gelar dokter jumlah persentasenya adalah: 18 (0,020%)

c. untuk leksem kekerabatan, misalnya kata ibunya jumlah persentasenya adalah: 44 (0,050%)

d. Persona ketiga tunggal, misalnya:

a. kata dia jumlah persentasenya adalah: 123 (0,140%)

b. kata dirinya jumlah persentasenya adalah: 18 (0,020%)

c. akhiran –nya jumlah persentasenya adalah: 273 (0,312%)

e. Persona ketiga jamak, misalnya kata mereka jumlah persentasenya adalah: 108 (0,123%)

Adapun kata-kata yang tercetak tebal dalam kalimat-kalimat di bawah ini adalah contoh bentuk-bentuk deiksis persona:

(1) “Saya dibacok dengan clurit dan pedang. (Data 21 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)).  

(2) “Setelah ini, kita akan datangkan saksi ahli dari UNS dan dari Depdagri,” ujar Hasibuan. (Data 71 (Sp, Sb, 9, Okt, 04))

(3) Kami mempunyai gawe besar-besaran di rumah,” kata Wagiyem yang masih terlihat terpukul akibat kejadian tersebut. (Data 80 (Sp, Sn, 11, Okt, 04))

(4) Kapolwil sendiri mengadakan sosialisasi di daerah perbatasan Sragen-Jatim seperti Desa Sambirejo, plupuh, Desa Tunggul, Gondang, serta Ponpes Nurul Huda di Plosorejo, Gondang, Sragen. (Data 46 (Sp, Rb, 6, Okt, 04))

(5) Sampai di resepsi, dia lalu diajak ke tempat kejadian perkara (TKP) di Sekip RT 1/23, Kadipiro, Banjarsari. (Data 18 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)).

(6) Mereka melaporkan kasus penganiayaan yang dilakukan Joko, 25, warga Bayan, Kadipiro. (Data 15 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)).

Berdasarkan data wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos juga menunjukkan, dari 206 kalimat yang mengandung deiksis sosial ditemukan 282 bentuk deiksis sosial. Adapun persentase kemunculan bentuk deiksis sosial baik eufemisme atau hanorifics yang muncul dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004 adalah: 

1. eufemisme, misalnya kata PSK: 25 (0.088%)

2. honorifics, misalnya leksem jabatan Kapolwil: 263 (0.932%)

Adapun kata-kata yang tercetak tebal dalam kalimat-kalimat di bawah ini adalah contoh bentuk-bentuk deiksis sosial:

(1) Polres Sukoharjo bersama Satpol PP dan Kantor Kesejahteraan Sosial Pemkab Sukoharjo, kembali melakukan razia terhadap para PSK yang sering beroperasi di tempat-tempat umum, Kamis (30/9) malam. (Data 1 (Sp, Sb, 2, Okt, 04))

(2) Korban, Ny. Mulyani, 40, terpaksa mendapat 20 jahitan di kepalanya yang sobek karena dihajar secara keji oleh pelaku. (Data 170 (Sp, Km, 21, Okt, 04))

(3) Tiga wanita berjilbab itu dalam perjalanan pulang setelah mengikuti pengajian di Pontren Da’arut Tauhid milik KH. Abdullah Gymnastiar. (Data 142 (Sp, Sn, 18, Okt, 04))

(4) Untuk itulah Kapolwil berharap agar Muspida langsung memantau wilayahnya masing-masing. (Data 40 (Sp, Rb, 6, Okt, 04))

(5) Tersangka ditangkap ketika sedang pulang untuk “sungkem” kepada orangtuanya, setelah sebelumnya kabur membawa sepeda motor milik Agus Wibowo, 18, Warga Dukuh Camprit 4/5 Nguter, Sukoharjo dua tahun silam. (Data 403 (Sp, Jm, 26, Nov, 04))

2. Kategorisasi deiksis persona dan sosial. Di dalam kata ganti persona terdapat tiga kategori rujukan yang dapat menerangkan maksud dari suatu bentuk deiksis persona, yaitu: persona pertama, persona kedua, dan persona ketiga baik tunggal maupun jamak. Berdasarkan data wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004 ditemukan kategorisasi rujukan deiksis persona: (1) persona pertama tunggal, (2) persona pertama jamak, (3) persona kedua tunggal, (4) persona ketiga tunggal, (5) persona ketiga jamak. Contoh kalimatnya dapat dilihat dalam kalimat-kalimat di bawah ini:

(1) “Saya dibacok dengan clurit dan pedang. (Data 21 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)). Kata saya dalam kalimat tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona pertama tunggal.

(2) “Setelah ini, kita akan datangkan saksi ahli dari UNS dan dari Depdagri,” ujar Hasibuan. (Data 71 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)). Kata kita dalam tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona pertama jamak.

(3) Kami mempunyai gawe besar-besaran di rumah,” kata Wagiyem yang masih terlihat terpukul akibat kejadian tersebut. (Data 80 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)). Kata kami dalam kalimat tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona pertama jamak. 
(4) Kapolwil sendiri mengadakan sosialisasi di daerah perbatasan Sragen-Jatim seperti Desa Sambirejo, plupuh, Desa Tunggul, Gondang, serta Ponpes Nurul Huda di Plosorejo, Gondang, Sragen. (Data 46 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)). Jabatan Kapolwil dalam kalimat tersebut leksem jabatan dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona kedua tunggal. 
(5) Sampai di resepsi, dia lalu diajak ke tempat kejadian perkara (TKP) di Sekip RT 1/23, Kadipiro, Banjarsari. (Data 18 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)). Kata dia dalam kalimat tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona ketiga tunggal. 
(6) Beruntung Suparmin yang menderita luka di kepala dan tangannya selamat setelah bisa melarikan diri dari tindakan brutal Joko tersebut. (Data 23 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)). –nya dalam kalimat tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona ketiga tunggal. 
(7) Namun, dirinya melihat tangan kiri orang tersebut dikempit seperti menyembunyikan sesuatu. (Data32 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)). Kata dirinya dalam kalimat tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona ketiga tunggal.

(8) Mereka melaporkan kasus penganiayaan yang dilakukan Joko, 25, warga Bayan, Kadipiro. (Data 15 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)). Kata mereka dalam kalimat tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan deiksis persona ketiga jamak. 

Pemakaian deiksis sosial dalam situasi pembicaraan atau penggunaan tingkatan bahasa dalam bahasa Jawa sering juga disebut dengan istilah undha usuk. Dalam sopan santun berbahasa meliputi dua buah sistem (kategori) sopan santun yang dapat menerangkan kategori deiksis sosial, yaitu (1) honorifics (sopan santun berbahasa dengan menyertakan sistem sapaan atau gelar), (2) eufemisme (penggunaan kata halus). Contoh kalimatnya dapat dilihat dalam kalimat-kalimat di bawah ini:

(1) Polres Sukoharjo bersama Satpol PP dan Kantor Kesejahteraan Sosial Pemkab Sukoharjo, kembali melakukan razia terhadap para PSK yang sering beroperasi di tempat-tempat umum, Kamis (30/9) malam. (Data 1 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)). Kata PSK dalam kalimat tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan salah satu peristiwa eufimisme karena kata PSK merupakan singkatan dari Pekerja Seks Komersial yang dahulu istilahnya pelacur.

(2) Oknum wartawan Sandi News Semarang, Bambang Winarno, 40, warga Banjarsari, Solo, yang tertangkap basah nyolong dompet milik Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten (DKK) Karanganyar dr. Ninik Sri Hartati, MSc, kasusnya mulai disidang di Pengadilan Negeri Karanganyar, Senin (4/10). (Data 27 (Sp, Sl, 5, Okt, 04)). Kata nyolong (bahasa Jawa) artinya mencuri (bahasa Indonesia) dalam kalimat tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan salah satu bentuk honorifics. Begitu pula dengan leksem jabatan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten (DKK) Karanganyar dr. selain dimaksudkan untuk menunjukkan jabatan yang sedang dijabat juga dimaksudkan untuk menunjukkan bentuk honorifics.

(3) Selang beberapa waktu kemudian ketika si bayi sudah dibawa ke rumah, datang tersangka Ninik yang melamar pekerjaan sebagai pembantu dan perawat bayi. (Data 273 (Sp, Km, 4, Nov, 04)). Kata  pembantu dalam kalimat tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan bentuk eufimisme karena dahulu lebih dikenal dengan istilah Babu.

(4) Tersangka ditangkap ketika sedang pulang untuk “sungkem” kepada orangtuanya, setelah sebelumnya kabur membawa sepeda motor milik Agus Wibowo, 18, Warga Dukuh Camprit 4/5 Nguter, Sukoharjo dua tahun silam. (Data 403 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)). Kata  sungkem atau sungkeman dalam kalimat tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan bentuk honorifics karena sungkem merupakan  sebuah tradisi masyarakat Jawa dan sebagain masyarakat Indonesia lainnya yang memeluk agama Islam saat hari Idul Fitri untuk meminta maaf, baik kepada kedua orang tua atau kepada orang yang lebih tua.

3. Fungsi pemakaian deiksis persona dan sosial yang dianalisis melalui kalimat-kalimat yang mengandung deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004. Fungsi deiksis persona dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004 menyangkut orang-orang atau persona yang dijadikan bahan berita. Deiksis persona sebagai kata ganti persona diperlukan agar nama orang yang disebutkan tidak berulang kali disebutkan. Selain itu dapat ditemukan pula fungsi pemakaian deiksis persona yang dapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004, yaitu:

(1) Merujuk pada diri orang yang sedang berbicara, misalnya: saya.

Fungsi kata saya sebagai deiksis persona pertama tunggal adalah karena merujuk pada diri orang yang sedang berbicara. Contoh: “Saya dibacok dengan clurit dan pedang. (Data 21 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)). 

(2) Merujuk pada nama orang yang memegang jabatan, misalnya: leksem jabatan seperti Kapolwil.

Fungsi leksem jabatan seperti Kapolwil sebagai deiksis persona kedua tunggal karena selain merujuk pada nama orang yang memegang jabatan tersebut juga untuk menunjukkan status sosial seseorang dan kedudukan sosial seseorang. Contoh: Kapolwil sendiri mengadakan sosialisasi di daerah perbatasan Sragen-Jatim seperti Desa Sambirejo, plupuh, Desa Tunggul, Gondang, serta Ponpes Nurul Huda di Plosorejo, Gondang, Sragen. (Data 46 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)).

(3) Merujuk pada orang yang sedang dibicarakan, misalnya: dia, –nya, dan dirinya.

Funsi kata dia sebagai deiksis persona ketiga tunggal karena merujuk pada orang yang sedang dibicarakan. Contoh: Sampai di resepsi, dia lalu diajak ke tempat kejadian perkara (TKP) di Sekip RT 1/23, Kadipiro, Banjarsari. (Data 18 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)). 

Fungsi akhiran –nya sebagai deiksis persona karena merujuk pada orang yang sedang dibicarakan. Contoh: Beruntung Suparmin yang menderita luka di kepala dan tangannya selamat setelah bisa melarikan diri dari tindakan brutal Joko tersebut.(Data 23 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)). 

Fungsi kata dirinya sebagai deiksis persona karena merujuk pada orang yang sedang dibicarakan, jadi kata dirinya sama artinya dengan kata dia. Contoh: Namun, dirinya melihat tangan kiri orang tersebut dikempit seperti menyembunyikan sesuatu. (Data32 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)). 

(4) Meyebutkan orang dalam jumlah banyak, misalnya: mereka.

Fungsi kata mereka sebagai deiksis persona ketiga jamak adalah karena dipergunakan untuk meyebutkan orang dalam jumlah banyak. Contoh: Mereka melaporkan kasus penganiayaan yang dilakukan Joko, 25, warga Bayan, Kadipiro. (Data 15 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)). 

(5) Menunjukkan bentuk inklusif (penggabungan deiksis persona pertama dan deiksis persona kedua). Misalnya: kita. 

Fungsi kata kita sebagai deiksis persona adalah karena untuk menunjukkan bentuk penggabungan antara persona pertama dan persona kedua (inklusif). Contoh: “Setelah ini, kita akan datangkan saksi ahli dari UNS dan dari Depdagri,” ujar Hasibuan. (Data 71 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)). 

(6) Menunjukkan bentuk ekslusif (penggabungan deiksis persona pertama dan persona ketiga). Misalnya: kami. 

Fungsi kata kami sebagai deiksis persona adalah karena untuk menunjukkan bentuk penggabungan antara persona pertama dan persona ketiga (ekslusif). Contoh: Kami mempunyai gawe besar-besaran di rumah,” kata Wagiyem yang masih terlihat terpukul akibat kejadian tersebut. (Data 80 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)). 

Fungsi pemakaian deiksis sosial dalam sebuah situasi komunikasi biasanya didasarkan pada perbedaan kemasyarakatan atau perbedaan tingkat sosial antara pelaku komunikasi. Selain itu dapat ditunjang pula dengan situasi saat komunikasi berlangsung. Berdasarkan kalimat-kalimat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004 yang mengandung deiksis sosial dapat diketahui fungsi penulis berita mempergunakan salah satu bentuk deiksis sosial. Fungsi pemakaian deiksis sosial dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004 adalah: 

a. Sebagai salah satu bentuk efektivitas dalam kalimat

Deiksis sosial diperlukan sebagai salah satu bentuk efektifitas kalimat agar nama orang yang disebutkan tidak berulang kali disebutkan, contoh:

Untuk itulah Kapolwil berharap agar Muspida langsung memantau wilayahnya masing-masing. (Data 40 (Sp, Rb, 6, Okt, 04))
Fungsi digunakannya jabatan Kapolwil sebagai deiksis sosial dalam kalimat di atas karena penulis hanya menggunakan jabatan Kapolwil (dalam hal ini Kapolwil yang dimaksud adalah Kapolwil Surakarta Kombes Pol Drs. H. Abdul Madjid R., SH., MH., MM.) sebagai bentuk efektifitas kalimat agar penulis tidak berulang kali menyebutkan nama Kapolwil secara lengkap berikut jabatan gelar Haji dan gelar kependidikannya. 

b. Sebagai pembeda tingkat sosial sesorang

Deiksis sosial diperlukan untuk membedakan tingkat sosial penulis, orang yang diberitakan, dan pembaca, contoh:

Tiga wanita berjilbab itu dalam perjalanan pulang setelah mengikuti pengajian di Pontren Da’arut Tauhid milik KH. Abdullah Gymnastiar. (Data 142 (Sp, Sn, 18, Okt, 04))

Fungsi digunakannya gelar KH. (Kiai Haji) sebagai deiksis sosial dalam kalimat di atas karena gelar tersebut merupakan pembeda tingkatan sosial antara KH. Abdullah Gymnastiar dengan penulis dan pembaca karena KH. Abdullah Gymnastiar adalah seorang Da’i kondang yang sangat dihormati oleh masyarakat terutama umat Islam.

c. Untuk menjaga sopan santun berbahasa

Deiksis sosial diperlukan untuk menjaga aspek sopan santun berbahasa, contoh:

Polres Sukoharjo bersama Satpol PP dan Kantor Kesejahteraan Sosial Pemkab Sukoharjo, kembali melakukan razia terhadap para PSK yang sering beroperasi di tempat-tempat umum, Kamis (30/9) malam. (Data 1 (Sp, Sb, 2, Okt, 04))

Fungsi digunakannya kata PSK sebagai deiksis sosial karena kata PSK merupakan peristiwa eufimisme (pemakaian kata halus) karena dahulu PSK disebut sebagai WTS atau Wanita Tuna Susila selain itu kata PSK juga dapat dimasukkan dalam bentuk efektifitas dalam kalimat maka dari itu penulisan Pekerja Seks Komersial disingkat menjadi PSK.

d. Untuk menjaga sikap sosial kemasyarakatan

Deiksis sosial diperlukan untuk menjaga sikap sosial kemasyarakatan artinya sikap dalam hidup bermasyarakat, contoh:

Tersangka ditangkap ketika sedang pulang untuk “sungkem” kepada orangtuanya, setelah sebelumnya kabur membawa sepeda motor milik Agus Wibowo, 18, Warga Dukuh Camprit 4/5 Nguter, Sukoharjo dua tahun silam. (Data 403 (Sp, Jm, 26, Nov, 04))

Fungsi digunakannya kata sungkem sebagai deiksis sosial karena kata Sungkem atau sungkeman merupakan sebuah tradisi masyarakat Jawa dan sebagian masyarakat Indonesia lainnya yang memeluk agama Islam saat hari Idul Fitri yang bertujuan untuk meminta maaf, baik kepada kedua orang tua atau kepada orang yang lebih tua.

BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan data penelitian tentang analisis deiksis persona dan sosial wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos tahun 2004, edisi Oktober-Desember 2004 dapat disimpulkan tentang:

1. Bentuk-bentuk deiksis persona dan sosial dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004 menunjukkan, dari 650 kalimat yang mengandung deiksis persona ditemukan 874 bentuk deiksis persona yang mempunyai persentase kemunculan paling sering adalah persona ketiga tunggal dari akhiran –nya yang mempunyai persentase sebanyak 0,312%. Bentuk-bentuk deiksis persona  misalnya: saya; kita; kami; dia; –nya; dirinya; mereka; leksem jabatan seperti Kapolwil, Kades; leksem gelar seperti K.H. (Kiai Haji),  Biang Bom, Pejuang HAM; dll. 

Selain itu wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos juga menunjukkan, dari 206 kalimat yang mengandung deiksis sosial ditemukan 282 bentuk deiksis sosial yang mempunyai persentase kemunculan paling sering adalah honorifics yang mempunyai persentase sebanyak 0,932%. Bentuk-bentuk deiksis sosial misalnya: PSK; leksem jabatan seperti Kapolwil; ungkapan dalam bahasa Jawa seperti nyolong, ngutil; leksem gelar seperti K.H. (Kiai Haji); leksem sapaan seperti Ny., Mbah; pembantu; sungkem, dll.

2. Kategorisasi bentuk-bentuk deiksis persona dan sosial. Dari data bentuk deiksis persona yang telah diuraikan maksudnya sesuai dengan kategorisasi rujukan kata ganti persona ditemukan 5 kategorisasi rujukan kata ganti persona, yaitu: (1) deiksis persona pertama tunggal, misalnya: saya; (2) deiksis persona pertama jamak, misalnya: kami dan kita; (3) deiksis persona kedua tunggal, misalnya: leksem jabatan seperti Kapolwil, leksem gelar seperti Biang Bom, leksem kekerabatan seperti Bapaknya; (4) deiksis persona ketiga tunggal, misalnya: dia, -nya, dirinya; dan (5) deiksis persona ketiga jamak, misalnya: mereka. 

berdasrkan data bentuk deiksis sosial yang telah yang telah  diuraikan maksudnya sesuai dengan kategorisasi rujukan deiksis sosial ditemukan 2 kategorisasi rujukan deiksis sosial, yaitu: (1) eufimisme (pemakaian kata halus), misalnya: PSK, prostitusi, pembantu; dan (2) honorifics (sopan santun berbahasa), misalnya: sungkem, leksem jabatan seperti Kapolwil, leksem gelar seperti K.H. (Kiai Haji), leksem sapaan seperti Ny., ungkapan berbahasa Jawa seperti nyolong, ngutil.

3. Fungsi pemakaian deiksis persona dan sosial dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004 yang dianalisis melalui kalimat-kalimat yang mengandung deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004. Deiksis persona sebagai kata ganti persona diperlukan sebagai salah satu bentuk efektifitas kalimat agar nama orang yang disebutkan tidak berulang kali disebutkan. Selain itu dapat ditemukan pula fungsi pemakaian deiksis persona yang dapat mempertegas kategori deiksis persona, yaitu:

a. Merujuk pada diri orang yang sedang berbicara, misalnya: saya. 

Fungsi kata saya sebagai deiksis persona pertama tunggal adalah karena merujuk pada diri orang yang sedang berbicara. Contoh: “Saya dibacok dengan clurit dan pedang. (Data 21 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)). 

b. Merujuk pada nama orang yang memegang jabatan, misalnya: leksem jabatan seperti Kapolwil.

Fungsi leksem jabatan sebagai deiksis persona kedua tunggal karena selain merujuk pada nama orang yang memegang jabatan tersebut juga untuk menunjukkan status sosial seseorang dan kedudukan sosial seseorang. Contoh: Kapolwil sendiri mengadakan sosialisasi di daerah perbatasan Sragen-Jatim seperti Desa Sambirejo, plupuh, Desa Tunggul, Gondang, serta Ponpes Nurul Huda di Plosorejo, Gondang, Sragen. (Data 46 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)).

c. Merujuk pada orang yang sedang dibicarakan, misalnya: dia, –nya, dan dirinya.

Fungsi kata dia sebagai deiksis persona ketiga tunggal karena merujuk pada orang yang sedang dibicarakan. Contoh: Sampai di resepsi, dia lalu diajak ke tempat kejadian perkara (TKP) di Sekip RT 1/23, Kadipiro, Banjarsari. (Data 18 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)). 

Fungsi akhiran –nya sebagai deiksis persona karena merujuk pada orang yang sedang dibicarakan. Contoh: Beruntung Suparmin yang menderita luka di kepala dan tangannya selamat setelah bisa melarikan diri dari tindakan brutal Joko tersebut.(Data 23 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)). 

Fungsi kata dirinya sebagai deiksis persona karena merujuk pada orang yang sedang dibicarakan, jadi kata dirinya sama artinya dengan kata dia. Contoh: Namun, dirinya melihat tangan kiri orang tersebut dikempit seperti menyembunyikan sesuatu. (Data32 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)). 

d. Meyebutkan orang dalam jumlah banyak, misalnya: mereka.

Fungsi kata mereka sebagai deiksis persona ketiga jamak adalah karena dipergunakan untuk meyebutkan orang dalam jumlah banyak. Contoh: Mereka melaporkan kasus penganiayaan yang dilakukan Joko, 25, warga Bayan, Kadipiro. (Data 15 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)). 

e. Menunjukkan bentuk inklusif (penggabungan deiksis persona pertama dan deiksis persona kedua). Misalnya: kita. 

Fungsi kata kita sebagai deiksis persona adalah karena untuk menunjukkan bentuk penggabungan antara persona pertama dan persona kedua (inklusif). Contoh: “Setelah ini, kita akan datangkan saksi ahli dari UNS dan dari Depdagri,” ujar Hasibuan. (Data 71 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)). 

f. Menunjukkan bentuk ekslusif (penggabungan deiksis persona pertama dan persona ketiga). Misalnya: kami. 

Fungsi kata kami sebagai deiksis persona adalah karena untuk menunjukkan bentuk penggabungan antara persona pertama dan persona ketiga (ekslusif). Contoh: Kami mempunyai gawe besar-besaran di rumah,” kata Wagiyem yang masih terlihat terpukul akibat kejadian tersebut. (Data 80 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)). 

Berdasarkan kalimat-kalimat dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004 yang mengandung deiksis sosial dapat diketahui fungsi penulis berita mempergunakan salah satu bentuk deiksis sosial. Fungsi pemakaian deiksis sosial dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar harian umum Solopos edisi Oktober-Desember 2004 adalah: 

a. Sebagai salah satu bentuk efektivitas dalam kalimat
Deiksis sosial diperlukan sebagai salah satu bentuk efektivitas kalimat. Hal ini dimaksudkan agar nama orang yang disebutkan tidak berulang kali disebutkan, contoh:

Untuk itulah Kapolwil berharap agar Muspida langsung memantau wilayahnya masing-masing. (Data 40 (Sp, Rb, 6, Okt, 04))
Fungsi digunakannya jabatan Kapolwil sebagai deiksis sosial dalam kalimat di atas karena penulis hanya menggunakan jabatan Kapolwil (dalam hal ini Kapolwil yang dimaksud adalah Kapolwil Surakarta Kombes Pol Drs. H. Abdul Madjid R., SH., MH., MM.) sebagai bentuk efektifitas kalimat agar penulis tidak berulang kali menyebutkan nama Kapolwil secara lengkap berikut jabatan gelar Haji dan gelar kependidikannya. 

b. Sebagai pembeda tingkat sosial seseorang
Deiksis sosial diperlukan untuk membedakan tingkat sosial penulis, orang yang diberitakan, dan pembaca, contoh:

Tiga wanita berjilbab itu dalam perjalanan pulang setelah mengikuti pengajian di Pontren Da’arut Tauhid milik KH. Abdullah Gymnastiar. (Data 142 (Sp, Sn, 18, Okt, 04))

Fungsi digunakannya gelar KH. (Kiai Haji) sebagai deiksis sosial dalam kalimat di atas karena gelar tersebut merupakan pembeda tingkatan sosial antara KH. Abdullah Gymnastiar dengan penulis dan pembaca karena KH. Abdullah Gymnastiar adalah seorang Da’i kondang yang sangat dihormati oleh masyarakat terutama umat Islam.

c. Untuk menjaga sopan santun berbahasa
Deiksis sosial diperlukan untuk menjaga aspek sopan santun berbahasa, contoh:

Polres Sukoharjo bersama Satpol PP dan Kantor Kesejahteraan Sosial Pemkab Sukoharjo, kembali melakukan razia terhadap para PSK yang sering beroperasi di tempat-tempat umum, Kamis (30/9) malam. (Data 1 (Sp, Sb, 2, Okt, 04))

Fungsi digunakannya kata PSK sebagai deiksis sosial karena kata PSK merupakan peristiwa eufimisme (pemakaian kata halus) karena dahulu PSK disebut sebagai WTS atau Wanita Tuna Susila selain itu kata PSK juga dapat dimasukkan dalam bentuk efektifitas dalam kalimat maka dari itu penulisan Pekerja Seks Komersial disingkat menjadi PSK.

d. Untuk menjaga sikap sosial kemasyarakatan
Deiksis sosial diperlukan untuk menjaga sikap sosial kemasyarakatan artinya sikap dalam hidup bermasyarakat, contoh:

Tersangka ditangkap ketika sedang pulang untuk “sungkem” kepada orangtuanya, setelah sebelumnya kabur membawa sepeda motor milik Agus Wibowo, 18, Warga Dukuh Camprit 4/5 Nguter, Sukoharjo dua tahun silam. (Data 403 (Sp, Jm, 26, Nov, 04))

Fungsi digunakannya kata sungkem sebagai deiksis sosial karena kata Sungkem atau sungkeman merupakan sebuah tradisi masyarakat Jawa dan sebagian masyarakat Indonesia lainnya yang memeluk agama Islam saat hari Idul Fitri yang bertujuan untuk meminta maaf, baik kepada kedua orang tua atau kepada orang yang lebih tua.
B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikaji implikasi secara teoretis dan praktis. Secara teoretis dalam penelitian ini dapat diketahui tentang penerapan ilmu pragmatik secara langsung dalam kehidupan bermasyarakat yang tercermin dalam wacana berita di surat kabar. Oleh karena penerapan ilmu pragmatik ini, maka dapat diperoleh kajian ilmu deiksis terutama deiksis persona dan sosial yang merupakan salah satu kajian ilmu pragmatik.

Implikasi praktis dari kajian deiksis persona dan sosial dalam wacana berita Patroli dalam surat kabar Solopos ini adalah dapat dipergunakan untuk bahan referensi dalam pengajaran bahasa Indonesia, terutama mengenai penerapan deiksis persona dan sosial. Hasil penelitian ini juga dapat dipergunakan sebagai salah satu alat pembelajaran dalam penerapan kurikulum yang berbasis kompetensi, dengan menjadikan contoh dalam pelajaran menulis atau berbicara. Semakin sering siswa dihadapkan pada teori dan praktek, maka apresiasi dan daya kreativitas siswa akan semakin tinggi dengan cara siswa diajarkan menggunakan deiksis persona dan sosial dalam pelajaran menulis dan berbicara. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi bagi penelitian yang sejenis.

C. Saran

Berdasarkan hasil di dalam penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran yaitu:

1. Kepada guru bidang studi bahasa Indonesia agar menggunakan contoh konkret yang mudah didapatkan guna mendukung keberhasilan pengajaran, contohnya dengan menggunakan media surat kabar dalam mengajarkan pelajaran menulis dan berbicara yang di dalamnya terdapat muatan kajian deiksis terutama deiksis persona dan sosial.

2. Kepada pembelajar bahasa agar menggunakan wacana berita di surat kabar sebagai sarana yang efektif dan efisien untuk menerapkan kajian deiksis terutama deiksis persona dan sosial.

3. Kepada penulis berita atau wartawan selanjutnya agar lebih memperhatikan teknik pemakaian deiksis persona dan sosial ataupun deiksis-deiksis yang lain agar tulisan lebih variatif dan lebih menarik perhatian pembaca.

4. Kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian tentang deiksis karena masih ada kajian deiksis yang masih perlu diteliti dengan lebih mendalam lagi, misalnya: deiksis wacana, deiksis waktu, dan deiksis tempat.
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LAMPIRAN DATA PENELITIAN


LAMPIRAN DATA PENELITIAN

1. Data 1 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)

Polres Sukoharjo bersama Satpol PP dan Kantor Kesejahteraan Sosial Pemkab Sukoharjo, kembali melakukan razia terhadap para PSK yang sering beroperasi di tempat-tempat umum, Kamis (30/9) malam.
2. Data 2 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)

Beberapa di antara PSK yang tertangkap tersebut, sebelumnya sudah sering tertangkap dalam operasi yang digelar pihak keamanan.

3. Data 3 (Sp, Sb, 2, Okt, 04) 

Tetapi mereka tidak juga jera dan kembali menggeluti profesinya.

4. Data 4 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)

Tempat-tempat mangkal para PSK yang dirazia kemarin malam antara lain di sebelah timur RSUD, Proliman, dan Jampingan Solo Baru. 

5. Data 5 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)

Razia yang dipimpin Kakan Kesos Sukoharjo Drs. Djoko Prakoso tersebut berhasil menggaruk 10 PSK dan mengamankan satu unit sepeda motor yang ditinggal pemiliknya. 

6. Data 6 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)

Para PSK yang ditangkap adalah empat orang di timur RSUD yaitu Sum, 30 warga Karanganyar; Kar, 30 warga Solo; Har, 35 warga Boyolali; dan Mar warga Sragen.

7. Data 7 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)

Dari pengakuan para PSK tersebut, diperoleh keterangan bahwa mereka rata-rata mematok harga antara Rp 5.000 hingga Rp 50.000.

8. Data 8 (Sp, Sb, 2, Okt, 04) 

“Kesepuluh PSK tersebut setelah diberi pengarahan akan dikirim ke Panti Wanita Utama ntuk mendapat pembinaan. 

9. Data 9 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)

Kami berharap mereka nantinya tidak kembali menggeluti profesinya itu,” ujar Djoko.

10. Data 10 (Sp, Sb, 2, Okt, 04) 

Sebelumnya, sebanyak enam orang PSK, empat lelaki hidung belang, serta dua orang pemilik warung di Gudang Baki, berhasil digaruk Polres Sukoharjo dalam Operasi Pekat.

11. Data 11 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)

Keenam PSK yang ditangkap dalam operasi yang dipimpin oleh Kasat Samapta AKP Budi Santoso tersebut.

12. Data 12 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)

Operasi tersebut, menurut Kapolres Sukoharjo AKBP Drs. Bambang Rudi Pratiknyo, SH. MM, Operasi Pekat yang digelar tersebut merupakan persiapan keamanan menjelang Bulan Ramadan. 

13. Data 13 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)

Semua PSK yang berhasil ditangkap kemudian disidang di Pengadilan Negeri Sukoharjo.

14. Data 14 (Sp, Sb, 2, Okt, 04)

Mereka dijerat dengan pasal tindak pidana ringan (Tipiring). 

15. Data 15 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Mereka melaporkan kasus penganiayaan yang dilakukan Joko, 25, warga Bayan, Kadipiro.
16. Data 16 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Menurut korban, penganiayaan bermula saat dia hendak berangkat njagong ke tempat temannya di Jatikuwung, Karanganyar.

17. Data 17 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Setelah pamit isterinya, Suparmin lalu pergi ke resepsi temannya.

18. Data 18 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Sampai di resepsi, dia lalu diajak ke tempat kejadian perkara (TKP) di Sekip RT 1/23, Kadipiro, Banjarsari.

19. Data 19 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Sesampainya di sana, tiba-tiba dia langsung dikeroyok.

20. Data 20 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Dia mengaku tidak tahu sebab-sebab terjadinya pengeroyokan.

21. Data 21 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

“Saya dibacok dengan clurit dan pedang.

22. Data 22 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Sehingga mengalami luka-luka dan harus di rawat di RS dr Oen,“ kata korban kepada Kepala SPK Polresta Solo Iptu Budi Santoso. 

23. Data 23 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Beruntung Suparmin yang menderita luka di kepala dan tangannya selamat setelah bisa melarikan diri dari tindakan brutal Joko tersebut.

24. Data 24 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Dia lalu melaporkan hal ini kepada polisi.

25. Data 25 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Dia ditangkap petugas saat sedang beristirahat di rumahnya, Jalan Wora-Wari Banjarsari.

26. Data 26 (Sp, Sn, 4, Okt, 04)

Kapolresta Solo AKBP Lutfhi Lubihanto melalui Kasat Reskrim AKP Masrur dan Iptu Sugiyo mengatakan setelah melakukan pengejaran selama enam bulan.

27. Data 27 (Sp, Sl, 5, Okt, 04)

Oknum wartawan Sandi News Semarang, Bambang Winarno, 40, warga Banjarsari, Solo, yang tertangkap basah nyolong dompet milik Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten (DKK) Karanganyar dr. Ninik Sri Hartati, MSc, kasusnya mulai disidang di Pengadilan Negeri Karanganyar, Senin (4/10).  

28. Data 28 (Sp, Sl, 5, Okt, 04)

Persidangan pertama yang dipimpin oleh hakim ketua Unggul Achmadi, SH dengan anggota hakim Suparno, SH dan Dwi Haejanto, SH dengan jaksa penuntut umum (JPU) Edy Suryo, SH tersebut mendatangkan empat orang saksi dari DKK Karanganyar. 

29. Data 29 (Sp, Sl, 5, Okt, 04)

Empat orang saksi yang terdiri dari Kepala DKK Karanganyar dr. Ninik Sri Hartati, MSc dan tiga staf DKK, Sri Wahyuningsih, Makno, dan Sugiharso diminta memberikan kesaksiannya terhadap peristiwa yang terjadi.

30. Data 30 (Sp, Sl, 5, Okt, 04)

Seperti diberitakan SOLOPOS (21/7), oknum yang mengaku wartawan Sandi News Semarang, Bambang Winarno, 40, warga Banjarsari, Solo dimassa oleh puluhan PNS di lingkungan komplek perkantoran DKK di Cangakan, Karanganyar karena tertangkap basah mencuri dompet milik Kepala DKK Karanganyar.

31. Data 31 (Sp, Sl, 5, Okt, 04)

Kemudian setelah ditanya dirinya mengaku utusan dari Dewan diminta mencari data Puskesmas se-Kabupaten Karanganyar.  
32. Data 32 (Sp, Sl, 5, Okt, 04)

Namun, dirinya melihat tangan kiri orang tersebut dikempit seperti menyembunyikan sesuatu.

33. Data 33 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Kapolwil Surakarta Kombes Pol Drs. H. Abdul Madjid R, SH., MH., MM menegaskan berdasarkan informasi yang didapat dari intelijen, pelaku teror di Indonesia saat ini berada di perbatasan Jateng dan Jatim.

34. Data 34 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Lebih lanjut Kapolwil mengatakan keberadaan Dr. Azahari dan kawan-kawannya saat ini dalam keadaan terjepit.

35. Data 35 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Karena itu, mereka bergeser ke daerah pedesaan terpencil, khususnya perbatasan.

36. Data 36 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Di sana mereka masih dapat melakukan kegiatan bahkan merekrut martir untuk melaksanakan misi bom bunuh diri kembali.

37. Data 37 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

“Laporan intelijen mengatakan saat ini mereka terdesak di daerah perbatasan ini.

38. Data 38 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Kapolwil menuturkan ada indikasi pelaku teror bom melarikan diri dari Jawa Timur.

39. Data 39 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Dari Jawa Timur lari ke sini,” tutur dia.

40. Data 40 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Untuk itulah Kapolwil berharap agar Muspida langsung memantau wilayahnya masing-masing.

41. Data 41 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Dengan cara itu, lanjut Kapolwil, bila terdapat warga pendatang baru dapat segera diidentifikasi.

42. Data 42 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Lalu pihak Muspika yang menindaklanjuti dengan memberikan kemudahan pendataan kependudukan,” ujar Kapolwil.

43. Data 43 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Tim dari Mabes Polri sampai sekarang masih berada di Surakarta dan “berkeliaran” mencari mereka.

44. Data 44 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Tetapi mereka saat ini telah terjepit.

45. Data 45 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Kapolwil berharap masyarakat dapat memberikan informasi mengenai keberadaan mereka.

46. Data 46 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Kapolwil sendiri mengadakan sosialisasi di daerah perbatasan Sragen-Jatim seperti Desa Sambirejo, plupuh, Desa Tunggul, Gondang, serta Ponpes Nurul Huda di Plosorejo, Gondang, Sragen. 

47. Data 47 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Mereka memberikan penjelasan kepada masyarakat agar mewaspadai orang asing yang mempunyai niat terselubung.

48. Data 48 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Habib Syekh mengatakan kalau masyarakat harus mewaspadai adanya pendatang yang mengaku kiai atau guru mengaji. 

49. Data 49 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

“Apalagi kalau mereka mengatakan Islam seperti ini yang benar.

50. Data 50 (Sp, RB, 6, Okt, 04)

Mereka juga mengatakan kalau harus melakukan jihad. 

51. Data 51 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Padahal jihad yang mereka perintahkan tidak sesuai dengan yang disyariatkan,” terang Habib.

52. Data 52 (Sp, Rb, 6, Okt, 04)

Dalam kesempatan itu, Kapolwil yang didampingi Kapolres Sragen AKBP Charles Himler Ngili menempel poster tersangka pelaku teror dan memberitahukan ciri-ciri mereka.

53. Data 53 (Sp, Km, 7, Okt, 04)

Kepada Rasyid, pelaku bilang akan membeli rokok, lalu dia diberi sebungkus rokok.

54. Data 54 (Sp, Km, 7, Okt, 04)

Saat pemilik toko lengah karena sedang sibuk menata barang dagangannya, pelaku mengambil beberapa bungkus rokok lagi dan dimasukkannya ke saku celana.

55. Data 55 (Sp, Km, 7, Okt, 04)

Karena curiga dengan gerak-geriknya, Rosyid lalu menanyainya.

56. Data 56 (Sp, Km, 7, Okt, 04)

“Waktu saya tanya, kok dia malah grogi.

57. Data 57 (Sp, Km, 7, Okt, 04)

Waktu itu saya melihat sebungkus rokok Dji sam Soe yang tercecer, tapi waktu saya desak dia malah kabur naik angkutan umum,” tuturnya.

58. Data 58 (Sp, Km, 7, Okt, 04)

Melihat banyak warga yang datang, pelaku lalu mengaku kalau dirinya telah ngutil rokok milik Rosyid. 

59. Data 59 (Sp, Km, 7, Okt, 04)

Tanpa dikomando, warga langsung memukuli pelaku hingga mukanya berdarah-darah dan bengkak-bengkak.

60. Data 60 (Sp, Jm, 8, Okt, 04)

“Para tersangka berhasil diringkus berkat kerja sama dengan masyarakat yang melaporkan aksi penipuan dengan segera, setelah ada barang bukti petugas langsung bertindak dan meringkus anggota komplotan itu,” kata Kapolresta Bandung Barat, AKBP Drs. Edi Mulyono didampingi Kabag Reskrim AKP Dicky Budiman di Bandung, Kamis (7/10).

61. Data 61 (Sp, Jm, 8, Okt, 04)

Dari keenam pelaku tersebut, petugas menangkap juga seorang anak dan bapaknya yang menjadi pelaku yaitu Edi, 24 dan Nur, 49.

62. Data 62 (Sp, Jm, 8, Okt, 04)

Menurut pengakuan para tersangka mereka baru beraksi di tiga tempat di Kota Bandung, namun diduga menurut Kapolresta Bandung Barat tersangka sudah beraksi sekitar empat tahun.

63. Data 63 (Sp, Jm, 8, Okt, 04)

“Pengakuan mereka hanya di tiga titik, namun kalau dilihat dari modusnya mereka sudah beraksi dalam empat tahun terakhir ini di Kota Bandung,” kata Edi Mulyono.

64. Data 64 (Sp, Jm, 8, Okt, 04)

Dari tangan para tersangka, petugas menyita sebuah jam bermerk Rolex yang ternyata palsu, sebuah kartu nama atas nama Awang Malik serta sebuah mobil Toyota Kijang Nopol B 2406 NA yang biasa mereka gunakan untuk beraksi.

65. Data 65 (Sp, Jm, 8, Okt, 04)

“Dalam aksinya pelaku mengaku pedagang dari Malaysia atau Brunai Darussalam yang berjualan jam Rolex, mereka biasanya mengincar orang-orang yang baru keluar dari bank atau mereka yang dianggap punya uang cash.” 

66. Data 66 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

H. Hussein Syifa, SE, Jumat (8/10) diperiksa unit penyidik Polwil Surakarta sebagai saksi dalam kasus dugaan korupsi dana APBD 2003 oleh DPRD Solo periode 1999-2004. 

67. Data 67 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Sebelumnya, Hussein yang kini menjadi anggota DPRD Jateng meminta kepada unit penyidik Polwil untuk menunda pemeriksaan, Rabu (6/10) karena dirinya sedang menikuti pelatihan kelegislatifan di Jakarta.

68. Data 68 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Dia diperiksa mulai pukul 14.00 WIB hingga pukul 17.30 WIB.

69. Data 69 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Dia diperiksa Brigadir Supanto.

70. Data 70 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Menurut Kapolwil Surakarta Kombes Pol Drs. Abdul Madjid melalui ketua tim penyidik Iptu H. Hasibuan, SH. MH setelah memeriksa saksi-saksi dari pihak anggota Dewan, pihaknya kini sedang melakukan evaluasi dari seluruh keterangan anggota Dewan. 

71. Data 71 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

“Setelah ini, kita akan datangkan saksi ahli dari UNS dan dari Depdagri,” ujar Hasibuan.

72. Data 72 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Tentang materi pertanyaan, kata Hasibuan, hampir sama dengan materi pertanyaan bagi anggota Dewan lainnya yakni tentang penggunaan dana, pengelolaan keuangan serta proses pengalokasian dana.

73. Data 73 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

“Kita tunggu dulu setelah ada keterangan dari saksi ahli dulu.

74. Data 74 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Yang jelas kita hormati azas praduga tak bersalah.

75. Data 75 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Mudah-mudahan setelah itu dapat kita umumkan tersangkanya,” tandas dia.

76. Data 76 (Sp, Sb, 9, Okt, 04)

Dia menambahkan, bagi anggota Dewan lain yang belum diperiksa, tidak perlu dipanggil bila data-data untuk pemberkasan telah dianggap cukup.

77. Data 77 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Menurut kerabat dan tetangganya, korban adalah orang yang sukses dalam kehidupannya, kecuali dalam masalah asmara.

78. Data 78 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Menurut Wagiyem, 47, seorang kerabat, sebelum meninggal dia sempat menceritakan sesuatu pada kakaknya tersebut.

79. Data 79 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

“Saya sempat menceritakan mimpi saya.

80. Data 80 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Kami mempunyai gawe besar-besaran di rumah,” kata Wagiyem yang masih terlihat terpukul akibat kejadian tersebut.

81. Data 81 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Namun kakaknya itu hanya menanggapi kalau mimpi itu hanyalah sekedar bunga tidur.

82. Data 82 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Dia juga selalu menyumbang kalu tetangganya mengadakan hajatan atau untuk keperluan kampung.

83. Data 83 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Begitu pula dalam berbisnis, dia tergolong ulung.

84. Data 84 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Rumah Tegalrejo kini disewa seorang dokter yang bertugas di Papua.

85. Data 85 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Meski begitu, menurut seorang tetangganya yang tidak mau disebutkan namanya, dia beberapa kali mengalami kegagalan dalam bercinta. 

86. Data 86 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

“Setelah ditinggal kawin suami pertamanya, dia sedikit labil emosinya,” kata sumber tersebut.

87. Data 87 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Dia lalu sempat menjalin hubungan dengan beberapa orang.

88. Data 88 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Namun semuanya kandas, termasuk dengan seorang anggota TNI.

89. Data 89 (Sp, Sn, 11, Okt, 04)

Bagian depan wajahnya robek di dua kening dan samping kanan.

90. Data 90 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Diduga korban tewas, Sukisno saat mengendarai sepeda motor pinjaman itu dalam kondisi mabuk, sehingga tak mampu mengendalikan laju kendaraannya.

91. Data 91 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Menurut salah seorang saksi mata, Didit, warga Purwodadi, yang melihat langsung tabrakan maut, sebelum kejadian dirinya bersama seorang teman mengendarai sepeda motor di Jl. Gajah Mada dari arah barat menuju arah Polres Grobogan.

92. Data 92 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Saat kendaraannya berjalan pelan, sekitar pukul 13.30 WIB, tiba-tiba dari arah barat atau belakang menyalip dua sepeda motor tersebut adalah Honda Supra X Nopol B 4442 WI yang dikemudikan Sukisno dan Tono.

93. Data 93 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Rupanya saat memacu sepeda motornya, korban tidak terlalu memperhatikan jika dari arah depan melaju mobil Kijang Nopol H 8998 FF yang dikemudikan Rozi, anggota Polres Grobogan. 

94. Data 94 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Sehingga ketika mencoba mengejar motor temannya, korban tidak menyadari jika kendaraannya terlalu ke kanan.

95. Data 95 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Sementara menurut Moh Saeful, pelajar kelas 3 SMA Pancasila pemilik sepeda motor Supra X Nopol B 4442 WI mengungkapkan, siang itu korban memang meminjam kendaraannya.

96. Data 96 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

“Namun temn saya (korban Sukisno) tidak menyebutkan mau kemana, malah kecelakaan seperti ini,” ujarnya kebingungan.

97. Data 97 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

Terpisah Kanit Laka Satlantas Polres Grobogan Ipda Edwin Affandi yang memimpin langsung penanganan kecelakaan tersebut, mengungkapkan, kemungkinan korban dalam kondisi mabuk saat mengendarai sepeda motor.

98. Data 98 (Sp, Sl, 12, Okt, 04)

“Korban diduga mabuk sehingga saat bersepeda motor ugal-ugalan di jalan raya dengan kecepatan tinggi,” tegasnya. 

99. Data 99 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Dia ditahan setelah mabuk dan kemudian mencari Kapolresta Solo AKBP Lutfi Lubihanto yang ditudingnya telah membuat usaha kafenya sepi pengunjung.

100. Data 100 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Menurut Kanit Reskrim Ipda Suryo Hapsoro dalam laporannya, pelaku juga membawa senjata tajam malam itu.

101. Data 101 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Dia juga mengancam Kapolresta,” kata Suryo.

102. Data 102 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Sebab sudah beberapa pekan usaha kafenya sepi pengunjung.

103. Data 103 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Hal itulah yang menurut Heri, membuat pengunjung enggan datang ke kafenya.

104. Data 104 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Akibatnya, kafe miliknya sepi pengunjung dan berujung pada menurunnya pendapatan.

105. Data 105 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Selain karena mabuk, dia juga mengaku nekat mendatangi Mapolresta karena merasa mempunyai saudara yang bertugas di suatu Polres. 

106. Data 106 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Dia dijerat dengan UU darurat no. 12 tahun 1951, karena membawa senjata tajam.

107. Data 107 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Seperti diketahui, sejak beberapa pekan terakhir ini aparat kepolisian mengintensifkan operasi penyakit masyarakat (Pekat) dengan sasaran minuman keras (Miras), perjudian dan prostitusi.

108. Data 108 (Sp, Sb, 13, Okt, 04)

Selain di tempat hiburan malam, operasi Pekat dilaksanakan di beberapa tempat yang ditengarai menjadi tempat mangkal para PSK. 

109. Data 109 (Sp, Rb, 13, Okt, 04)

Hasilnya, polisi menyita ratusan botol Miras dan mengamankan puluhan PSK.

110. Data 110 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Menurut Kapolresta Solo AKBP Lutfi Lubihanto melalui Kasat Restik AKP Bowo Haryanto, tersangka Jujun telah mengedarkan Narkoba di Solo sejak tahun 2002 lalu.   

111. Data 111 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Sebanyak empat kilogram lebih Narkoba berbagai jenis diakui tersangka telah berhasil dijualnya dalam kurun waktu April 2002 sampai Jujun tertangkap pada Senin (11/10) malam lalu.

112. Data 112 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Dia ditangkap setelah empat orang tersangka Narkoba sebelumnya berhasil ditangkap “bernyanyi” kepada polisi, kalau mereka mendapatkan barang tersebut dari Jujun.

113. Data 113 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Roni Handoko alias Rembo, Theresiana Satriawati alias Erin, Sulistyo alias Gareng, dan Andi alias Githung, keempatnya bersaksi kalau Jujun adalah pemasok Narkoba yang selanjutnya mereka edarkan. 

114. Data 114 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Saat memberikan keterangan, dia mengaku membeli Narkoba dari temannya Budi asal Madiun seharga Rp 350.000.

115. Data 115 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

“Barang itu saya buat menjadi paket-paket kecil,” kata Junjun yang menjual Narkoba itu seharga Rp 450.000. 

116. Data 116 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Setiap pekan, dia membeli 40 gram Narkoba jenis shabu-shabu.

117. Data 117 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Sehingga dari kalkulasi kasar dia telah menjual sekitar empat kilogram.

118. Data 118 (Sp, Km, 14, Okt, 04)

Oleh penyidik, dia akan dijerat dengan Pasal 60 dan 62 UU RI No. 5 tahun 1997 tentang Narkotika.

119. Data 119 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Profesi dari lima pasangan selingkuh itu beraneka ragam, seperti guru, dokter, PNS.

120. Data 120 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Tim pertama dipimpin Iptu Sutrisno dan tim kedua dipimpin Aiptu Sularto dari Samapta, Polres Wonogiri.

121. Data 121 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Menurut Kapolres AKBP Drs. KRT Subandi melalui Kaurbin Ops Reskrim Iptu Siti AM, kepada wartawan mengatakan dilihat dari tempat tinggal yang tertangkap, hanya satu pasangan yang asli Wonogiri, selebihnya berasal dari Solo dan Sukoharjo.

122. Data 122 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Dia adalah Efi Rara Diani, 20.

123. Data 123 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

“Dia (Efi-red) saat kami tanya sedang menunggu teman kencan yang belum datang dan dia juga kami lakukan pembinaan.”

124. Data 124 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Kelima pasangan selingkuh itu adalah Nardi, 28 dengan Eli, 19, keduanya warga Wonogiri; Sugiman, 39, seorang guru asal Bendosari, Sukoharjo dengan pasangan Marsiti, 35, warga Bendosari, Sukoharjo.

125. Data 125 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Juga pasangan Parno, 45, seorang PNS warga Sukoharjo dengan Sri Suwarti, 45, warga Grogol, Sukoharjo, dan Budi H, 24, warga Tipes, Solo dengan pasangan Priyandani, 18, warga Solo, serta dr. Ratna Hendardi, 40, warga Pedurungan, Semarang dengan Nanik, 20, warga Jebres, Solo.

126. Data 126 (Sp, Jm, 15, Okt, 04)

Kabag Bina Mitra Polres Wonogiri AKP H. Warseno saat memberikan pengarahan di ruang kerjanya berharap praktik selingkuh tidak diteruskan.

127. Data 127 (Sp, Sb, 16, Okt, 04)

Polres Grobogan akhirnya mengirim Nur Andim, 25, warga Dusun Gareh, Desa Ngabenrejo, Kecamatan Grobogan yang menjadi tersangka dalam kasus pembunuhan terhadap kakaknya sendiri dikirim ke rumah sakit jiwa (RSJ) di Semarang.

128. Data 128 (Sp, Sb, 16, Okt, 04)

Kapolres Grobogan AKBP Bedjo Sulaksono melalui Kasat Reskrim Polres Grobogan AKP Widiatmoko ketika dikonfirmasi, Jumat (15/10), membenarkan soal pengiriman Nur Andim ke RSJ.

129. Data 129 (Sp, Sb, 16, Okt, 04)

“Hal ini kami lakukan setelah tim psikiater dari Polda Jateng yang memeriksa tersangka, menyimpulkan hasil pemeriksaan Nur Andim menderita gangguan jiwa.”

130. Data 130 (Sp, Sb, 16, Okt, 04)

Menurut Kasat Reskrim, keterlibatan tim psikiater dari Polda Jateng guna pengusutan kasus dugaan adik bunuh kakak saat uji kekebalan di Dusun Gareh, itu memang atas permintaan Polres Grobogan.

131. Data 131 (Sp, Sb, 16, Okt, 04)

Pasalnya Nur Andim, 25, yang tak lain adalah adik kandung korban Ahmad Karmani, 29, terus menunjukkan perilaku aneh bahkan ketika diperiksa petugas tidak mau bicara sama sekali.

132. Data 132 (Sp, Sb, 16, Okt, 04)

Ketika ditanya nama ayah dan ibunya, lanjut AKP Widiatmoko, tersangka bisa menjawabnya.

133. Data 133 (Sp, Sb, 16, Okt, 04)

Tetapi begitu ditanya soal kakaknya, Nur Andim langsung membisu dengan menaruh jari telunjuknya ke bibir menyuruh diam.

134. Data 134 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Menurut Kapolres Cimahi AKBP Irwanto yang dikutip dari Metro Bandung dikutip melalui Kasat Reskrim Polres Cimahi AKP Slamet Uliyandi SIK R ditangkap di sebuah pegunungan di kawasan Sumatra sekitar pukul 06.00 WIB.

135. Data 135 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Tim yang dipimpin oleh Iptu Marcel dan Ipda Agah, selama hampir empat jam mengejar pelaku hingga pelosok pegunungan.

136. Data 136 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Pengejaran dilakukan setelah kami berhasil memperoleh data dari pihak keluarga pelaku di Cimahi.

137. Data 137 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Atas laporan tersebut, kami lantas melakukan pengejaran di Pulau Sumatra,” kata Kapolres, Minggu (17/10).

138. Data 138 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Menurut Kapolres, posisi R pada saat melakukan pembunuhan ada di dalam Angkot, bersama ketiga mahasiswi tersebut.

139. Data 139 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Dia menambahkan, saat ini, pelaku sudah dibawa ke Bandung dan diamankan di suatu tempat, guna pengembangan penyeldikan lebih lanjut.

140. Data 140 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

“Pelaku saat ini kami amankan di tempat yang aman.

141. Data 141 (Sp, Sn, 18, Okt, 04) 

Mudah-mudahan, seluruh pelaku pembunuhan kedua mahasiswi STIKes tersebut bisa ditangkap dalam waktu dekat ini,” kata Kapolres. 

142. Data 142 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Tiga wanita berjilbab itu dalam perjalanan pulang setelah mengikuti pengajian di Pontren Da’arut Tauhid milik KH. Abdullah Gymnastiar.

143. Data 143 (Sp, Sn, 18, Okt, 04)

Indah berhasil menyelamatkan diri, sementara dua rekannya yaitu Desi dan Ratih ditemukan sudah menjadi mayat sehari kemudian.

144. Data 144 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Dia berkali-kali lolos dari sergapan petugas.

145. Data 145 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Tersangka sendiri ditangkap setelah Direktur Narkoba Polda Jateng AKBP Drs. Jarot Subroto menginformasikan keberadaan tersangka yang akan melakukan transaksi Narkoba di Solo.

146. Data 146 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Menurut Kasat Restik Polresta Solo AKP Bowo Haryanto, tersangka kedapatan membawa 35 gram psikotropika jenis shabu-shabu (SS) di saku celananya.

147. Data 147 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Barang-barang itu dibungkus dalam plastik berwarna hijau di saku celananya.

148. Data 148 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

“Dia kedapatan membawa 35 paket SS dan 35 butir pil ineks warna pink.

149. Data 149 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Karena tahu disergap polisi, dia melarikan diri tapi berhasil dilumpuhkan,” jelas Bowo mewakili Kapolresta Solo AKBP Lutfi Lubihanto, Senin (18/10).

150. Data 150 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Modusnya mereka bertemu di Stasiun Jatinegara Jakarta.

151. Data 151 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

“Saya sudah dua kali ke Solo.

152. Data 152 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Dua bulan yang lalu saya membawa tujuh gram SS.

153. Data 153 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Setiap gramnya saya beli Rp. 350.000 dan dijual Rp 400.000,” kata Faisal.

154. Data 154 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Tersangka mengaku menjadi pengedar setelah usaha jual Sembakonya bersama seorang teman bangkrut.

155. Data 155 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Temannya itulah yang mengajaknya menjadi pengedar Narkoba.

156. Data 156 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Andi Wiryanto, 37, atau lebih dikenal sebagai Junjun, warga Sudiroprajan RT 1/1, Jebres ditangkap di rumahnya.

157. Data 157 (Sp, Sl, 19, Okt, 04)

Sebanyak empat kilogram lebih Narkoba berbagai jenis diakui tersangka telah berhasil dijualnya dalam kurun waktu April 2002 sampai Junjun tertangkap pada Senin (11/10).

158. Data 158 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Kapolwil Surakarta Kombes Pol Drs. H. Abdul Madjid memberikan penghargaan kepada anggota reserse narkotik (Restik) Polresta Solo I Nengah Santra, Selasa (19/10) di Mapolresta.

159. Data 159 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Penghargaan itu dilakukan karena I Nengah Santra dan Tim Restik yang dipimpin Kasat Narkoba AKP Bowo Haryanto berhasil menangkap pengedar Narkoba asal Bekasi, Minggu (17/10).

160. Data 160 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Dalam kesempatan itu Kapolwil yang didampingi Kapolresta Solo AKBP Lutfi Lubihanto dan Wakapolresta Kompol Kumpul HM sekaligus juga memberikan briefing kepada anggota Polresta.

161. Data 161 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Dia meminta agar anggota Polresta jangan sampai ada yang “menganggur”.

162. Data 162 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Sehingga dia mempunyai jam terbang yang tinggi yang nantinya akan menunjang karir yang bersangkutan,” jelas Abdul Madjid.

163. Data 163 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Bahkan kalau yang bersangkutan mempunyai kemampuan dan intelejensi yang tinggi, mereka dapat dimanfaatkan di lapangan sebagai polisi preman seperti di Malaysia.

164. Data 164 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Kapolwil mengatakan, jangan sampai ada anggota yang hingga belasan tahun berada di pasukan perintis atau pemukul.

165. Data 165 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Mereka harus diberdayakan secara optimal, untuk mendukung terwujudnya situasi Kambtibmas yang kondusif di Solo.

166. Data 166 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Dia tidak memungkiri kalau ada laporan bahwa ada anggotanya yang menerima uang dari pengusaha perjudian yang tertangkap beberapa waktu lalu. 

167. Data 167 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Untuk itu Kapolwil memberikan solusi agar polisi mencari uang dengan cara yang  “cerdas”. 

168. Data 168 (Sp, Rb, 20, Okt, 04)

Kita bisa memanfaatkan UU Tera bekerja sama dengan Dinas Perindustrian.

169. Data 169 (Sp, Km, 21, Okt, 04)

Kali ini, seorang ibu rumah tangga luka parah akibat dianiaya perampok yang menyatroni rumah penjaga kantor pemasaran Perumahan Graha Padma Internusa di Jn. Kapten Pierre Tendean, Selasa (19/10) malam. 

170. Data 170 (Sp, Km, 21, Okt, 04)

Korban, Ny. Mulyani, 40, terpaksa mendapat 20 jahitan di kepalanya yang sobek karena dihajar secara keji oleh pelaku.

171. Data 171 (Sp, Km, 21, Okt, 04)

Saat kejadian, Mulyani sedang tidur di kamar bersama anak ketiganya, Maulana.

172. Data 172 (Sp, Km, 21, Okt, 04)

Menurut penuturan korban, pelaku tiba-tiba sudah masuk ke kamarnya.

173. Data 173 (Sp, Km, 21, Okt, 04)

Diduga karena aksi perampokan diketahui korban, perampok panik sehingga langsung menghantamkan kayu yang dibawanya ke kepala korban berkali-kali. 

174. Data 174 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Seorang guru diduga telah melakukan tindak pencabulan terhadap delapan gadis yang juga siswanya sendiri.

175. Data 175 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Kini, tersangka harus mendekam di tahanan kepolisian untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya.

176. Data 176 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Tersangka mencabuli delapan siswanya dan kemudian memberi uang kepada korban dengan tujuan agar perbuatannya tidak dilaporkan.

177. Data 177 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Keterangan diperoleh dari Mapolres Semarang Selatan, Kamis (21/10) menyebutkan, tersangka merupakan guru kelas VI dan sekaligus wali kelas di salah satu SD di kawasan Sambiroto, Tembalang.

178. Data 178 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Untuk menyalurkan nafsu birahinya, siswanya sendiri yang menjadi korban.

179. Data 179 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Awalnya, pada bulan Agustus, tersangka memanggil salah satu siswanya, Mawar, 12, (nama samaran).

180. Data 180 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Saat korban dipangku itu, tangan pelaku lalu mengerayangi tubuhnya.

181. Data 181 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Perbuatan memalukan itu baru terbongkar, Senin (18/10) lalu, saat salah satu korban mengadukan perbuatan tersangka kepada orang tuanya.
182. Data 182 (Sp, Jm, 22, Okt, 04)

Orang tuanya yang mendengar cerita anaknya langsung naik pitam.

183. Data 183 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

“Mereka sudah lama menjadi target operasi sebab sudah belasan kali beraksi di Jakarta dan sekitarnya,” kata Kepala Satuan Resmob Ajun Komisaris Besar Polisi (AKBP) Triadi di Jakarta, Kamis (21/10). 

184. Data 184 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

Dia mengatakan, kedua kelompok tersebut dikenal dengan “kelompok 13” sebab selalu beroperasi dengan 13 orang dan “kelompok 7” sebab memiliki tujuh anggota kendati dalam beraksi tidak selalu dengan tujuh orang.

185. Data 185 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

Mereka ditangkap di kawasan Pasar Induk Kramat Jati, Jakarta Timur, beberapa hari yang lalu. 

186. Data 186 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

Ketika tersangka bersama sembilan kawannya yang hingga kini masih buron telah beraksi di 17 tempat di Jakarta dan sekitarnya dengan sasaran utama rumah dan perkantoran. 

187. Data 187 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

Dalam aksinya mereka tidak segan-segannya membacok korban yang berusaha melawan.

188. Data 188 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

Mereka selalu mengikat korban dan penjaga rumah dengan tali plastik saat beraksi.

189. Data 189 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

Sebab diperkirakan ada uang tunai ratusan juta yang telah dirampas dari korbannya.

190. Data 190 (Sp, Sb, 23, Okt, 04)

Ketiganya telah beraksi di tujuh lokasi yang berbeda namun polisi kesulitan untuk mengusutnya satu per satu sebab mereka selalu berganti-ganti anggota setiap beraksi. 

191. Data 191 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

“Dia akan dikenakan dengan UU pencucian uang yang ancaman hukumannya 15 tahun. 

192. Data 192 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

Selain itu juga dia akan dikenakan UU korupsi dengan ancaman hukuman 20 tahun penjara hingga seumur hidup,” kata Asisten Pidana Khusus Kejakti DKI Jakarta Marwan Effendi saat dihubungi di Jakarta, Minggu (24/10).

193. Data 193 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

“Jika dakwaan telah selesai kita akan langsung menyerahkannya,” tukas Marwan.

194. Data 194 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

“Kita tidak dapat memastikannya.

195. Data 195 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

Tapi sidangnya kita bisa memperkirakan usai Lebaran,” kata Marwan.

196. Data 196 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

“Timnya kebanyakan jaksa-jaksa yang sudah menangani kasus BNI sebelumnya. 
197. Data 197 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

Mereka sudah paham dan vonisnya kasus BNI lainnya yang dipegang oleh mereka rata-rata dinyatakan bersalah oleh hakim,” ujarnya.

198. Data 198 (Sp, Sn, 25, Okt, 04)

Polisi menangkap Adrian, setelah mengintainya sejak masih di Singapura.
199. Data 199 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Menurut Kapolres Solo AKBP Lutfi Lubihanto melalui Kaurbin Ops Reskrim Iptu Sugiyono kepada wartawan, Senin (25/10), tersangka Andi ditangkap di rumah kosnya  daerah Mutihan.

200. Data 200 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Andi mengatakan kalau dia mencuri karena desakan ekonomi.

201. Data 201 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Isterinya saat ini sedang mengandung anak kedua.

202. Data 202 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Sedangkan gajinya sebesar Rp 12.000 perhari sebagai perajin mebel di Sukoharjo tidak mencukupi.

203. Data 203 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Karena dia sering meminjam motor korban untuk berbagai keperluan.

204. Data 204 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

“Saya sering meminjam motor korban, karena pacarnya satu kos bersama saya.

205. Data 205 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Suatu saat saya salah memasukkan kunci.

206. Data 206 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Setelah itu timbul niat jahat saya saat memerlukan uang,” kata Andi yang juga warga Premulung RT. 2/7, Sondakan, Laweyan.

207. Data 207 (Sp, Sl , 26, Okt, 04)

Sedangkan Nuryanto yang ditahan dengan tuduhan sebagai penadah menolak kalau dirinya terlibat dalam kasus itu. 

208. Data 208 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Dalam kasus itu, dia hanya memberi uang Rp 800.000 saat Andi menggadaikan motor AD 5042 HH yang dibawanya.

209. Data 209 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Saat itu dia bertanya apakah surat-surat motor tersebut lengkap.

210. Data 210 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Andi menjawab kalau surat-surat ada di rumahnya.

211. Data 211 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Namun, setelah Andi tertangkap, dia pun akhirnya Nuryanto ikut ditangkap. 

212. Data 212 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Sebelumnya, korban Satrio kehilangan kendaraan miliknya saat berkunjung ke kos temannya Nita Sri Suwarni di Mutihan, Laweyan.

213. Data 213 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Dia hendak menjemput Nita untuk berolah raga pagi.

214. Data 214 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Namun saat keluar, motor miliknya itu hilang. 

215. Data 215 (Sp, Sl, 26, Okt, 04)

Dia lalu melaporkan kasus pencurian tersebut kepada polisi.

216. Data 216 (Sp, Rb, 27, Okt, 04)

Di saat kebakaran terjadi, pemilik sedang ke Jakarta untuk mensurvei hasil pemasaran rokoknya.

217. Data 217 (Sp, Rb, 27, Okt, 04)

Pertama kali yang tahu terbakarnya gudang tembakau milik produsen rokok merek Sam Sam Sam (333) dan Suponyono adalah Khaimim, 43, kerabat Jupri yang rumahnya berada dalam areal pabrik.

218. Data 218 (Sp, Rb, 27, Okt, 04)

“Waktu itu saya mau tidur, tiba-tiba mendengar bunyi kretek-kretek.

219. Data 219 (Sp, Rb, 27, Okt, 04)

Saya berjalan ke gudang dan melihat api membesar,” katanya.

220. Data 220 (Sp, Rb, 27, Okt, 04)

Ny. Insanah istri Jupri yang mendengarnya, juga berteriak minta tolong.

221. Data 221 (Sp, Rb, 27, Okt, 04)

Namun, upaya mereka sia-sia, karena api keburu mengepung dan menjalar ke seluruh gudang.  

222. Data 222 (Sp, Rb, 27, Okt, 04)

Kapolres Sidoarjo AKBP Drs. Ronny F Sompie, SH, MH dikonfirmasi lewat Kabag Bina Mitra Kompol Wuwuh Priwibowo, membenarkan kejadian itu dan pihaknya kini intensif melakukan penyelidikan.

223. Data 223 (Sp, Jm, 29, Okt, 04)

Menurut keterangan yang dihimpun Espos, Kamis (28/10), tersangka melakukan aksinya di tiga tempat yakni di belakang goa Maria Mojosongo, di Nglayu, Tasikmadu, Karanganyar dan di depan Toko Ligna Pasar Kliwon, Solo.

224. Data 224 (Sp, Jm, 29, Okt, 04)

Tersangka ditangkap petugas Rabu (27/10) saat bersembunyi di rumah neneknya di Ngrawan, Wonogiri.

225. Data 225 (Sp, Jm, 29, Okt, 04)

Dalam aksinya, tersangka tidak bekerja sendiri dan melibatkan temannya.

226. Data 226 (Sp, Jm, 29, Okt, 04)

Dikatakan tersangka, sebelum melakukan aksi Curanmor itu, dia berpura-pura menjadi jemaah gereja.

227. Data 227 (Sp, Jm, 29, Okt, 04)

“Saya tidak ingat nomor polisinya,” ujar dia.

228. Data 228 (Sp, Jm, 29, Okt, 04)

“Dari tiga kali TKP, saya hanya berhasil mendapat uang dari menggadaikan satu sepeda motor saja,” ujar dia.

229. Data 229 (Sp, Jm, 29, Okt, 04)

Setelah mengeksekusi di tiga TKP, tersangka mencoba untuk tidak pulang ke rumahnya, di Karangasem.

230. Data 230 (Sp, Jm, 29, Okt, 04)

Dia memilih untuk berdiam diri di rumah neneknya di Ngrawan, Wonogiri.

231. Data 231 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Camat Jebres Drs. Subagyo, MM mengimbau kepada jajaran pemerintah di bawahnya agar mewaspadai penipuan lewat telepon yang akhir-akhir ini kian marak.

232. Data 232 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Dia meminta kepada masyarakat khususnya jajaran pemerintah agar segera melaporkan segala bentuk tawaran dari penelepon yang mengaku-ngaku dari instansi tertentu. 
233. Data 233 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

“Kalau ada telepon yang mengaku-ngaku dari instansi apa pun dan mencurigakan, tolong laporkan kepada kami, dan biarkan kami yang akan memastikannya, sebab sekarang benyak sekali yang ujung-ujungnya meminta uang,” ujarnya ketika bertemu Espos di Kelurahan Sudiroprajan, baru-baru ini.

234. Data 234 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Menurutnya, akhir-akhir ini marak penipuan yang sasarannya adalah pejabat pemerintah di kecamatan dan kelurahan.

235. Data 235 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Modus mereka cukup beragam, mulai dari menawarkan hadiah, penghargaan hingga memberikan gelar.

236. Data 236 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Namun salah satu yang khas dari penipuan ini adalah mereka meminta sejumlah uang yang ditransfer melalui suatu nomor rekening.

237. Data 237 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Diceritakan Sugiyono, dia sendiri pernah ditawari gelar doktor (Dr) dari sebuah instansi di Jakarta yang bekerja sama dengan universitas di luar negeri.

238. Data 238 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Bahkan tawaran tersebut disampaikan kepadanya melalui surat yang ada kop dan stempelnya.

239. Data 239 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

“Mereka tahu prestasi kita, sehingga kita bisa keblinger menganggap itu beneran. 

240. Data 240 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Mereka juga meminta kita menyetorkan uang untuk keperluan wisuda.

241. Data 241 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Nah kalu ada yang mengalami hal ini maka segera saja laporkan ke kami atau kepolisian,” imbuhnya.

242. Data 242 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Sementara itu, Lurah Sudiroprajan WT Kuncoro, Msi mengakui adanya kejadian serupa yang menimpanya yang diduga sebagai rencana penipuan.

243. Data 243 (Sp, Sb, 30, Okt, 04)

Tanpa menyebut identitas, mereka meminta nomor telepon rumah korban yang meninggal dan disuruh menghubungi nomor HP yang diklaim sebagai nomor milik Kapolwil Solo.

244. Data 244 (Sp, Sn, 1, Nov, 04)

Kapolda Jateng Irjen Chaerul Rasyid segera memerintahkan jajarannya untuk menangkap para penyelundup dan pelaku illegal logging atau penebangan kayu tanpa izin, menyusul adanya instruksi dari Kapolri Jenderal Da’i Bachtiar agar memberantas penjarah kayu ilegal.  

245. Data 245 (Sp, Sn, 1, Nov, 04)

Dia menegaskan bahwa tidak ada yang kebal hukum di Indonesia, termasuk pengusaha-pengusaha besar yang sebagian kecil juga berada di Jateng yang disebut-sebut terlibat dalam penyelundupan ratusan meter kubik kayu ilegal di sepanjang Pantura, terutama Pelabuhan Juwana, Pati. 

246. Data 246 (Sp, Sn, 1, Nov, 04)

Kalau polisi nggak mau nangkap, nanti saya tangkap sendiri,” tegas Kapolda akhir pekan lalu.

247. Data 247 (Sp, Sn, 1, Nov, 04)

Sehubungan soal maraknya kasus penyelundupan ratusan meter kubik kayu Kalimantan yang masuk wilayah Jateng dan diduga kuat tanpa dilengkapi surat keterangan sahnya hasil hutan (SKSHH), Kapolda mengatakan kayu-kayu ilegal tersebut bakal dilacak siapa pelakunya. 

248. Data 248 (Sp, Sn, 1, Nov, 04)

Dia mengelak adanya dugaan tuduhan pengusaha-pengusaha kayu tersebut di-back up dari kepolisian ketika pihak Pelabuhan Juwana meminta bantuan keamanan tersirat adanya dugaan tersebut.

249. Data 249 (Sp, Sn, 1, Nov, 04)

Kapolda meminta bukti jika ada yang mengatakan polisi tidak beritikad baik dan mengabaikan permintaan dari kepala pelabuhan, bahkan dia tidak segan-segan akan mengambil tindakan tegas terhadap aparat jika diketahui ikut terlibat.

250. Data 250 (Sp, Sl, 2, Nov, 04)

Dia tersambar Kereta Api (KA) Pandanwangi jurusan Semarang-Solo saat menyeberangi pintu perlintasan tanpa palang di Bonorejo, Nusukan, Banjarsari.

251. Data 251 (Sp, Sl, 2, Nov, 04)

Saat itu dia mengendarai Honda GL Pro AD 5183 MS.

252. Data 252 (Sp, Sl, 2, Nov, 04)

“Diduga korban melintas tanpa mengawasi keadaan, dia tiba-tiba tersambar kereta lewat,”  kata petugas Satlantas Polresta Solo. 

253. Data 253 (Sp, Sl, 2, Nov, 04)

Selain itu Suraji yang beralamat di depo lokomotif Poncol, Semarang ini juga tidak menyadari kalau kereta yang dikemudikannya telah menyambar Panut. 

254. Data 254 (Sp, Sl, 2, Nov, 04)

Hingga kini korban masih terbaring di rumah sakit dalam keadaan kritis karena lukanya cukup parah.

255. Data 255 (Sp, Sl, 2, Nov, 04)

Lestari Pujiastuti, 40, warga Nayu Timur RT. 5/8, Nusukan, Banjarsari tewas setelah motor Yamaha Alfa yang ditumpanginya diterjang Kereta Api (KA) Pandanwangi, Rabu (27/10).

256. Data 256 (Sp, Sl, 2, Nov, 04)

Menurut Bejo, 60, warga sekitar saat itu Lestari menggendong Daniel Bagus Kristian, 1, dan diboncengkan anak tertuanya Prima Bagus Satrio, 16 dengan kendaraan bernopol AD 5620 KH.

257. Data 257 (Sp, Sl, 2, Nov, 04)

Mereka hendak pulang ke rumah mereka.

258. Data 258 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Edi Santoso, SH seorang pengacara yang juga dosen sebuah perguruan tinggi swasta di Solo, dilaporkan ke Polsek Kartasura, Selasa (2/11).

259. Data 259 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Dia diduga telah memukul tiga orang anak sehingga menyebabkan korban mengalami luka serta trauma.

260. Data 260 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Kasus dugaan penganiayaan itu bermula saat pengacara yang tinggal di Mendungan RT. 1/4, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo ini merasa terganggu karena empat anak tersebut bermain-main di rumahnya. 

261. Data 261 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Menurut warga sekitar yang tidak bersedia disebut namanya, seorang di antara anak yang menjadi korban baru saja menjadi juara mengaji di sebuah taman pendidikan Alquran.

262. Data 262 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Dia mendapatkan sebuah piala atas keberhasilannya.

263. Data 263 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Mereka lalu membanding-bandingkan dengan piala milik Edi.

264. Data 264 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Alif mengalami sakit setelah ditinju bagian perutnya, Alfian terluka pelipis kanannya, sedangkan mata Bayu menjadi merah akibat bogem mentah Edi.

265. Data 265 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Kejadian itu sendiri baru diketahui esok harinya, setelah korban Bayu menjelaskan kepada orangtuanya mengenai penyebab legam di matanya.

266. Data 266 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Mereka juga sempat tidak terima dan dikhawatirkan dapat memancing emosi warga.

267. Data 267 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Sementara itu Sekretaris Ikatan Advokat Indonesia (Ikadin) Solo Taufik, SH, MH mengecam tindakan Edi tersebut.

268. Data 268 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Menurutnya apa yang dilakukan Edi sangatlah bertentangan dengan profesinya sebagai pengacara.

269. Data 269 (Sp, Rb, 3, Nov, 04)

Sementara itu Kapolres Sukoharjo AKBP Drs. Bambang Rudy Pratiknyo melalui Kapolsek Kartasura Iptu H Hasibuan, SH, MH mengatakan kalau terlapor Edi saat ini sedang dimintai keterangannya di Mapolsek Kartasura.

270. Data 270 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Ninik Sulastri, 21, warga Dusun Rejomulyo, Desa Candi, Ampel, Boyolali, terpaksa berurusan dengan polisi dan meringkuk di tahanan Kepolisian Sektor (Polsek) Klepu, Kabupaten Semarang setelah diduga kuat menculik bayi majikannya sendiri.

271. Data 271 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Kepala Satuan Reserse Kriminal (Kasatreskrim) Polres Semarang Ajun Komisaris Polisi (AKP) Rochim Rabu (3/11) mengungkapkan bahwa kasus itu bermula dari laporan pasangan suami isteri Suherman Chaniago dan Erlita, warga Jalan Ledoksari Utara 74, Klepu, Ungaran.

272. Data 272 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Pada mulanya Erlita pekan lalu baru saja melahirkan bayinya.


273. Data 273 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Selang beberapa waktu kemudian ketika si bayi sudah dibawa ke rumah, datang tersangka Ninik yang melamar pekerjaan sebagai pembantu dan perawat bayi.

274. Data 274 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Tapi kasus ini bisa terungkap setelah dari wilayah Ampel, Boyolali, ada laporan dari seorang dokter anak yang menerima sepasang suami-isteri yang memeriksakan bayi yang mereka aku sebagai anaknya.

275. Data 275 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Dokter tersebut dan masyarakat sekitar merasa curiga dengan pasangan tersebut, sehingga mereka pun melaporkan pasangan ini ke polisi.

276. Data 276 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Pasangan tersebut, yang ternyata adalah Ninik beserta suaminya, tadinya bersikeras kalau bayi yang mereka bawa itu anak mereka sendiri.

277. Data 277 (Sp, Km, 4, Nov, 04)

Namun kemudian mereka mengaku bahwa anak tersebut baru akan mereka adopsi.

278. Data 278 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

Sementara itu Kapolresta Solo AKBP Lutfi Lubihanto memberikan penghargaan kepada Kasat Restik AKP Bowo Haryanto, Kamis (4/11). 

279. Data 279 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

Penghargaan tersebut diberikan kepada Kasat Restik karena dinilai berhasil memimpin jajarannya menangkap seorang pengedar shabu-shabu (SS) lintas provinsi di Stasiun Balapan beberapa waktu lalu.

280. Data 280 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

“Petugas menangkap dua orang tersebut saat sedang berpesta SS di kamar kos,” jelas Bowo dalam Laporannya.

281. Data 281 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

Mereka dijerat dengan Pasal 62 UU RI No. 5 tahun 1997 tentang psikotropika.

282. Data 282 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

Saat ditangkap pukul 23.00 WIB, mereka tidak memberikan perlawanan karena masih dalam keadaan teler berat.

283. Data 283 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

Sedangkan penghargaan kepada Satuan Restik Polresta Solo diberikan oleh Kapolresta kepada Kasat Restik. 

284. Data 284 (Sp, Jm, 5, Nov, 04)

Sebelumnya Kapolwil Surakarta Kombes Pol Drs. H. Abdul Madjid R, SH, MH, MM memberikan penghargaan kepada anggota restik I Nengah Santra karena menangkap tersangka, Faisal, pengedar Narkoba dengan barang bukti sekitar 38 gram. 

285. Data 285 (Sp, Sb, 6, Nov, 04)

Menurut Kasat Reskrim Polres Karanganyar Iptu Rachmad Nur Hidayat, pemeriksaan tersebut nantinya akan dilanjutkan kepada semua pihak yang terkait.

286. Data 286 (Sp, Sb, 6, Nov, 04)

“Kami sudah melakukan pemeriksaan terhadap sejumlah investor CV Medical.

287. Data 287 (Sp, Sb, 6, Nov, 04)

Jika sudah dipanen, ginseng dapat dipanen dan dijual dengan harga Rp 2,5 juta per kilogram (kering)” ujar dia ketika ditemui sejumlah wartawan di ruang kerjanya, Jumat (5/11).

288. Data 288 (Sp, Sb, 6, Nov, 04)

Dia menambahkan, bahwa para petani harus memberikan investasinya sebesar Rp 10 juta.

289. Data 289 (Sp, Sb, 6, Nov, 04)

Sementara itu, pihaknya akan terus mencari informasi mengenai izin usaha ke Disperindag dan Penanaman Modal Pemkab Karanganyar.

290. Data 290 (Sp, Sb, 6, Nov, 04)

Selain itu, pihaknya juga akan terus melakukan pemeriksaan semua pihak yang terkait dengan bisnis tersebut.

291. Data 291 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Mereka ditangkap polisi karena berjudi.

292. Data 292 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Bersama dia diamankan pula uang Rp 120.000.

293. Data 293 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Tersangka lain Wahyono, 43, ditangkap di dekat tempat tinggalnya Kebonan Rt. 3/6, Gandekan Tengen, Jebres.

294. Data 294 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Dari tangannya disita pula uang Rp 80.000.

295. Data 295 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Kapolresta Solo AKBP Lutfi Lubihato melalui Kapolsekta Jebres AKP I Ketut Sukarda mengatakan ketiga tersangka itu diamankan dalam Operasi Pekat Ramadan yang rutin dilakukan Polresta Setiap Malam.

296. Data 296 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

“Mereka diamankan saat bermain judi di daerahnya masing-masing.

297. Data 297 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Selain diberi pembinaan, mereka juga akan dikenai pelanggaran tindak pidana ringan,” kata Ketut.

298. Data 298 (Sp, Sn, 8, Nov, 04)

Dalam Operasi Pekat Ramadan yang dipimpin langsung Kapolresta Solo AKBP Lutfi Lubihanto ini, selai para pelanggar hukum, polisi juga menyita empat buah mesin judi dingdong dan sejumlah minuman keras (Miras).”

299. Data 299 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Paryanto, 30, warga Kalasan, Sleman ditemukan tak sadarkan diri setelah diberi minuman oleh teman duduknya di bus saat hendak mudik dari Surabaya.

300. Data 300 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Korban yang diduga jadi korban pembiusan tersebut kehilangan uang Rp 500.000 beserta sejumlah surat-surat penting yang ada di dompetnya.

301. Data 301 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Menurut keterangan Paryanto ketika ditemui Selasa (9/11) menyebutkan pada Sabtu (6/11) malam, dirinya berniat pulang dari Surabaya menuju Yogyakarta dengan menggunakan bus dari terminal Bungurasih Surabaya.

302. Data 302 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Namun ketika sampai di daerah Kriyan, Sidoarjo, seorang laki-laki yang duduk di sebelahnya menawari permen.

303. Data 303 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Kini tawaran itu tak bisa ditolaknya.

304. Data 304 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Paryanto meminum susu pemberian teman seperjalanannya itu.

305. Data 305 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

“Saya hanya minum sedikit saja, karena susu yang diberikan tersebut rasanya pahit,” kata Paryanto.

306. Data 306 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

Akhirnya dia tidak sadarkan diri lagi.

307. Data 307 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

“Ketika saya sadar, sudah dirawat di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Wirosaban untuk dipindahkan ke RSU Dr Sardjito,” kata karyawan Koperasi Pegawai Telkom Surabaya Barat itu. 

308. Data 308 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

dr. Panjiaryo Prabowo yang merawat Paranto kepada wartawan mengatakan, dari hasil pemeriksaan urine terbukti bahwa korban telah mengkonsumsi makanan dengan kandungan benzodlazepin yang merupakan jenis obet bius. 

309. Data 309 (Sp, Rb, 10, Nov, 04)

“Kita juga sempat bingung, karena Paryanto mengatakan hari Minggu akan pulang, tetapi sampai Senin pagi tidak ada kabarnya,” kata Krisyanto.  

310. Data 310 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Kasat Narkoba Polwiltabes AKBP Drs. Prabowo mengatakan, selain tertangkap basah tengah mabuk berat, para tersangka, yakni Rico, 28; Feri, 21, keduanya warga Jatingaleh dan Bagus, 28, asal Wonosobo juga kedapatan membawa tiga paket Shabu-shabu.

311. Data 311 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Menurut dia, ketiga orang itu adalah bagian dari sembilan tersangka yang ditangkap aparat Satuan Narkoba Polwiltabes dalam operasi selama sepekan terakhir.

312. Data 312 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Selain sebagai pengedar, mereka juga pemakai Narkoba.

313. Data 313 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Dari tangan mereka disita enam amplop dan satu linting ganja kering.

314. Data 314 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Kelompok lainnya terdiri atas tersangka TN dan dua kaki tangannya.

315. Data 315 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Ketika digrebek, para tersangka hanya bisa pasrah karena mereka tertangkap basah sedang nyabu.

316. Data 316 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Mereka mengaku barang haram itu berasal dari Bagus yang memperolehnya dari seorang pengedar di Wonosobo.

317. Data 317 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Dia pun masuk target operasi.

318. Data 318 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Dia hanya terperangah mengetahui si pembeli adalah polisi.

319. Data 319 (Sp, Km, 11, Nov, 04)

Tersangka mengaku mendapatkan ganja dari temanya, Adi Simon, yang tertangkap tak lama kemudian berikut barang bukti tiga ampul ganja.

320. Data 320 (Sp, Sb, 13, Nov, 04)

Mereka adalah pelaku pencurian di Kafe Juni, Oktober lalu.

321. Data 321 (Sp, Sb, 13, Nov, 04)

Saat itu mereka menjarah perlengkapan kafe seperti meja, kursi, tape, salon, dan kipas angin.

322. Data 322 (Sp, Sb, 13, Nov, 04)

Kapolresta Solo AKBP Lutfi Lubihanto melalui Kanit Reskrim Iptu Edison Panjaitan kepada wartawan, Jumat (12/11) mengatakan pelaku Joko adalah otak dari pencurian tersebut.

323. Data 323 (Sp, Sb, 13, Nov, 04)

Menurut para tersangka, mereka membongkar kafe yang berada di kawasan Jongke saat tutup dan menjual barang-barangnya ke pasar.

324. Data 324 (Sp, Sb, 13, Nov, 04)

“Kafe itu kami bongkar dengan menggunakan linggis dan kikir.

325. Data 325 (Sp, Sb, 13, Nov, 04)

Barang-barangnya kami bawa dengan becak,” kata Joko.

326. Data 326 (Sp, Sb, 13, Nov, 04)

Dia lalu kita tangkap tanpa perlawanan.

327. Data 327 (Sp, Rb, 17, Nov, 04)

Kapolsek Kretek AKP Heru Santoso, Senin (15/11) mengatakan, kecelakaan laut itu terjadi sekitar pukul 16.00 WIB.

328. Data 328 (Sp, Rb, 17, Nov, 04)

Mengenai kejadian kecelakaan laut tersebut berawal sekitar pukul 13.00 WIB, kedua korban tersebut secara berombongan bersama-sama dengan 25 temannya datang berekreasi ke obyek wisata Pantai Parangtritis.

329. Data 329 (Sp, Rb, 17, Nov, 04)

Sekitar pukul 15.30 WIB,Murandi dan Ahmadun mandi di laut, namun pada saat mereka sedang asik-asiknya melakukan kegiatan itu, tiba-tiba datang ombak cukup besar yang menggulung, menyeret dan menghanyutkan mereka.

330. Data 330 (Sp, Rb, 17, Nov, 04)

Menurut dia, para petugas Tim SAR dan polisi terus berupaya mencari keberadaan kedua korban dan sekitar pukul 16.15 WIB berhasil menemukan mayat Murandi yang dalam keadaan terapung di Pantai Bolong atau sekitar 300 meter arah barat dari tempat kejadian perkara (TKP).

331. Data 331 (Sp, Rb, 17, Nov, 04)

“Hingga Senin petang, mayat korban masih di Polsek Kretek, dan direncanakan akan segera di bawa ke rumah tempat tinggalnya di Jn. Abdul Rahman Saleh Semarang untuk diserahkan kepada keluarganya,” katanya.

332. Data 332 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Dia tidak pernah menyangka niatnya mengajak Santi, 8, putrinya jalan-jalan berujung petaka.

333. Data 333 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Agus adalah salah satu korban kecelakaan maut di Tol Jagorawi, 10 menit sebelum rombongan Presiden SBY melintas, Sabtu (17/11).

334. Data 334 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Dalam kecelakan itu, Santi, 8, putrinya meninggal dunia.

335. Data 335 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Sementara Sinta, putrinya yang lain mengalami luka-luka.

336. Data 336 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

“Hari ini saya berniat mengajak putri saya jalan-jalan ke Kebun Binatang Ragunan.

337. Data 337 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Ini hadiah untuk mereka karena telah berpuasa penuh satu bulan,” tutur Agus.

338. Data 338 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Menurut Agus, sebenarnya dirinya enggan berangkat pada hari Sabtu kemarin. 

339. Data 339 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

“Lagian keluarga besar saya yang lainnya juga berangkat.

340. Data 340 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Akhirnya kita pergi dengan naik Angkot sewaan,” jelas Agus.

341. Data 341 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Agus menambahkan, ketika sampai di ruas Tol Cibubur mobil yang ditumpanginya berhenti.

342. Data 342 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Saat itu juga dia mendengar suara sirine yang biasa didengar dari mobil polisi. 

343. Data 343 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

“Saya pikir pasti ada pejabat yang mau lewat,” ungkap Agus.

344. Data 344 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Ingatan terakhirnya saat itu, dirinya duduk persis di belakang sopir.

345. Data 345 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Sementara Santi duduk di sebelahnya.

346. Data 346 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Saya tidak tahu bagaimana kejadiannya, tiba-tiba semua penumpang di mobil saya menindih tubuh saya.

347. Data 347 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Saya sempat melihat Santi tidak bernapas lagi, kemudian saya di bawa ke RS,” papar Agus. 

348. Data 348 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Dirinya sadar kembali setelah mendapat perawatan di RS UKI.

349. Data 349 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Dadanya sesak dan beberapa bagian tubuhnya luka memar.

350. Data 350 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Siku kirinya juga berdarah dan harus dibalut dengan perban.

351. Data 351 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

“Saya tidak tahu apakah istri saya sudah tahu atau belum peristiwa ini. 

352. Data 352 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Dia tadi tidak ikut karena kami masih punya bayi berumur dua bulan.

353. Data 353 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

Meski sangat sedih, warga Sukaraja RT 04 RW 05 Bogor, Jawa Barat ini mengaku dapat menerima kejadian yang dialami keluarganya.

354. Data 354 (Sp, Km, 18, Nov, 04)

“Saya sangat sedih harus kehilangan anak, tapi mau bagaimana lagi,” ujar Agus setengah bertanya.

355. Data 355 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Pemeriksaan ini dilakukan setelah dia dilaporkan Putut Dwi Prasetyo, 23, yang merasa telah ditipu oleh Budi.

356. Data 356 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Menurut Dwi dia dan empat temannya telah menyetorkan uang Rp 10,5 juta kepada Dwi.

357. Data 357 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

“Kita berangkat 22 Oktober lalu dari Tanjung Priok menuju Pontianak.

358. Data 358 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Sampai di sana kami transit di suatu tempat.

359. Data 359 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Setelah itu Jupri, asisten Budi di Pontianak, mengatakan ada suatu kendala sehingga kita belum dapat ke Brunei,” kata Dwi.

360. Data 360 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Dikatakan, tanggal 10 November, dia telah menyetorkan uang itu.

361. Data 361 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Namun karena telah lama menunggu, Dwi dan teman-temannya tidak sabar dan pulang ke Solo.

362. Data 362 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Mereka lalu melaporkan hal ini ke polisi.

363. Data 363 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Pelapor menginginkan agar uang mereka kembali, tapi Budi masih ngotot memberangkatkan mereka kembali ke Brunei.

364. Data 364 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Sementara itu seorang tenaga kerja yang enggan disebutkan namanya, mengatakan bohong besar kalau bila ada kabar kalau di Brunei pendapatan yang didapat sangat besar.

365. Data 365 (Sp, Jm, 19, Nov, 04)

Lebih baik mereka bekerja di Malaysia atau bahkan Jepang,” kata mantan TKI itu.

366. Data 366 (Sp, Sb, 20, Nov, 04)

Menurut keterangan Kepala Urusan Pembinaan Operasional (Kaur Binops) Reserse Narkoba Polresta Kediri Iptu Yusuf, Kamis (18/11) menyebutkan kedua Mahasiswa Fakultas Ekonomi tersebut, yakni Afa, 21 dan Sai, 21, digerebek saat pesta shabu-shabu di Studio Musik Arindi di Jalan Penenggungan 119, Kota Kediri.

367. Data 367 (Sp, Sb, 20, Nov, 04)

“Jadi informasi awal kami dapatkan dari warga masyarakat sekitar lokasi penggerebekan dan kini baik tersangka maupun barang bukti kami amankan guna proses penyelidikan,” ujar Yusuf yang turut memimpin langsung penggerebegan pada Rabu (17/11) dini hari itu.

368. Data 368 (Sp, Sb, 20, Nov, 04)

Sementara Kepala Satuan Reserse Narkoba Iptu David Subagio menyatakan saat pihaknya sedang mengejar dua tersangka yang dianggap sebagai pemasok ganja, yakni Ari dan Dwi warga Desa Puhsarang, Kecamatan Semen, Kabupaten Kediri.  

369. Data 369 (Sp, Sn, 22, Nov, 04)

Sarmuji,35, warga Kepoh RT 4/6, Tohudan, Colomadu, Karanganyar harus kehilangan sepeda motor Yamaha Crypton AD 5241 YF miliknya, Minggu (21/11).

370. Data 370 (Sp, Sn, 22, Nov, 04)

Motornya disikat pencuri di pelataran parkir perusahaan Ekspedisi Federal Express, Jl. Slamet Riyadi, Kleco, Laweyan. 

371. Data 371 (Sp, Sn, 22, Nov, 04)

Menurut korban kepada Kepala Sentral Pelayanan Kepolisian (SPK) Polresta Solo Ipda Parjono, dia dan tiga temannya siang kemarin mengahadiri respsi pernikahan seorang teman yang pestanya digelar sekitar 10 meter dari tempat kejadian perkara (TKP).

372. Data 372 (Sp, Sn, 22, Nov, 04)

Setelah parkir, tanpa dikunci stang, mereka langsung menuju tempat resepsi yang menggelar hajatan pukul 12.00 WIB.

373. Data 373 (Sp, Sn, 22, Nov, 04)

Satu setengah jam kemudian saat mereka kembali, motor milik Samuji telah raib.

374. Data 374 (Sp, Sn, 22, Nov, 04)

Motor warga Sumber RT 1/5, Banjarsari ini dilarikan pelaku yang berpura-pura hendak membeli motornya.

375. Data 375 (Sp, Sn, 22, Nov, 04)

Dia lalu melihat motor seharga Rp 10,5 juta yang diiklankan di surat kabar itu.

376. Data 376 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Masyarakat Gerdu, Giripurwo, Wonogiri dibuat terhenyak ketika seorang guru Taman Pendidikan Al Quran (TPA) setempat diduga telah melakukan perbuatan sodomi kepada anak didiknya.

377. Data 377 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Petugas Polres Wonogiri “menjemput” tersangka pada Sabtu (20/11) malam setelah mendapatkan laporan dari keluarga korban tentang kejadian yang menimpa anggota keluarganya tersebut.  

378. Data 378 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Kapolres Wonogiri AKBP Drs. Subandi melalui Kasat Reskrim AKP Hanafi Umar, SH membenarkan kejadian tersebut.

379. Data 379 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

“Saat ini tersangka kami tahan untuk menajalani proses hukum selanjutnya,” tegas Kasat Reskrim sembari mengatakan pihak kepolisian menyatakan akan terus mengembangkan kasus tersebut.

380. Data 380 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Pada saat itu juga (Sabtu malam-red) mereka menggelar pertemuan.

381. Data 381 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Selanjutnya para orangtua yang merasa cemas segera menanyai putera-puteri mereka yang ikut belajar di TPA tersebut untuk memastikan perbuatan tersangka.

382. Data 382 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Bahkan menurut keterangan salah seorang warga Gerdu, ada seorang siswi yang mengaku telah dielus-elus pahanya oleh tersangka.

383. Data 383 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Namun dapat dicegah dan akhirnya menyerahkan penanganan kasus ini kepada aparat,” kata salah seorang warga Gerdu yang tidak mau disebut namanya.

384. Data 384 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Berdasarkan informasi yang dihimpun Espos, perbuatan asusila tersangka diketahui ketika salah seorang keluarga korban, W mendapatkan keluahan dari anaknya yang merasa sakit saat buang air besar.

385. Data 385 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Tapi setelah didesak, korban akhirnya mengaku telah “dikerjai” gurunya.

386. Data 386 (Sp, Sl, 23, Nov, 04)

Pria berusia 32 tahun ini adalah warga Bawean, Madura yang selama ini hanya ikut menumpang di rumah kakaknya di Gerdu.

387. Data 387 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Kapolri Jenderal Da’i Bachtiar memerintahkan Kapolda Jawa Barat Irjen Pol Edi Darnadi agar menindak anggotanya yang telah menyalahi prosedur dalam menangani aksi massa yang menolak Proyek Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST), di Desa Bojong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.

388. Data 388 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

“Saya perintahkan kepada Kapolda untuk melakukan pemeriksaan terhadap anggota yang tidak menaati ketentuan, berlebihan atau over acting dalam menangani aksi massa itu,” kata Kapolri di Mabes Polri Jakarta, Selasa (23/11).

389. Data 389 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Selain itu, Kapolri juga memerintahkan agar menjaga suasana tetap kondusif dan melakukan pertolongan terhadap para korban yang terkena tembakan.

390. Data 390 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Kapolri menyatakan keprihatinannya atas terjadinya aksi yang melukai lima warga akibat tembakan aparat keolisian dan menyebabkan kerusakan sejumlah fasilitas tempat pengolahan sampah tersebut.

391. Data 391 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Menurut dia, peristiwa itu terjadi kemungkinan karena ketidaksabaran berbagai pihak.

392. Data 392 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

“Saya terima laopran dari Kapolwil Bogor bahwa perusahaan sudah diingatkan sebelumnya untuk tidak melakukan uji coba sampai masalah yang ada selesai,” katanya.

393. Data 393 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Menurut Kapolda Jawa Barat (Jabar) Irjen Pol Edi Darnadi polisi menetapkan 34 warga sebagai tersangka, 17 orang di antaranya masih ditahan di Polres Kab. Bogor dan sisanya telah dilepas.

394. Data 394 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

“Karena mereka ditangkap di lokasi kejadian,” kata Edi.

395. Data 395 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Meski demikian, dia mengakui ada kesalahan prosedur yang dilakukan pihaknya saat mencegah warga melakukan tindakan anarkis Senin kemarin.

396. Data 396 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

“Memang ada beberapa oknum yang kelewatan saat menindak,” kata dia.

397. Data 397 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Sementara itu, Selasa kemarin beberapa warga Bojong mendatangi Mabes Polri untuk menyampaikan desakan agar Kapolwil Bogor Kombes Pol Bambang Wasgito dipecat terkait kasus bentrokan di Bojong sehingga lima warga mengalami luka tembak dan beberapa warga dilaporkan hilang.

398. Data 398 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Mereka didampingi Walhi dari LBH Jakarta.

399. Data 399 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

“Bentrokan tersebut adalah bentuk pembiaran dari Kapolwil Bogor, karena itu kami meminta agar Kapolwil Bogor diberhentikan,” kata Hermawanto dari LBH Jakarta.

400. Data 400 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Menurut dia, bentrokan warga dan polisi itu tidak akan terjadi kalau saja Kapolwil Bogor tetap konsisten dengan status quo di TPST Bojong.

401. Data 401 (Sp, Rb, 24, Nov, 04)

Tetapi, kita juga harus mendengarkan keterangan dari pihak kepolisian apakah penembakan tersebut sesuai rotap atau tidak,” ujarnya.

402. Data 402 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)

Tersangka kasus pencurian sepeda motor, Wardoyo, 24, alias Kenthus warga Genturan RT 3/9 Karanganyar ditangkap aparat petugas di rumahnya.

403. Data 403 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)

Tersangka ditangkap ketika sedang pulang untuk “sungkem” kepada orangtuanya, setelah sebelumnya kabur membawa sepeda motor milik Agus Wibowo, 18, Warga Dukuh Camprit 4/5 Nguter, Sukoharjo dua tahun silam.

404. Data 404 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)

Keduanya yang belum saling mengenal satu sama lain itu akhirnya berkenalan. 

405. Data 405 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)

Singkat kata, setelah mereka akrab kemudian korban diajak tersangka untuk pergi berboncengan dengan menggunakan sepeda motor Nopol AD 5447 YK milik korban ke Karanganyar. 

406. Data 406 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)

“Sesampainya di Ngalian, tersangka berpura-pura berhenti di rumah penduduk yang diakuinya sebagai miliknya,” ujar Kapolres Karanganyar AKBP Drs. Amrin Remico, MM melalui Kasat Reskrim Iptu Rachmad Nur Hidayat, Kamis (25/11). 

407. Data 407 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)

Belakangan diketahui bahwa tersangka menjual sepeda motor tersebut di Ponorogo dan hasilnya sempat digunakan untuk berfoya-foya di Pulau Bali bersama kekasihnya.

408. Data 408 (Sp, Jm, 26, Nov, 04)

Mengira polisi sudah lupa dengan kejadian tersebut, kemudian korban pulang ke rumah orangtuanya saat Lebaran beberapa waktu lalu. 

409. Data 409 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Polresta Solo telah melengkapi berita acara pemeriksaan (BAP) kasus dugaan pencemaran nama terhadap Walikota H. Slamet Suryanto dengan tersangka Ipmawan Muhammad Iqbal.

410. Data 410 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Tentang proses melengkapi berkas yang kini dilakukan Polresta tersebut diungkapkan Kapolresta Solo AKBP Lutfi Lubihanto melalui Kasat Reskrim AKP Masrut dan penyidik Brigadir Catur Yudo mengatakan hal ini, Jumat (26/11). 

411. Data 411 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

“Petunjuk dari kejaksaan telah kita penuhi.

412. Data 412 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Dan hari ini berkas kasus Iqbal kita limpahkan ke kejaksaan kembali,” kata Catur.

413. Data 413 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Menurut Kapolres, diharapkan setelah petunjuk dipenuhi, kejaksaan dapat melimpahkan kasus ini untuk kemudian disidangkan di pengadilan.

414. Data 414 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Kasus dugaan pencemaran ini bermula ketika Iqbal yang ketika itu berstatus sebagai anggota Dewan menanyakan adanya dana nonbujeter sebesar Rp 10 miliar yang masuk rekening Walikota.

415. Data 415 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Pertanyaan Iqbal sebelumnya diajukan secara tertulis dan dijawab secara tertulis  pula oleh Walikota bahwa hal itu tidak benar.

416. Data 416 (Sp, Sb, 27, Nov, 04)

Kemudian tiba-tiba Walikota melaporkan Iqbal dengan tuduhan pencemaran nama baik.

417. Data 417 (Sp, Sn, 29, Nov, 04)

Pasalnya, saat jaga malam bersama tiga temannya, dia dibabat pedang oleh dua orang yang tak dikenalnya.

418. Data 418 (Sp, Sn, 29, Nov, 04)

Informasi yang berhasil dihimpun di Mapolres Klaten, peristiwa tersebut berawal sekitar pukul 22.00 WIB, ketika korban yang dikenal salah satu keamanan pasar Srego, Klaten ini berniat nongkrong sambil main kartu bersama tiga temannya yakni Bobi, Sinono, Solikin di pos kamling Dukuh Grumbul, Mojoyan tepatnya di depan Kantor Pengadilan Agama Klaten.

419. Data 419 (Sp, Sn, 29, Nov, 04)

Keduanya langsung berhenti tepat di depan pos.

420. Data 420 (Sp, Sn, 29, Nov, 04)

Tanpa basa-basi, salah satu pelaku yang diduga sudah mengenali korban langsung mencabut pedang yang disiapkannya.

421. Data 421 (Sp, Sn, 29, Nov, 04)

Mendapat serangan mendadak tersebut, spontan saja korban langsung kaget dan berdiri seraya mencoba menangkis serangan pedang pelaku dengan tangan kirinya hingga sempat mengalami luka bacokan. 

422. Data 422 (Sp, Sn, 29, Nov, 04)

Karena melihat korban mencoba menangkis serangan, membuat pelaku semakin kalap bahkan karena perlawanan yang tak seimbang, korban pun mengalami luka parah dan ketiga temannya tidak dapat berbuat benyak kerena merasa takut.

423. Data 423 (Sp, Sn, 29, Nov, 04)

Kasat Reskrim Iptu Azis Andriansyah melalui Kanit Iptu Frans Sabtu (27/11) membenarkan peristiwa tersebut.

424. Data 424 (Sp, Sl, 30, Nov, 04)

Petugas kemudian mengamankan sopir truk, Sujeni, 38, dan kernetnya, Ngatiman, 35, keduanya warga Kertosari, Singorejo, Kendal.

425. Data 425 (Sp, Sl, 30, Nov, 04)

Namun mereka tidak bisa menunjukkan dokumen resmi kayu yang diangkutnya.

426. Data 426 (Sp, Sl, 30, Nov, 04)

“Mereka tidak bisa meunjukkan dokumen kayu.

427. Data 427 (Sp, Sl, 30, Nov, 04)

Kemudian kami amankan dan kayu-kayu itu kami sita sebagai barang bukti,” ujar Kanit Harda AKP Gede Widiana.

428. Data 428 (Sp, Sl, 30, Nov, 04)

Kayu jati yang berbentuk tunggak itu dia beli dari warga di Kendal.

429. Data 429 (Sp, Sl, 30, Nov, 04)

Satu tunggak dibelinya Rp 15.000-Rp 20.000 dan dijual ke Jepara secara borongan.

430. Data 430 (Sp, Sl, 30, Nov, 04)

Baru kali ini saya mencoba bisnis kayu jati.

431. Data 431 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Kasus pembunuhan terhadap seorang isteri oleh suaminya sendiri dengan tersangka Sudjud, 55, warga Desa Gunuksuran, Purwodadi direkonstruksi tersebut berlangsung cukup singkat.

432. Data 432 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Dimungkinkan jika keluarga korban yang sampai saat ini belum menerima tindakan tersangka yang membunuh isterinya sendiri, Harni, 40, akan ada tindakan yang tidak diinginkan.

433. Data 433 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

“Memang sengaja kita laksanakan pagi, suasana masih sepi sehingga warga tidak telalu banyak yang meyakinkan,” ujar Kasat Reskrim Polres Grobogan AKP Widiatmoko, sebelum rekonstruksi.

434. Data 434 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Mereka melihat rekonstruksi dari luar rumah dan di kebun belakang tempat tersangka menguburkan isterinya.

435. Data 435 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Sementara rekonstruksi dimulai ketika Sudjud bertengkar dengan isterinya yang baru pulang, Jumat (19/11), sekitar pukul 01.00 WIB, di salah satu kamar.

436. Data 436 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Sudjud sudah jengkel dengan perilaku isterinya tak mampu menahan amarah bahkan dengan sebuah palu, tersangka langsung menghajar korban hingga tewas. 

437. Data 437 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Isteri korban diperankan oleh anggota Polwan, Bripka Umbar.

438. Data 438 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Rekonstruksi dilanjutkan dengan adegan ketika tersangka membawa keluar tubuh isterinya keluar kamar.

439. Data 439 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Adegan selanjutnya, ketika tersangka membersihkan diri dari noda darah isterinya, serta membersihkan darah yang ada di palu yang digunakan untuk membunuh korban.

440. Data 440 (Sp, Rb, 1, Des, 04)

Beberapa warga yang menyaksikan reka ulang tersebut menyatakan, tersangka dengan isterinya memang sering terlibat percekcokan.

441. Data 441 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Hal ini dikatakan Ketua Tim Penyidik Iptu H. Hasibuan, SH, MH kepada Espos, Rabu (1/12).

442. Data 442 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Selain menunggu kepastian penyitaan dana asuransi itu, penyidik saat ini berusaha memfokuskan pada pemberkasan 11 orang tersangka termasuk mantan Sekertaris Dewan (Sekwan). 

443. Data 443 (Sp, Km, 2, Des, 04)

“Kita belum mendapat kabar dari asuransi Takaful.

444. Data 444 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Sebab untuk seorang anggota Dewan diestimasikan mendapatkan Rp 30 juta-Rp 50 juta.

445. Data 445 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Sehingga dana asuransi milik belasan anggota Dewan yang mengikuti program dari Asuransi Takaful berada pada kisaran Rp 500-an juta.

446. Data 446 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Kepala Pelaksanaan Penyidik Lettu CPM Murani memimpin pemeriksaan terhadap Letkol CHB Siswandi, Letkol CAM Drs. M Mulyadi dan Letkol CAJ AR Sukiman, SE.

447. Data 447 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Sebab saat menjadi anggota Dewan, dia menjabat sebagai ketua panitia rumah tangga (PRT).

448. Data 448 (Sp, Km, 2, Des, 04)

Kepala Kantor Keuangan Pemkot Solo Anung Indro Susanto juga memberikan keterangannya bersama Sekwan Sunarto Isstianto sebagai saksi. 

449. Data 449 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Namun, Kabareskrim Polri Komjen Pol Suyitno Landung meyakinkan dokumen otentik hasil forensik yang diperolehnya dari Belanda sudah cukup untuk melakukan proses hukum.

450. Data 450 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Dia menambahkan, 11 dari 41 orang kru Garuda yang telah diperiksa akan diperiksa lagi secara detail. 

451. Data 451 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Pemeriksaan difokuskan kepada mereka yang melakukan kontak langsung serta mereka yang memberikan pertolongan ketika Munir mengalami gejala awal keracunan di pesawat.

452. Data 452 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Waktunya akan dijadwalkan setelah pemeriksaan terhadap isteri Munir, Suciwati.

453. Data 453 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Sementara, Ketua Tim Penyelidik Kasus Munir Kombes Pol Oktavianus Far Far mengungkapkan pihaknya sedang berkoordinasi dengan pihak imigrasi.

454. Data 454 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

“Rencananya, kita akan memeriksa penumpang yang duduk berdekatan dengan yang ditempati Munir di pesawat,” katanya.

455. Data 455 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

“Dengan adanya jangka waktu tersebut, kita dapat memperkirakan dimana Munir berada pada saat itu.”

456. Data 456 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

“Jus jeruk dalam keadaan tertutup dan banyak yang minum jus jeruk itu,” tukasnya.

457. Data 457 (Sp, Jm, 3, Des, 04)

Menurut dia, selain kru Garuda, Mabes Polri akan memeriksa teman-teman Munir, katering dan penumpang Garuda yang duduk di sekitar tempat duduk Munir terkait kasus meninggalnya pejuang HAM itu yang diduga diracun.

458. Data 458 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Dari keduanya, polisi menyita 1,5 kg Narkoba.

459. Data 459 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Kedua tersangka pemilik narkotika jenis shabu-shabu dan ganja itu diringkus polisi berkat laporan dari warga di sekitarnya.

460. Data 460 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Menurut Kapolres Metropolitan Bekasi, Komisaris Besar Polisi Edward Syah Pernong di Bekasi, Kamis (2/12).

461. Data 461 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Mereka ditangkap, Rabu (1/12) malam.

462. Data 462 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

“Selama ini keduanya sering lolos saat akan ditangkap, karena banyak kaki tangan mereka,” kata Kombes Edward Syah Pernong.

463. Data 463 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Namun, polisi terus berupaya melakukan pengintaian di rumahnya yang akhirnya kedua tersangka pengedar ganja sekaligus pemilik shabu-shabu tersebut berhasil diringkus petugas tanpa perlawanan.

464. Data 464 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Awalnya, ketika ditangkap, kedua tersangka mengelak membawa narkotika tetapi setelah digeladah polisi mendapatkan enam bungkus ganja dan shabu-shabu dari dalam tasnya hingga membuatnya tidak berkutik. 

465. Data 465 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Setelah diperiksa, tersangka mengaku membeli shabu-shabu dan ganja dari bandar besar di wilayah Jakarta, namun tidak menyebut nama pemiliknya dengan alasan tidak kenal.

466. Data 466 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Atas keterangan tersangka Ernawati, penjualan barang terlarang itu juga dilakukan bersama dengan Mulyati, adiknya yang kemudian juga berhasil diringkus polisi pada Rabu sekitar 23.20 WIB di tempat yang sama.

467. Data 467 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Kedua tersangka mengakui menjual shabu-shabu dan ganja untuk memenuhi kebuthan hidup sehari-hari, karena tidak mempunyai uang ditambah penghasilan suami mereka pas-pasan.

468. Data 468 (Sp, Sb, 4, Des, 04)

Untuk mempertanggungjawabkan atas perbuatannya, kedua tersangka kini mendekam di sel Pondok Bambu.

469. Data 469 (Sp, Sn, 6, Des, 04)

Sulis Sinap Sapsita, 28, warga Jl. Monginsdi 125 kehilangan motor Suzuki Smash AD 5035 FA seharga Rp 10 juta miliknya.

470. Data 470 (Sp, Sn, 6, Des, 04)

Menurut keterangan yang dihimpun Espos dari kepolisian Minggu kemarin menyebutkan sepeda motor itu menurut korban diparkir di garasi pekarangan di depan rumahnya.

471. Data 471 (Sp, Sn, 6, Des, 04)

Saat itu juga, dia langsung berteriak. 

472. Data 472 (Sp, Sn, 6, Des, 04)

Motor itu dipinjam temannya mahasiswa asal Sragen Dedi Kurniawan, 19.

473. Data 473 (Sp, Sn, 6, Des, 04)

Saat keluar, ternyata motor pinjaman itu telah hilang,” kata Kepala Sentra Pelayanan Kepolisian (SPK) Ipda Parjono yang menerima laporan.

474. Data 474 (Sp, Sn, 6, Des, 04)

Mengetahui motor pinjamannya hilang Dedi lalu kembali ke tempat Bowo di Rumah Kos Swara Dwipa dan memberitahukan kapada korban yang lalu melapor ke polisi.

475. Data 475 (Sp, Sn, 6, Des, 04)

Honda Star AD 3022 TB seharga Rp 4 juta miliknya disikat maling.

476. Data 476 (Sp, Sn, 6, Des, 04)

Kejadian di Jl. Kh. Samanhudi 59, Purwosari ini juga ditinggalkannya tanpa dikunci stang.

477. Data 477 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Keduanya diamankan dengan tuduhan melakukan penganiayaan dengan menusuk tubuh korban, Suhardi, 39, memakai belati.

478. Data 478 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Akibat kejadian tersebut, korban mengalami luka di bagian punggungnya.

479. Data 479 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Ibu pelaku Ny. Muntamah terlibat cekcok dengan ibu korban Mbah Mah.

480. Data 480 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Melihat keduanya perang mulut, Suhardi terus bermaksud melerainya.

481. Data 481 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Dan setelah dilerai, keduanya menyudahi dan Mbah Mah kembali ke rumahnya.

482. Data 482 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Entah apa yang dikatakan Mbah Mah kepada anaknya, Suhardi setelah tiba di rumahnya.

483. Data 483 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Rupanya, dia tidak terima dan terus melabrak Supriyadi.

484. Data 484 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Dia terus mencari Supriadi sambil mebawa batu bata.

485. Data 485 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

“Saya itu hanya melerai saat ibu dan Mbah Mah terlibat cekcok.

486. Data 486 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Tapi, ketika saya nongkrong, Suhardi datang dengan membawa batu bata,” ujar Supriyadi di Mapolsek Semarang Utara, Senin (6/12).

487. Data 487 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Karena takut akan dibunuh, dia terus melarikan diri untuk menyelamatkan diri.

488. Data 488 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

“Saya takut mau dibunuh, terus saya kabur dan pulangnya malam,” kata Supriyadi.

489. Data 489 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Terkena tusukan itu, korban berusaha melawan dengan mendekap pelaku sambil menggigit dadanya.

490. Data 490 (Sp, Sl, 7, Des, 04)

Administratur KPH Gundi Ir. Jacky Soeprayitno didampingi Pabin Polhut AKP Eko Susilo Senin kemarin mengatakan, empat tersangka ditangkap bersama barang bukti kayu dan mobil truk yang digunakan untuk mengangkut kayu gelap.

491. Data 491 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Suryono Purwonugroho, 22, warga Banjarsari Rt 5/9, Tawangmangu, Karanganyar kehilangan motor dan handphone miliknya, Senin (6/12).

492. Data 492 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Dia menjadi korban penipuan seorang bernama Hadist Mahendra, 29, yang mengaku anggota TNI AL yang bertugas di Mabes AL Jakarta.

493. Data 493 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Mereka duduk berdampingan di bus jurusan Yogyakarta-Solo.

494. Data 494 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Mereka lalu mengobrol sepanjang perjalanan.

495. Data 495 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Sampai di Solo mereka berpisah.

496. Data 496 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Namun esoknya pelaku meminta korban untuk menjemputnya di Hotel Surya Tawangmangu.

497. Data 497 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Mereka sempat mencari SKKB dan setelah itu mencari studio foto untuk membuat pasfoto.

498. Data 498 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Mereka menuju Studio Foto Modern di Jl. Ir. Sutami, Jebres.

499. Data 499 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Selesai foto, Suryono keluar dan mendapati motor Honda AD 4326 HP miliknya sudah tidak ada.

500. Data 500 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

HP Ericsson 3168 seharga Rp 500.000 miliknya juga hilang.

501. Data 501 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

“Korban sempat menunggu pelaku karena menitipkan tas miliknya. 

502. Data 502 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Dia melihat isi tas pelaku yang ternyata berisi batu bata dan pecahan semen kering.

503. Data 503 (Sp, Rb, 8, Des, 04)

Korban lalu melaporkan penggelapan ini kepada polisi,” kata Kapolsekta Jebres AKP I Ketut Sukarda dalam laporannya.

504. Data 504 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Ia sendiri baru mengetahui adanya kejadian itu setelah diberi tahu melalui telepon.

505. Data 505 (Sp, Km, 9, Des, 04)

“Karena saat itu saya sedang di Jakarta.

506. Data 506 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Setelah membawa anak saya ke rumah sakit, saya langsung melapor ke kepolisian,” jelas Solekan ketika ditemui Espos, Rabu (8/12) di klinik bersalin dan Balai Pengobatan PKU Muhammadiyah Simo.

507. Data 507 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Ketika dikonfirmasi, Kapolsek Simo AKP Sri Hartoyo membenarkan adanya laporan tersebut. 

508. Data 508 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Kapolsek mengatakan pihaknya tengah meminta visum dari pihak rumah sakit, tempat korban dirawat.

509. Data 509 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Di sisi lain pihaknya juga tengah melakukan pemeriksaan terhadap sejumlah saksi.

510. Data 510 (Sp, Km, 9, Des, 04)

“Laporan sudah kami tindak lanjuti.

511. Data 511 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Tetapi, kami tidak melakukan penahanan.

512. Data 512 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Kami akan melakukan pemeriksaan terhadap sejumlah saksi, korban dan pelaku,” jelas Kapolsek.

513. Data 513 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Korban mengaku saat itu dirinya tidak membawa, begitu pula dengan beberapa temannya.

514. Data 514 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Menurut korban, dirinya dipukul di kepala bagian belakang dan juga ditendang di bagian kaki dekat lutut.

515. Data 515 (Sp, Km, 9, Des, 04)

“Saat itu saya langsung menutupi kepala dengan tangan dan saya hanya diam,” ujarnya.

516. Data 516 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Akibat pukulan tersebut, lanjut Joko, ia merasa pusing dan sakit di bagian kakinya. 

517. Data 517 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Wakil Kepala Bidang Humas SMA Muhammadiah 1 Simo, S Sunarto, Spd menjelaskan pihaknya telah meminta keterangan dari guru yang bersangkutan.

518. Data 518 (Sp, Km, 9, Des, 04)

“Guru tersebut telah mengakui dan menyesal telah melakukan pemukulan terhadap siswanya.

519. Data 519 (Sp, Km, 9, Des, 04)

Pihak sekolah juga telah memberi peringatan agar bersikap lunak, karena bagaimana pun korban adalah siswa dan anak kita juga.”

520. Data 520 (Sp, Jm, 10, Des, 04)

Kapolresta Solo AKBP Lutfi Lubihanto melalui Kanit Reskrim Iptu Edison Panjaitan mengatakan menurut pengakuan tersangka sampai saat ini, mereka telah melakukan aksi pencopetan sebanyak 15 kali.

521. Data 521 (Sp, Jm, 10, Des, 04)

Biasanya mereka juga memilih wanita sebagai targetnya,” jelas Edison.

522. Data 522 (Sp, Jm, 10, Des, 04)

Pasalnya, motor pinjaman yang dikendarainya teridentifikasi sang korban.

523. Data 523 (Sp, Jm, 10, Des, 04)

Setelah polisi mengadakan penyelidikan, Pekok lalu ditangkap di rumahnya beberapa hari lalu. 

524. Data 524 (Sp, Jm, 10, Des, 04)

Karena membawa tas sedangkan sebelah tangannya memacu gas, konsentrasi korban buyar sehingga memudahkan pelaku mengambil tas korban.

525. Data 525 (Sp, Jm, 10, Des, 04)

Dia hendak pulang ke rumah kosnya sepulangnya dari kampung halaman untuk merayakan Lebaran. 

526. Data 526 (Sp, Jm, 10, Des, 04)

Dua orang tak dikenal itu merampas tas miliknya yang berisi dompet plus uang Rp 300.000, tape dan pakaian. 

527. Data 527 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Bersama temannya Agus Budeg yang kini masih dalam pengejaran, dia mencoba merampas handphone (HP) Motorola C 350 milik mahasiswi Akademi Seni dan Desain Indonesia (ASDI) Cicilia Kurnia Oktaviani, 20.

528. Data 528 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Keterangan yang dihimpun Espos dari kepolisian menyebutkan, saat kejadian Cicil hendak pulang ke kosnya di daerah Kemlayan, Serengan tepatnya di belakang Pusat Tekstil Mc Mohan sekitar pukul 11.00 WIB.

529. Data 529 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Dari kampus ASDI Jl. Slamet Riyadi, dia berjalan tanpa mengetahui dibuntuti pelaku yang berboncengan menggunakan sepeda onthel.

530. Data 530 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Menurut penuturan korban kepada polisi, dia berusaha mempertahankan HP miliknya.

531. Data 531 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Tapi pelaku terlalu kuat dan bermaksud memukulnya.

532. Data 532 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

“Untung saat itu ada anggota TNI yang melintas menggunakan sepeda motor.

533. Data 533 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Dia lalu mengejar pelaku dan menabrakkan motornya,” jelas Cicil sambil menangis.

534. Data 534 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Beruntung pada saat kejadian patroli Satlantas Polresta yang dipimpin Iptu Sukidi berada di dekat tempat kejadian perkara (TKP).

535. Data 535 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Mereka segera mengamankan tersangka sebelum terlanjur babak belur dihakimi massa.

536. Data 536 (Sp, Sb, 11, Des, 04)

Pelaku kemudian dibawa ke Mapolresta untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya.

537. Data 537 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Saat diperiksa, dia tidak dapat menunjukkan SIM dan STNK.

538. Data 538 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Ketika akan dikenai sanksi, dia justru menyebut dirinya sebagai anggota Marinir.

539. Data 539 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Namun, saat diminta menunjukkan KTA-nya, Didik juga tidak dapat menunjukkannya.

540. Data 540 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Namun, sesampainya di depan Alun-Alun Simpang Tujuh, Didik berusaha kabur dari mobil polisi yang membawanya.

541. Data 541 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Mengetahui lelaki itu melarikan diri, polisi dibantu warga yang kebetulan berada di tempat kejadian mengejarnya.

542. Data 542 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Akibatnya setelah ditangkap dia langsung dihakimi massa.

543. Data 543 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Jaket doreng yang dikenakannya milik adiknya yang benar-benar anggota kesatuan militer tersebut.

544. Data 544 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Kapolres Semarang Timur didampingi Kapolsek Genuk AKP Agung S, SIK mengatakan, selain dikenal sebagai pelaku pencuri sepeda motor, tersangka juga mencuri komputer milik SD Domenggalan, Bintoro, Demak.

545. Data 545 (Sp, Sn, 13, Des, 04)

Polisi hingga kini masih mengembangkan penangkapan tersangka itu, sekaligus memburu seorang temannya.

546. Data 546 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Dari operasi tersebut 11 pekerja seks komersial (PSK) diamankan dan diserahkan kepada polisi.

547. Data 547 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Koordinator lapangan (Korlap) operasi PSK tersebut, Agus Cahyono, SH mengatakan bahwa secara umum operasi PSK yang dilakukan kali ini dinilai berhasil.

548. Data 548 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Sebab dari operasi serupa yang dilakukan sebelumnya, pihaknya hanya menangkap kurang dari lima PSK bahkan terkadang nihil.

549. Data 549 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

“Kali ini termasuk berhasil karena sebelumnya paling-paling hanya dua tau tiga PSK.

550. Data 550 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Sehingga kendaraan yang disediakan untuk membawa PSK tidak bisa membawa mereka dan terpaksa harus menyewa angkutan desa (Angkudes),” ujarnya di sela-sela razia.

551. Data 551 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Penangkapan para PSK di tiga tempat masing-masing Plampang, Ngadiluwih, dan Pasar Matesih berjalan lancar.

552. Data 552 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Para PSK tersebut tidak dapat berkutik ketika petugas yang datang secara tiba-tiba dan telah mengepung lokasi.

553. Data 553 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Meskipun awalnya sebagian PSK menolak untuk diangkut petugas namun setelah diberi pengertian, akhirnya mereka menurutinya.

554. Data 554 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

PSK yang telah mengetahui kedatangan mobil petugas langsung berhamburan melarikan diri ke perkebunan.

555. Data 555 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Akibatnya, kejar-kejaran antara petugas dan PSK pun terjadi.

556. Data 556 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Sehingga beberapa PSK yang lebih mengenal medan akhirnya dapat meloloskan dari sergapan.

557. Data 557 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Kesulitan ini diakui petugas, sebab disamping lokasinya terpencil, para PSK tersebut terlebih dahulu lari dari petugas.

558. Data 558 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

“Mereka terlebih dahulu lari ke dalam rerimbunan pohon karena mereka sudah melihat mobil petugas.

559. Data 559 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Selanjutnya, ke-11 PSK tersebut di bawa ke markas Satpol PP di lingkungan Sekretariat Daerah (Setda) Karanganyar untuk dicatat identitasnya.

560. Data 560 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Berdasarkan catatan beberapa di antara para PSK tersebut telah tertangkap lebih dari dua kali.

561. Data 561 (Sp, Sl, 14, Des, 04)

Kemudian mereka akan diserahkan kepada pihak Polres Karanganyar untuk dibina dan diproses sesuai dengan ketentuan.

562. Data 562 (Sp, Rb, 15, Des, 04)

Kapolres Pacitan AKBP Drs. Hapsoro Wahyu P, MM, mengambil langkah tegas dengan melakukan proses hukum terkait kasus pemukulan terhadap seorang warga Arjosari oleh tiga anggota Polres Pacitan. 

563. Data 563 (Sp, Rb, 15, Des, 04)

Ketiga polisi berpangkat Bripda dengan inisial A, C, dan T itu kini ditahan untuk menunggu proses hukum di Polres Pacitan.

564. Data 564 (Sp, Rb, 15, Des, 04)

Maka untuk ini saya ambil tindakan sesuai hukum yang berlaku di kepolisian.

565. Data 565 (Sp, Rb, 15, Des, 04)

Sementara ketiga anggota saya tadi saya tahan sambil menunggu sidang hukum Polres Pacitan,” kata Hapsoro kepada wartawan usai menerima Forum Lintas Lembaga Swadaya Masyarakat Pacitan (FLLSMP) di Ruang Eksekutif Polres Pacitan, Selasa (14/12).

566. Data 566 (Sp, Rb, 15, Des, 04)

Kapolres Pacitan menyadari bahwa peristiwa tersebut dipicu oleh rasa emosional.

567. Data 567 (Sp, Rb, 15, Des, 04)

Dipaparkan berdasar pengakuan ketiga anggotanya, ihwal terjadinya pemukulan ringan itu dipicu oleh rasa tidak terima. 

568. Data 568 (Sp, Rb, 15, Des, 04)

“Menurut ketiganya, pemuda yang kalau tidak salah adalah siswa SMAN 2 Kayen yang akhirnya memancing emosi anggota saya, dinilai mengejek dan melecehkan.

569. Data 569 (Sp, Rb, 15, Des, 04)

Di depan mereka yang kebetulan saat itu mengenakan pakaian preman, pemuda tersebut menggeber-geberkan sepeda motor dengan nada ejekan.

570. Data 570 (Sp, Rb, 15, Des, 04)

Masih menurut pengakuan anggota saya, katanya perlakuan seperti itu sering dilakukan yang bersangkutan ketika mereka dinas jaga di pos Arjosari.

571. Data 571 (Sp, Rb, 15, Des, 04)

Tapi bagi saya, tetap pemukulan ringan tersebut salah dan akan diproses menurut hukum polisi,” papar Hapsoro panjang lebar.

572. Data 572 (Sp, Rb, 15, Des, 04)

Kapolres menyebut kemungkinan sanksi mulai dari penundaan kenaikan pangkat hingga kalau memang terbukti sangat fatal kesalahan yang dilakukan, bisa sampai ke pemecatan. 

573. Data 573 (Sp, Km, 16, Des, 04)

Laporan mereka selain terkait dengan pengembalian uang arisan yang belum dibayarkan, juga untuk memasukkan laporan lain karena Sony Yusain Amir, 60, bos Alfera diduga hampir selesai masa penahanannya di Rutan Solo.

574. Data 574 (Sp, Km, 16, Des, 04)

Menurut dia, berkaca dari lolosnya narapidana kelas kakap Pompi Suradimansyah alias Embing karena kelengahan petugas, korban Alfera berinisiatif untuk melaporkan kepada polisi untuk menahan kembali Sonny.

575. Data 575 (Sp, Km, 16, Des, 04)

“Kita akan memasukkan lagi satu perkara agar Sonny dapat kembali dipidanakan sampai dia membayar kembali uang nasabah,” jelas Sumargono.

576. Data 576 (Sp, Km, 16, Des, 04)

Menurut dia, Sonny yang hanya dikenai hukuman penjara delapan bulan oleh majelis hakim Pengadilan Negeri Solo, disinyalir bebas Desember ini.  

577. Data 577 (Sp, Km, 16, Des, 04)

Menurut perhitungan para nasabah, apabila hukuman penjara delapan bulan dikurangi masa penahanan selama menjalani pemeriksaan dan persidangan, maka maksimal akhir bulan ini dia bebas. 

578. Data 578 (Sp, Km, 16, Des, 04)

“Belum lagi kalau dia mendapatkan pengurangan hukuman.

579. Data 579 (Sp, Jm, 17, Des, 04)

Demikian juga warga di pedukuhan lain seperti warga Dukuh Mranggen, Desa Adiwerna dan warga Desa Kalimati, menyatakan tidak setuju jika proyek saluran pembuangan limbah tahu melintas di wilayah mereka. 

580. Data 580 (Sp, Jm, 17, Des, 04)

“Kalau saluran pembuangan limbah tahu lewat wilayah kami, warga jelas tidak setuju.

581. Data 581 (Sp, Jm, 17, Des, 04)

Ini jelas menggangu kesehatan dan ketenangan warga,” tutur Suherman Ketua Badan Perwakilan Desa (BPD) Kalimati.

582. Data 582 (Sp, Jm, 17, Des, 04)

Namun penolakan warga soal pembangunan proyek saluran pembuangan limbah tahu itu, rupanya tidak diindahkan Kades Adiwerna Hj. Masturoh.

583. Data 583 (Sp, Jm, 17, Des, 04)

Dia pagi itu justru mengerahkan sejumlah pekerja yang berasal dari Dukuh Pesalakan Barat untuk melakukan kerja bakti penggalian saluran pembuangan limbah tahu yang berada di Dukuh Pesalakan Timur.

584. Data 584 (Sp, Jm, 17, Des, 04)

Kebijakan yang ditempuh Kades tersebut, justru memancing ketegangan dengan sebagian besar warga Dukuh Pesalakan Timur dan sebagian besar warga Dukuh Mranggen yang didukung warga Desa Kalimati.

585. Data 585 (Sp, Jm, 17, Des, 04)

Satu regu personel dari Polsek Adiwerna yang dipimpin Kapolsek AKP Ahmad Aujahid, dibantu Camat Adiwerna Heri Kartono berusaha menenangkan warga yang bersitegang.

586. Data 586 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Tiga orang pengamen yang libat dalam aksi pencurian dengan kekerasan (Curas) yang melukai Direktur Natratour Bambang Sumantri, 57 dibekuk Satuan Reserse Kriminal (Reskrim) Polresta Solo, Jumat (17/12). 

587. Data 587 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Priyanto alias Bagong alias Thole, 23, warga Dusun Jerok, Miri, Sragen pelaku penganiayaan bos Natratour ditangkap pertama kali.

588. Data 588 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Menurut Thole, dia tidak bermaksud merampok.

589. Data 589 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Tapi karena kepergok, mau tidak mau dia terpaksa menganiaya Bambang untuk meloloskan diri.

590. Data 590 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

“Saya mendapatkan linggis dari Surono.

591. Data 591 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Lalu dua jam tangan dan sebuah HP saya berikan kepada Amin untuk dijual,” jelas Thole.

592. Data 592 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Dia bekerja sebagai penjual ayam potong di Jakarta.

593. Data 593 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Pada Kamis (16/12) lalu dia pulang ke rumahnya.

594. Data 594 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Tersangka yang sudah menjadi target operasi (TO) polisi kemudian langsung disergap di rumahnya. 

595. Data 595 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Tapi karena hanya dianggap mengganggu kepentingan umum, polisi hanya memberi pembinaan kepada mereka.

596. Data 596 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Amin sendiri mengatakan tidak tahu menahu apakah berang yang dijualnya adalah hasil kejahatan.

597. Data 597 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Mantan petinju Sasana Jago Malang dan Asia Boxing Solo ini hanya menjualkan HP dan memberikan uangnya kepada Thole.

598. Data 598 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Sedangkan dua jam tangan itu, menurutnya diberikan Thole untuknya.

599. Data 599 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

“Saya hanya menjualkan HP itu ke orang.

600. Data 600 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Uangnya saya berikan kepada Thole.

601. Data 601 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Dua buah jam itu diberikan Thole untuk saya.

602. Data 602 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Tapi saya tidak tahu dia dapat dari mana,” jelas Amin.

603. Data 603 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Seperti diberitakan SOLOPOS (13/7), rumah milik Bambang Sumantri bos Natratour dimasuki pencuri dari tanah lapang belakang rumahnya.

604. Data 604 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Akibatnya Bambang mendapatkan 42 jahitan di kepalanya.

605. Data 605 (Sp, Sb, 18, Des, 04)

Dia juga harus dirawat di RS PKU Muhammadiyah.

606. Data 606 (Sp, Sn, 20, Des, 04)

Siswa SMP Kristen 2 Richardus Ardika, 15, terpaksa menjalani perawatan di RS Brayat Minulyo setelah mengalami patah tulang hidung yang diduga akibat dipukuli kakak kelasnya.

607. Data 607 (Sp, Sn, 20, Des, 04)

Keterangan yang dihimpun Espos, Minggu (19/12) di Mapolresta menyebutkan ibu korban Sudaryanti, 45, yang tinggal di Jl. Mawar Timur I No. 2 RT 1/9, Fajar Indah, Baturan, Colomadu, Karanganyar melaporkan kasus dugaan penganiayaan tersebut ke Polresta Solo, Jumat pekan lalu. 

608. Data 608 (Sp, Sn, 20, Des, 04)

Menurut penuturan Sudaryanti kepada petugas Sentra Pelayanan Kepolisian (SPK) Polresta, puteranya itu menjadi korban salah paham yang kemudian berujung pada penganiayaan.

609. Data 609 (Sp, Sn, 20, Des, 04)

“Tahu-tahu pelaku mendatangi korban dan menegur mengapa korban melihat-lihat kepadanya.

610. Data 610 (Sp, Sn, 20, Des, 04)

Pelaku mengira korban hendak menantangnya,” jelas petugas SPK Polresta, Minggu (19/12).

611. Data 611 (Sp, Sn, 20, Des, 04)

Selain itu, korban mengaku kepada ibunya kalau selama ini kerap menjadi bulan-bulanan terlapor yang tinggal di Butulan Baru No. 15, Sukoharjo ini.

612. Data 612 (Sp, Sn, 20, Des, 04)

“Menurut korban kepada ibunya, pelaku kerap meminta uang jajan korban.

613. Data 613 (Sp, Sn, 20, Des, 04)

Tapi dia baru berani mengatakan hal ini sekarang setelah didesak keluarganya,” jelas petugas.

614. Data 614 (Sp, Sl, 21, Des, 04)

Kaurbin Ops Reskrim Iptu Sugiyono mengatakan kalau petugas berhasil menangkap seorang tersangka Sabtu dini hari setelah mengambil paksa HP milik Yuda Eka Prasetyanda, 22, warga Jl. Satriyo Wibowo Selatan No. 4, Purwotomo, Purwosari, Laweyan.

615. Data 615 (Sp, Sl, 21, Des, 04)

Dari pengakuan tersangka, polisi melakukan pengembangan dan menangkap tersangka lain secara terpisah,” jelas Sugiyono mewakili Kapolresta AKBP Lutfi Lubihanto, Senin (20/12).

616. Data 616 (Sp, Sl, 21, Des, 04)

Menurut Momon, perampasan HP itu dilakukan untuk biaya pengobatan dirinya.

617. Data 617 (Sp, Sl, 21, Des, 04)

Pasalnya dia menjadi korban pengeroyokan beberapa waktu lalu di Kampus UNS.

618. Data 618 (Sp, Sl, 21, Des, 04)

Akibatnya, dia menderita luka sayatan di perut dan dagunya.

619. Data 619 (Sp, Sl, 21, Des, 04)

Saat itu dia mengaku hendak memisah temannya yang terlibat perkelahian.

620. Data 620 (Sp, Sl, 21, Des, 04)

Tapi malah dirinya ikut menjadi korban.

621. Data 621 (Sp, Sl, 21, Des, 04)

Setelah kejadian bersama enam temannya, Momon berkumpul di depan Diamond.

622. Data 622 (Sp, Sl, 21, Des, 04)

Spontan mereka mencegat korban.

623. Data 623 (Sp, Sl, 21, Des, 04)

“HP itu rencananya akan saya jual untuk mengganti biaya perawatan saya akibat penganiayaan,” jelas Momon.

624. Data 624 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

“Saya perlu meluruskan ini, karena terus terang akibat pemberitaan itu nama baik ASDI tercoreng.

625. Data 625 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

Seolah-olah di akademi kami ini ada komplotan penjahat, padahal itu tidak benar,” papar Pembantu Direktur III bidang kemahasiswaan Eko S Haryanto, SSn kepada Espos, Selasa (21/12).

626. Data 626 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

Didampingi Dedi Dwi Utomo, salah seorang mahasiswa ASDI yang menyatakan tahu persis peristiwa itu—bahkan dia juga sempat ditangkap—Eko menyebutkan bahwa peristiwa itu terjadi di luar aktivitas kampus ASDI sebagai lembaga pendidikan.

627. Data 627 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

“Sekalipun demikian, oknum yang terlibat dalam kasus perkelahian dan berbuntut pengambilan HP itu akan kita evaluasi.”

628. Data 628 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

Sementara itu Dedi Utomo menyebutkan bahwa dia dan keempat kawannya sama sekali bukan komplotan perampas HP.

629. Data 629 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

“Kami ini bukan komplotan perampas HP. 

630. Data 630 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

Karena kalau kita baca di SOLOPOS itu, kesannya kami ini kok penjahat yang berprofesi sebagai perampas HP.

631. Data 631 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

Saya bahkan sempat tidak percaya kalau kawan saya mengambil HP Yuda.

632. Data 632 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

Karena terus terang, niat kami mengeroyok korban ketika itu hanya untuk melampiaskan rasa dendam,” papar Dedi.

633. Data 633 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

Dipaparkannya, kronologi kejadian tersebut berawal ketika Jumat pekan lalu dia dan kawan-kawannya menyaksikan konser musik di Fakultas Hukum UNS.

634. Data 634 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

“Di sana, karena salah paham kami terlibat perkelahian.

635. Data 635 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

Kami berenam dikeroyok lebih dari 30 orang.

636. Data 636 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

Bahkan kawan saya yang mengambil HP korban kemarin itu sempat dicelurit bagian perutnya sehingga sempat dirawat di rumah sakit,” papar Dedi.

637. Data 637 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

Sementara itu PD I bidang pendidikan ASDI Solo Drs. Teguh Pribadi juga menyesalkan pemilihan kata komplotan perampas HP dalam pemberitaan itu.

638. Data 638 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

“Itu benar-benar menampar nama baik institusi pendidikan kami,” paparnya.

639. Data 639 (Sp, Rb, 22, Des, 04)

Sebab, lanjut dia, selama ini lembaganya justru semakin mantap dalam menyelenggarakan pendidikan profesional di bidang seni dan desain.

640. Data 640 (Sp, Km, 23, Des, 04)

Mereka tertangkap ketika hendak mengisi bensin mobil Daihatsu Zebra bernomor polisi AA 7406 LE yang mereka tumpangi di sebuah pom bensin di kawasan Bawen, Kabupaten Semarang. 

641. Data 641 (Sp, Km, 23, Des, 04)

Berdasar penjelasan petugas Polres Semarang ketika dihubungi, Rabu (22/12), keempat orang tersebut adalah Wijisapto,35, warga Samiran, Selo, Boyolali; Darmin, 35, warga Ngaglik, Selo, Boyolali; Edy, 43, dan Subagyo, 42, keduanya warga Mojosongo, Boyolali. 

642. Data 642 (Sp, Km, 23, Des, 04)

Tertangkapnya keempat orang itu bermula ketika mereka berhenti di pom bensin Bawen karena persediaan bensin di mobil yang mereka tumpangi sudah menipis.

643. Data 643 (Sp, Km, 23, Des, 04)

Tetapi keduanya langsung curiga dengan uang kertas Rp 50.000 yang diserahkan tersebut.

644. Data 644 (Sp, Km, 23, Des, 04)

Setelah yakin bahwa uang Rp 50.000 itu palsu, keduanya langsung menghubungi petugas kepolisian Polres Semarang.

645. Data 645 (Sp, Km, 23, Des, 04)

Ketika diperiksa, isi mobil Daihatsu yang mereka tumpangi diperiksa diketemukan puluhan lembar uang pecahan Rp 50.000 yang berdasar penampakan fisiknya diyakini sebagai uang palsu.

646. Data 646 (Sp, Jm, 24, Des, 04)

Menurut penjelasan Kapolda Jateng, Inspektur Jenderal Polisi Chaerul Rasyid ketika ditemui wartawan, Kamis (23/12) di Semarang, 13.350 personel itu mulai aktif bertugas dalam operasi lilin pengamanan Natal dan Tahun Baru mulai Kamis kemarin.

647. Data 647 (Sp, Jm, 24, Des, 04)

Khusus mengenai pengerahan personel penembak jitu, Chaerul menegaskan bahwa mereka diterjunkan adalah benar-benar dengan dibekali perintah untuk menembak di tempat siapapun yang bermaksud membuat kekacauan yang akan merugikan mayarakat di wilayah Jateng.

648. Data 648 (Sp, Jm, 24, Des, 04)

Mengenai komposisi 13.350 personel itu, menurut penjelasan Direktorat Humas Polda Jateng merupakan gabungan personel kepolisian di bawah Polda Jateng, personel TNI di bawah Kodam IV/ Diponegoro, personel Dinas Perhubungan dan Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, serta bantuan dari potensi masyarakat seperti Pramuka, PMI, SAR dan lainnya. 

649. Data 649 (Sp, Jm, 24, Des, 04)

“Karena itu sejak tanggal 21 Desember lalu intelijen kita sudah bergerak di beberapa daerah di Jateng. 

650. Data 650 (Sp, Jm, 24, Des, 04)

Mulai hari ini kekuatan kita full ada di lapangan,” tandasnya.

651. Data 651 (Sp, Jm, 24, Des, 04)

Chaerul menambahkan bahwa selaku Kapolda Jateng mulai hari ini (Kamis kemarin-red) dirinya akan langsung berkeliling ke berbagai daerah di Jateng untuk memantapkan pengamanan Natal dan tahun baru 2005.

652. Data 652 (Sp, Jm, 24, Des, 04)

“Khusus pada malam Natal dan tahun baru semua perwira di jajaran Polda Jateng harus dalam posisi siaga.

653. Data 653 (Sp, Jm, 24, Des, 04)

Yang jelas situasi terjelek sudah kita siapkan antisipasinya,” tandasnya.

654. Data 654 (Sp, Sn, 27, Des, 04)

Mereka ditangkap Tim Satgas Bom.

655. Data 655 (Sp, Sn, 27, Des, 04)

Mereka didakwa karena terlibat beberapa pengeboman termasuk di Hotel JW Marriott serta turut menyembunyikan dua “biang bom”  warga negara Malaysia Dr. Azahari Hussein dan Noordin M Top. 

656. Data 656 (Sp, Sn, 27, Des, 04)

Tim Mabes Polri yang dipimpin Kompol Marthinus Hukom juga melakukan beberapa penangkapan di Solo.

657. Data 657 (Sp, Sn, 27, Des, 04)

Air Setyawan, warga Kampung Brengosan (25/7) dan Lutfi Haidarah yang menginap di rumah kakaknya dekat kompleks Pesantren Al Mukmin Ngruki, Sukoharjo beberapa waktu kemudian di bulan Agustus.

658. Data 658 (Sp, Sn, 27, Des, 04)

Hingga kini Lutfi dan Air masih ditahan di “suatu tempat” dan belum kembali, kendati keluarga dan beberapa kelompok umat Islam Solo mendesak polisi untuk melepaskan mereka karena dinilai tidak terbukti bersalah.

659. Data 659 (Sp, Sn, 27, Des, 04)

Mereka berhasil menangkap tersangka penanam ganja di lereng Gunung Merbabu, pertengahan Juni.

660. Data 660 (Sp, Sl, 28, Des, 04)

Keduanya diringkus di Terminal Bus Purwokerto, Minggu (26/12) petang seusai kulakan daun ganja di Tanah Abang Jakarta. 

661. Data 661 (Sp, Sl, 28, Des, 04)

Keduanya ditangkap petugas sesaat setelah turun dari bus.

662. Data 662 (Sp, Sl, 28, Des, 04)

Salah seorang pelaku, Alek yang mencoba melawan petugas saat hendak ditangkap, sehingga petugas mengaku terpaksa melumpuhkannya dengan menembak tersangka dengan timah panas di kakinya.

663. Data 663 (Sp, Sl, 28, Des, 04)

Kapolres Banyumas AKBP Drs. Erwin Triwanto, melalui Kasat Narkoba AKP Sudiyono seperti dikutip sumber Espos di Purwokerto, senin (27/12), mengungkapkan kedua pemakai sekaligus pengedar ganja yang masih berstatus pelajar SLTA swasta di Cilongok dan Purwokerto itu sudah lama menjadi target operasi.

664. Data 664 (Sp, Sl, 28, Des, 04)

“Atas informasi masyarakat, kami mendengar kabar jika kedua pelaku tengah mengambil ganja dari Jakarta.

665. Data 665 (Sp, Sl, 28, Des, 04)

Oleh karenanya, kami turunkan petugas untuk memantau setiap kedatangan bus dari Jakarta yang dimungkinkan dinaiki para pelaku,” kata Sudiyono.

666. Data 666 (Sp, Sl, 28, Des, 04)

Di hadapan penyidik, Alek mengaku menggadaikan sepeda motor milik orang tuanya sebesar Rp 1 juta, bersama Candra pergi ke Tanah Abang untuk membeli ganja.

667. Data 667 (Sp, Sl, 28, Des, 04)

“Saya membeli ganja sebanyak 42 ampul seharga Rp 500.000,” kata Alek.

668. Data 668 (Sp, Sl, 28, Des, 04)

Keduanya mengaku berencana menjual ganja kepada para pemakai di Purwokerto dan sekitarnya dengan harga Rp 20.000 – Rp 50.000 setiap ampul.

669. Data 669 (Sp, Rb, 29, Des, 04)

Keterangan yang dihimpun dari SAR UNS, Selasa kemarin menyebutkan sebelum tewas, korban sempat berkunjung ke rumah kerabatnya di Desa Segawi, Tunggulrejo, Jumantono, Karanganyar.

670. Data 670 (Sp, Rb, 29, Des, 04)

Saat itu, dirinya bermaksud mandi di sungai bersama keempat temannya.

671. Data 671 (Sp, Rb, 29, Des, 04)

Komandan Posko SAR UNS Drs. Gatot Sugiartono, SH, kepada Espos menuturkan, Senin (27/12) siang, korban bersama keempat temannya bermaksud mandi di sungai.

672. Data 672 (Sp, Rb, 29, Des, 04)

Sementara keempat temannya yang belum sempat mandi ke sungai merasa shock dan tidak berani melapor tentang kejadian yang terjadi saat itu juga,” ungkap Gatot.

673. Data 673 (Sp, Rb, 29, Des, 04)

Jenazah korban kemudian langsung diserahkan kepada keluarganya.

674. Data 674 (Sp, Km, 30, Des, 04)

Dia tewas di tangan anak kandungnya sendiri, Suyadi, 34.

675. Data 675 (Sp, Km, 30, Des, 04)

Akibatnya, tersangka nekat menganiaya ibunya hingga tewas, Selasa (28/12) siang.

676. Data 676 (Sp, Km, 30, Des, 04)

Menurut keterangannya Suyarni, siang itu dirinya ditelepon adiknya, Dayat, 27, agar pulang menengok sang ibu.

677. Data 677 (Sp, Km, 30, Des, 04)

Pasalnya, ibunya hanya sendirian di rumah bersama tersangka.

678. Data 678 (Sp, Km, 30, Des, 04)

Sampai di rumah ibunya, dirinya mendapati pintu rumah dalam keadaan tertutup.

679. Data 679 (Sp, Km, 30, Des, 04)

Saat itu, dirinya sempat berteriak memanggil-manggil ibunya sambil menggedor-nggedor pintu.

680. Data 680 (Sp, Km, 30, Des, 04)

Namun, teriakan tersebut tidak mendapat sambutan dari ibunya.

681. Data 681 (Sp, Km, 30, Des, 04)

Betapa kagetnya saat melongok ke dalam rumah, dirinya melihat ibunya sudah tergeletak di lantai bersimbah darah dalam keadaan sekarat.

682. Data 682 (Sp, Km, 30, Des, 04)

Setelah sempat dirawat beberapa jam di rumah sakit, korban akhirnya menghembuskan nafas terakhirnya sekitar pukul 19.00 WIB.

683. Data 683 (Sp, Km, 30, Des, 04)

Kapolres Sukoharjo AKBP Drs. Bambang Rudi Pratiknyo, SH, MM melalui Kapolsek Bulu AKP Joko Wasono membenarkan peristiwa tersebut.

684. Data 684 (Sp, Km, 30, Des, 04)

Menurut dia, korban menderita luka di bagian belakang kepala dan pelipisnya.

685. Data 685 (Sp, Km, 30, Des, 04)

Mengingat riwayat kesehatan kejiwaannya yang pernah dirawat di RSJ, rencananya tersangka akan diperiksa kondisi jiwanya.

686. Data 686 (Sp, Jm, 31, Des, 04)

Dia tewas kesetrum gara-gara sapi miliknya mbalela dan menyambar kabel listrik penerangan jalan.

687. Data 687 (Sp, Jm, 31, Des, 04)

Karena saat ini musim tanam maka korban berangkat bersama suaminya Sarman bin Soyo, 40, juga berangkat ke sawah pagi-pagi.

688. Data 688 (Sp, Jm, 31, Des, 04)

Hari itu, menurut rencana korban dan suaminya akan membajak sawahnya yang terletak di lain dusun.

689. Data 689 (Sp, Jm, 31, Des, 04)

Pada pagi itu, keduanya berangkat dari rumah menuju sawah.

690. Data 690 (Sp, Jm, 31, Des, 04)

Matmi kebagian menggiring sapi yang akan digunakan untuk membajak, sementara suaminya kebagian tugas membawa alat pembajak sawah.
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